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KEMENKEU. Laporan Keuangan Kementerian
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PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 222/PMK.05/2016
TENTANG
PERUBAHAN ATAS

PERATURAN MENTERI KEUANGAN NOMOR 177/PMK.05/2015
TENTANG PEDOMAN PENYUSUNAN DAN PENYAMPAIAN LAPORAN

Menimbang

KEUANGAN KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 31
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.05/2013
tentang Sistem Akuntansi Dan Pelaporan Keuangan
Pusat, telah ditetapkan Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 177 /PMK.05/2015 tentang Pedoman Penyusunan
Dan Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian
Negara/Lembaga;

bahwa dalam rangka menyempurnakan ketentuan
mengenai pedoman penyusunan dan penyampaian
laporan keuangan kementerian negara/lembaga agar
sejalan dengan perubahan proses bisnis penyusunan
laporan keuangan dan dukungan teknologi informasi,
perlu melakukan perubahan atas Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 177/PMK.05/2015 tentang Pedoman
Penyusunan Dan Penyampaian Laporan Keuangan

Kementerian Negara/Lembaga;
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Mengingat

Menetapkan

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Keuangan tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 177/PMK.05/2015
tentang Penyusunan Dan Penyampaian Laporan

Keuangan Kementerian Negara/Lembaga;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 177/PMK.05/2015
tentang Penyusunan Dan Penyampaian Laporan Keuangan
Kementerian Negara/Lembaga (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 1413);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI KEUANGAN TENTANG PERUBAHAN
ATAS PERATURAN MENTERI KEUANGAN NOMOR
177/PMK.05/2015 TENTANG PEDOMAN PENYUSUNAN DAN
PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN KEMENTERIAN
NEGARA/LEMBAGA.

Pasal I
Beberapa ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 177/PMK.05/2015 tentang Pedoman Penyusunan dan
Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian
Negara/Lembaga (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 1413), diubah sebagai berikut:

1. Ketentuan Pasal 4 diubah sehingga berbunyi sebagai

berikut:

Pasal 4
(1) Dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1),
Kementerian Negara/Lembaga membentuk unit
akuntansi dan pelaporan keuangan.
(2) Unit akuntansi dan  pelaporan  keuangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas:

a. UAKPA;



(3)

(4)

(5)
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b. UAPPA-W;

c. UAPPA-E1; dan/atau

d. UAPA.

Dalam hal Kementerian Negara/Lembaga

mengalokasikan Dana Dekonsentrasi, Dana Tugas

Pembantuan, dan DUB berdasarkan usulan kepala

daerah, dibentuk unit akuntansi dan pelaporan

keuangan.

Unit akuntansi dan pelaporan  keuangan

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) terdiri atas:

a. UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/
Urusan Bersama; dan/atau

b. UAPPA-W Dekonsentrasi/ Tugas Pembantuan/
Urusan Bersama.

Dengan mempertimbangkan keterbatasan jumlah

satuan kerja, Kementerian Negara/Lembaga dapat

menetapkan 1 (satu) UAPPA-W untuk seluruh jenis

kewenangan Dekonsentrasi/Tugas

Perbantuan/Urusan Bersama.

Ketentuan Pasal 5 diubah sehingga berbunyi sebagai

berikut:

(1)

(2)

Pasal 5

Kementerian Negara/Lembaga menyusun dan
menyampaikan Laporan Keuangan secara
berjenjang mulai dari tingkat UAKPA sampai dengan
tingkat UAPA.

Penyusunan dan penyampaian Laporan Keuangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
setelah seluruh Laporan Keuangan ditelaah secara
berjenjang mulai dari tingkat UAKPA sampai dengan
tingkat UAPA.

Ketentuan Pasal 7 dihapus.
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4. Lampiran Peraturan Menteri Keuangan Nomor
177/PMK.05/2015 tentang Pedoman Penyusunan Dan
Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian
Negara/Lembaga diubah, sehingga menjadi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal II
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 30 Desember 2016

MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

SRI MULYANI INDRAWATI

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 4 Januari 2017

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 222/PMK.05/2016

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI KEUANGAN
NOMOR  177/PMK.05/2015 TENTANG  PEDOMAN
PENYUSUNAN DAN PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN
KEMENTERIAN NEGARA / LEMBAGA

MODUL PEDOMAN PENYUSUNAN DAN PENYAMPAIAN LAPORAN
KEUANGAN KEMENTERIAN/LEMBAGA
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BAB 1
STRUKTUR ORGANISAS] UNIT AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN
PADA KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

Untuk mewujudkan penyajian Laporan Keuangan yang andal,
akuntabel dan transparan, Kementerian Negara/Lembaga melaksanakan
sistem alaintansi dan pelaporan keuangan. Salah satu unsur dalam sistem
akuntansi dan pelaporan keuangan tersebut adalaly terbentuknya struktur
organisasi unit akuntansi dan pelaporan keuangan. Berikut adalah struktur
organisasi unit akuntansi dan pelaporan keuangan serta tugas-tugasnya

secara U,

A. UNIT AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN
Dalam pelaksanaan sistem akuntansi keuangan, Kementerian

Negara/ Lembaga membentuk unit akuntansi dan pelaporan keuarigan

yang terdiri dari:

1. Unit Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Kuasa Pengguna Anggaran
(UAKPA), termasuk UARPA Dekonsentrasi/Tugas
Pembantuan/Urusan Bersama.

2. Unit Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pembantu Pengguna
Anggararn Wilayah (UAPPA-W), termasuk UAPPA-W
Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan Bersama.

3. Unit Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pembantu Pengguna
Anggaran Eselon 1 (UAPPA-E1).

4. Unit Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pengguna Anggaran (UAPA).
UAPPA-W tidak wajib dibentuk dalam hal:

1. Kementerian Negara/Lembaga hanya terdiri dari Satuan Kerja pusat;
atau

2. Kementerian Negara/Lembaga yang dalam satu wilayah hanya

terdapat 1 (satu) Satuan Kerja untuk tiap Eselon I

www.peraturan.go.id
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B. FENANGGUNG JAWAR UNIT AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN
L. Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (JAKPA)

UAKPA merupakan unit akuntansi pada tingkat Satuan Kerja (Kuasa

Pengglina Anggaran) yang memiliki wewenang menguasai anggaran

dan  meryusun  laporan  keuangan sehubungan  dengan

anggaran/harang yang dikelolanya Penanggung jawab UAKPA adalah
kepala Satuan Kerja/ kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD),

Untuk UAKPA Dekonseritrasi/Tigas Pembantiten/Urusan Bersama

penanggung jawabnya adalah kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah

(SKPD),

2. Umit Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pembanty Pengguna

Anggaran Wilayah (UAPPA-W)

a) UAPPA-Wmerupakan unit akufitafisi pada tingkat wilayah vang
melakukan penyusunan Laporan Keuangan atas wilayah
vang menjadi tanggung jawabnya. UAPPA-W dibentuk dengan
menunjuk dan menetapkan kantor wilayah atau satuan
kerja sebagai UAPPA-W. Penangglrig jawab UAPPA-W  adalah
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kepala kantor wilayah atau kepala satuan kerja yang
ditetapkan sebagai UAPPA-W.

b) UAPPA-W Dekonsentrasi merupakan unit akuntansi pada
tingkat wilayah yang melakukan penggabungan Laporan
Keuangan seluruh UAKPA Dekonsenirasi yang berada di
bawahnya, Setiap dinas pada pemerintah proviosi yang
menerima alokasi dana dekonsentrasi dittnjuk dan ditetapkan
sebagai UAPPA-W Dekonsentrasi. Penanggung jawab UAPPA
Wilayah adalah Kepala Dinas Pemerintah Provinsi sesuai dengan
penugasan yang diberikan oleh pemerintah melalui Kementerian
Negara/Lembaga.

c) UAPPA-W Tugas Pembantuan/Urusan Bersama merupakan unit
akuntansi pada tingkat wilayah yang melakukan penggabungan
Laporan Keuangan seluruh UAKPA Tugas Pembantuan/Urusan
Bersama yang berada di bawahnya.

Setiap dinas pada pemerintah daerah provinsi/kabupaten/kota yang

menerima alokasi dana Tugas Pembantoan/Urusan Bersama

ditunjuk dan ditetapkan sebagai UAPPA Wilayah Tugas

Pembantuan/Urusan Bersama. Penanggungjawab UAPPA-W Tugas

Pembantuan/Urusan Bersama adalahh kepala dinas pemerintah

daerah (provinsi/kabupaten/kota) sesual dengan penugasan yang

diberikan oleh pemerintah melalui Kementerian Negara/Lembaga.
3. Unit Akuntansi dan Pelaperan Keuangan Pembantu Pengguna

Anggaran Eselon 1 (UAPPA-E1)

UAPPA-E1 merupakan wunit akuntansi pada tingkat eselon I,

penanggung jawabnya adalah pejabat eselon T.

4. Unit Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pengguna Anggaran (UAPA)

UAPA merupakan unit akuntansi pada tingkat Kementerian Negara/

Lembaga (Pengguna Anggaran), penanggung jawabnya adalah

Menteri/ Pimpinan Lembaga.

C. STRUKTUR ORGANISASI UNIT AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN
Dengan adanya pembentukan dan penunjukan Unit akuntansi dan
pelaporan keuangan, diperlukan adanya struktur organisasi wunit
akuntansi dan pelaporan keuangan.

Pencantuman struktur organisasi dalam modul ini merupakan
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pedoman bagi Kementertan Negara/Lembaga dalam pembentukan dan
penunjukan unit akuntensi, Pembentukan struktur organisasi unit
akuntansi dan pelaporan keuangan disesuaikan dengan struktur
organisasi pada Kementerian Negara/ Lembaga atan Pemerintah Daerah
(untuk Dana Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan/Urusan Bersama).

Dalam modual ini hanya dicantumkan struktur organisasi unit
akuntansi ‘dan pelaporan keuangan sedangkan untuk unit akuntansi
dan pelaporafi barang telah diatur dalam Peraturan Menteri Keuafigan
Nomor 2137/PMK.05/2013 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan
Kenangan Pemérintah Puseat.

Struktur organisasi unit akuntansi dan pelaporan keuangan adalah:
sebagai berikauit:
1. UAKPA/UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama

_____________ e
}
] KEPALA SATUAN KERJA/ KEPALA !
1| 'SATUAN KTRUA PERANGEAT DARRALL :
{ {[SKPD) KESEKRETARIATAN/ PEJABAT i
: YANG DITUNJUK i
1 1
1
I KASUBAG.TD/ PRIABAT YANG 1
I | MENANGANI KEUANGAN/ VERIFIEAST | |
I DAN AEUNTANS!/ PEJABAT vaNG | !
) DITONTTTR. :
| I ——— B ——— o
’ 1 y
¢ ! 1
PETIIGAS AKUNTANS!/ PETUGAS PERBKAMAN |
VRRITTKAST KOMBPTITHR
Keterangarn,
L_ TTTTTT Penanggung Jawalb
PR ———
"'F'!‘*!'!'!"ﬂ'F'FF'!'!"' . N
Eoviicinonnnd  Petugas Akuntansi Ketiangarfi
Tugas pokok penanggrng Jawab UAKPA/UJAKPA

Dekonsentrasi/Tugas  Pembantuan/Urisan — Bersama — adalah

menyelenggarakan akuntansi Kevangan di lingkungan Satnan Kerja.

denigan fungsi sebagai berikait:

a. Menyelenggarakan akuntansi kenangan:

b, Menyusun dan menyampaikan laporan keuangan secara
berkala:

¢.  Memantau pelaksanaan akuntansi keuangamn.

www.peraturan.go.id
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Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut, UAKPFA/ UAKPA
Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan Bersama melaksanakan
kegiatan sebagai berikut:

a. Penanggung jawab UAKPA/UAKPA Dekonsentrasi/ Tugas

Pembantunan/Urusan Bersama

1) Kepala Satuan Kerja/Kepala SKPD, Kepala Subbagian
TU/pejabat  yang menangani keuangan/verifikasi dan
akuntansi/pejabat yang ditunjuk melaksanakan Kkegiatan
sebagai berikut:

a) Menyiapkan rencana dan jadwal pelaksanaan sistem
akuntansi dan pelaporan keunangan berdasarkan target
yang telah ditetapkan;

b) Menunjuk dan menetapkan organisasi UAKPA sebagai
pelaksana sistem akuntansi dan pelaporan keuangan di
lingkungannya;

¢) Mengoordinasikan pelaksanaan sistem akuntansi dan
pelaporan keuangar;

d) Memantau dan mengevaluasi prestasi kerja petugas
pelaksana sistem akuntansi dan pelaporan keuangarn;

€) Menandatangani laporan kegiatan dan sorat-surat
untuk pihak Iuar sehubungan dengan pelaksanaan
sistern;

f) Meneliti dan menganalisis laporan kenangain yang akan
didistribusikan;

g) Menandatangani Laporan Keuangan UAKPA/UAKPA
Dekonsentrasi/ Tugas Pembantuan/Urusan Bersama;
dan

h) Menyampaikan Laporan Keuangan UAKPA/UAKPA
Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan Bersama
yang sudah ditandatangani ke KPPN, UAPPA-W/UAPPA-
W Dekonsentrasi/ Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama
dan UAPPA-E 1.

2)  Pejabat Eselon IV/Kepala Subbagian/Kepala Seksi yang
membidangi Keuangan/Verifikasi dan akuntansi/pejabat
yang ditunjuk melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

a) Melaksanakan sistem akuntansi dan pelaporan

keuangam berdasarkan target yang telah ditetapkan,
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b) Memantau dan mengevaluasi prestasi kerja para
pejabat/petugas  yang terlibat sistem akuntansi dan
pelaporan keuangan;

¢) Melakukan pembinaan dan monitoring pelaksanaan
sistem akuntansi keuangan di lingkup UAKPA/UAKPA
Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan Bersama,

d) Mengoordinasikan pelaksanaan rekomnsiliasi  intérnal
antara laporan barang dengan lapoeran keuangar;

e) Mengoordinasikan pelaksanaan rekonsiliasi dengan
KPPN setiap bulan;

) Meneliti dan  menganalisis Laporan  Keuangan
UAKPA/UAKPA Dekonsentrasi/ Tugas Pembantuan/
Urusan Bersama yang akan didistribusikan,

b. Petugas Akuntansi Keuangan

Petugas akuntansi pada tingkat UAKPA /UAKPA

Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama yang terdiri

dari Petugas Administrasi dan Petugas Verifikasi melaksanakan

kegiatan sebagai berikut:

1) Memelihara dokumen sumber dan dokumen akuntansi;

2) Membukukan/menginput dokumen sumber ke dalam
aplikasi sistem akuntansi dan pelaporan keunangan;

3) Melakukan verifikasi atas jurnal transaksi/buku besar yang
dihasilkan aplikasi sistemn akuntansi dan pelaporan keuangan

dengan dokumen sumber

2

Menerima data BMN dari petugas akuntansi barang;

kS

Melaksanakan rekonsiliasi internal antara laporan keuangan

dengan laporan barang dan Laporan Pertanggungjawaban

Bendahara yang disusun serta melakukan kereksi apabila

ditemukan kesalahan;

6) Melakukan rekonsiliasi dengan KPPN setiap bulan serta
melakukan koreksi apabila ditemukan kesalahan;

7) Menyusun Laporan Keuangan tingkat UAKPA/UAKPA
Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan Bersama;

8) Menelaah Laporan Keuangan tingkat UAKPA;

X

Melakukan analisis untuk mienibuat Catatan atas Laporan
Keuangan,
10) Menyiapkan pendistribusian laporan keuangan tingkat

www.peraturan.go.id
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UAKPA Dekanisentrasi/ Tugas Perbantiian /Uiisan
Bersamia: dani

11) Memelihara arsipdata

2. UAPPA-W

i
KEPALA KANTOR WILAYAH/ |
KEPALA SATUAN KERJA YANG |
DITETAPKAN !

T '

KABAG, KELTANGAN/ KABAG. :
VERIFIKAS] DAN AKUNTANSI/ |
PEJABAT YANG MEMBIDANGL |
KEUANGAN/VERIFIKASE DAN | |
)

i

i

)

)

1

)

i

i

i

AKUNTANSI/ PETABAT YANG
DITUNJUK
|
KEPALA SUBBAGIAN/ SEKSI
YANG MEMBIDANGT
KEUANGAN/ VERIFIKAS] DAR
AKUNTANSI/ PEJABAT YANG
DUTUNJUK

mewmammwmﬂ/' PETGAS :
VERIFIKASY KOMPUTER

..........................................................

Keterangan:
1T 7T T T T Penangginig Jawab

| S ———— |

gy

i Petugas Akuntanst Keuangan

:ill'!l!"ll!ll Wy 'l;

Pada tingkat wilayah. Kementerian Negara/Lembaga menunjuk dan
menetapkan Satnan Ketja sebagai UAPPA-W untuk umit vertikal
instansi yang berada di wilayali/provinst. Swruktur organisasi
unit akuntansi dan pelaporan keuangan untuk Satuan Kerja yang.
ditunjuk sebagai UAPFA-W disesuaikan dengan struktur organisasi
Kementerian Negara/lLembaga.

Tugas pokok penangguiig  jawab UAPPA-W adalah
menyelenggarakan akuntansi keuangan pada tingkat kantor wilayah
atau unit kerja yafig ditetapkan sebagai UAPPA-W dengan fungsi
sebagai berikut;

a. Menyvelenggarakan akuritansi dan pelaporan Keuangan,
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b. Menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan secara berkala,

c. Memantan pelaksanaan akuntansi dan pelaporan kenangan.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut, UAPPA-W

melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

a. Penanggung jawab UAPPA-W

1) Kepala Kantor Wilayah/Kepala Satuan Kerja yang

ditetapkan sebagai UAPPA-W melaksanakan kegiatan
sebagai berikut:

a) Mengoordinasikan rencana  pelaksanaan Sistem
Akuntansi Keuangan di lingkup UAPPA-W;

b) Mengoordinasikan  penyiapan organisasi TUAPPA-W
sebagai pelaksana sistem akuntansi dan pelaporan
keuangan;

¢) Menetapkan organisasi UAPPA-W sebagai pelaksana
sistem akuntansi dan pelaporan keuangan di lingkup
wilayahnya;

d) Mengarahkan penyiapan sumber daya manusia,
sarana dan prasarana yang diperlukan;

€¢) Mengoordinasikan pelaksanaan — pembinaan dan
monitoring pelaksanaan sistem akuntansi dan pelaporan
keuangan di lingkup UAPPA-W;

f) Memantau pelaksanaan Kegiatan akuntansi agar sesuai
dengan target yang telah ditetapkan;

g) Menandatangani laporan kegiatan dan surat-surat untuk
pihak luar sehubungan dengan pelaksanaan sistem
akuntansi dan pelaporan keuangan:

h) Mengoordinasikan pelaksanaan sistem akuntansi dan
pelaporan keuangan antara UAPPA-W dengan UAPPA-E1,
UAPA dan Tim Bimbingan Kantor Wilayah Direktorat
Jenderal Perbendaharaan;

i) Menandatangani laporan keuangan dan Pernyataan
Tanggung Jawab tingkat UAPPA-W ke UAPPA-E1; dan

j) Menyampaikan laporan keuangan UAPPA-W ke
UAPPA-E1 sebagai  laporan  pertanggungjawaban
pelaksanaan anggaran.

2) Kepala Bagian Keuangan/Verifikasi dan Akuntansi/pejabat

yang membidangi Keuangan/Verifikasi dan
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Akuntansi/pejabat yang ditetapkan melaksanakan keégiatan

sebagai berikut:

a) Menyiapkan rencana pelaksanaan sistem akuntansi dan
pelaporan keuangan di lingkup UAFPA-W;

b) Menyiapkan sumber daya manusia, sarana dan
prasarana yang diperlukan;

¢) Menyetujui laporan kegiatan dan surat-surat untuk
pillak luar sehubungan dengan pelaksanaan sistem
akuntansi dan pelaporan keuangan;

d) Memonitor kegiatan proses akuntansi di tingkat
UAPPA-W dan tingkat UAKPA; dan

€) Menyetujui Laporan Keuangan tingkat wilayah yang akan
disampaikan ke UAPPA-E1 sebelum ditandatangani oleh
Kepala Kantor Wilayah/Pejabat yang ditetapkan.

3) Kepala Subbagian/Kepala Seksi yang —mempbidangi
Keuangan/ Verifikasi dan Akuntansi/pejabat yang ditetapkan
melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

a) Melaksanakan sistem akuntansi dan  pelaporan
keuangan berdasarkan target yang telah ditetapkan;

b) Memantan dan mengevaluasi prestasi kerja para
pejabat/petugas yang terlibat dalam pelaksanaan sistem
akuntansi dan pelaporan keuangan Keuangan,

¢) Melaknkan pembinaan dan monitoring pelaksanaan
sistem akuntansi dan pelaporan keuangan di lingkup
UAPPA-W;

d) Mengoordinasikan pelaksanaan rekensiliasi internal
anitara Laporan Barang dengan Laporan Keuangan;

€) Meneliti dan menganalisis Laporan Keuangan UAPPA-W
yang akan didistribusikan; dan

fy Menyampaikan Laporan Keuangan UAPPA-W kepada
UAPPA-E1 yang telah ditandatangani oleh Kepala Kantor
Wilayah/Pejabat yang ditetapkan.

Petugas Akuntansi Keuangan

Petugas akuntansi pada tingkat UAPPA-W melaksanakan kegiatan
sebagai berikut:

1) Menerima dan memverifikasi laporan keuangan dari UAKPA;

2) Melaksanakan rekonsiliasi internal antara TLaporan
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Keuangan dengan Laporan Barang yang disusun oleh
petugas akuntansi barang serta melaknkan koreksi apabila
ditemukan kesalahan;

3)  Menyusun laporan keusngan tingkat UAPPA-W:

4)  Melakukan analisis untuk membuat Catatan atas Laporan
Keuangan:

5) Menelaah Laporan Keuangan UAPPA-W; dan

6) Menyiapkan pendistribusian laporan keuangan tingkat
UAPPA-W,

3, UAPPA-E1

! PEJABAT ESELON | :
! (DIRJEN/KA BADAN)/ ,
: PEJABAT YANG DITUNJUK \
1

|
: SEKRETARIS BESELON 1 |
) (SEKDITJEN/SEKBAN)/ I
1 PEJABAT YANG DITUNJUK |
I ] ;
, KABAG. KEUANGAN/ KABAG. | |
i | vERIFIRAST DAN AKTITANST) | )
| PEIABEAT YAWG MEMBIDANGT | )
I f
| |
1 1
| \
1 I
i I
1 I
] |
1 I
i I
1 ]
1 1

KEUANGAN/ VERITIEASI DAN
AXUNTANSI/ PEJABAT YANG
DITUNJUK
1
KEPALA SUBBAGIAN/SEKSI
YANG MEMBITDANGT
KEUANGAN/ VERIFIKAS! DAN
AKUNTANSI/ PEJABAT YANG
DITUNJUK

4 H
i - ‘ i
i | PETITGAS AKUNTANSI/ PETUGAS
H VERIFIKAS] KOMPUTER
t :

Keterangan:
|- - men =5 =

I Penangguing Jawab

‘L—H-H-h|

s ,
E....,........u........:'.- Petugas Akuntansi Kewangan
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Tugas pokok penanggung jawab UAPPA-E1 adalah
menyelenggarakan sistem dakuntansi dan pelaporan kenangan pada
tingkat unit eselon [ dengan fungsi sebagai berikut:
a. Menyelenggarakan sistem akuntansi dan pelaporan keuangaii,
b. Menyusnin dan menyampaikan Laporan Keuangan secara berkala;
dan
¢. Memantau pelaksanaan akuntansi keuangan.,
Dalam pelaksanaan togas dan fungsi tersebut, UAPPA-E1
melaksanakan kegiatan sebagai berikut:
a, Penanggung jawab UAPPA-E1
1)  Pejabat eselon I (Direktur Jenderal/Kepala Badan)/Pejabat
yang ditunjuk melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

a) Mengoordinasikan rericana pelaksanaan sistem
akuntansi dan pelaporan keuangan di lingkup uanit
eselon I;

b) Mengoordinasikan penyiapan organisasi UAPPA-E1
sebagai pelaksana sistem akuntansi dan pelaporan
keuangan;

¢) Mengarahkan penyiapan sumber daya manusia,
sarana dan prasarana yang diperlukan;

d) Menetapkan organisasi UAPPA-E1 sebagai pelaksana
sistemn  akuntansi dan pelaporan keuangan di lingkup
Eselon 1;

e) Mengoordinasikan pelaksanaan  pembinaan  dan
momitoring pelaksanaan sistem akuntansi dan
pelaperan keuangan di lingkup UAPPA-E1;

fy Memantau pelaksanaan kegiatan akuntansi agar sesuai
dengan target yang telah ditetapkan;

g) Mengoordinasikan pelaksanaan sistem akuntansi dan
pelaporan  keuangan dengan UAPPA-E1 dan Tim
Bimbingan Direktorat Jenderal Perbendaharaan;

h) Menandatangani laporan keuangan dan pernyataan
tanggumng jawab tingkat UAPPA-E1 yang akan
disam paikan ke Menteri/Pimpinan Lembaga;

i) Menyampaikan Laperan Keuangan UAPPA-E1 kepada
Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai laporan

pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran.
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2)  Sekretaris eselon [ (Sekretaris Direktorat Jenderal/Sekretaris
Badan)/Pejabat yang ditnnjuk melaksanakan kegiatan
sebagai berikut:

a) Menyiapkan rencana pelaksanaan sistem akuntansi dan
pelaporan keuangan di lingkup Eselon I;

b) Menyiapkan konsep penempatan pejabat/petugas pada
organisasi UAPPA- E1;

¢) Menyiapkan sumber daya manusia, sarana, dan
prasarana yang diperlukan;

d) Memonitor kegiatan proses akuntansi di tingkat UAPPA-
E1; dan

e) Menyetujui Laporan Keuangan tingkat eselon 1 yang akan
disampaikan ke UAPA, sebelum ditandatangani
Dirjeni/Kepala Badan/ pejabat eselomn 1.

3) Kepala Bagian dan/fatau Kepala Subbagian
Keuangan/Verifikasi dan Akuntansi/pejabat yang
membidangi kenangan/verifikasi dan akuntansi/pejabat yang
ditunjuk melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

a) Melaksanakan sistem akuntansi dan pelaporan
keunangan berdasarkan target yang telah ditetapkan;

h) Memantau dan mengevaluasi prestasi kerja para
pajabat/petugas vang terlibat dalam pelaksanaan sistem
akuntansi dan pelaporan kenangar;

¢) Melakukan pembinaan dan monitoring pelaksanaan
sistemn  akuntansi dan pelaporan keuangan di lingkup
UAPPA-E1;

d) Menandatangani laporan kegiatan dan surat-surat untuk
pihak luar sehubungan dengan pelaksanaan sistem
akuntansi dan pelaperan keuangan;

e¢) Mengoordinasikan pelaksanaan rekonsiliasi internal
antara laporan barang dengan Laporan Keuangan,

f) Meneliti dan menganalisis Laporan Keuangan UAPPA-
E1 yang akan didistribusikan; dan

Petugas Akuntansi Keuangan

Petugas akuntansi pada fingkat UAPPA-E1 melaksanakan

kegiatan sebagai berikut:

1) Menerima dan memverifikasi laporan keuangan dari
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UAPPA-W  dan/atau  UAPPA-W Dekonsentrasi/Tigas
Pembantuan/Urusan Bersama dan/atau UAKPA  Pusat
dan/atau UAKFA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan
Bersama:

2] Melaksanakan rekounsiliasi internal antara Laporan
Reuangan dengan laporai barang yang disusun oleh petugas:
akuntansi barang serta melakukan  koreksi apabila
ditemukan kesalahan:

3) Menyusun Laporan Keuangan tngkat UAPPA-E1,

4) Melakukan analisis unfuk membuat Catatan atas Laparan
Keuangan;

5) Menelaah Laporan Eeuangan tingkat UAPPA-E1; dan

6) Menyiapkan pendistribusian Laporan Keuangan tingkat UAPPA-E1,

4, TUAPA

- S =t S et wEh, G emy Amb Ay

MENTER] /PIMPINAN
LEMBAGA
) |
PEJABAT ESELON [ YANG
MEMBIGANGI
RESERR ETARIATAN

|
KEPALA BIRO YANG
MEMBIDANG]
KELANGAN/

KABAG KEUANGIAN/KABAG
VERIFTICAS] DAN AKUNTANS!/
PEIABAT TANG VEMSHIANG!
KEUANGAN/ VERIFIIAS) 134
WONTANSL/PEIABAT TANG
DTUNJUK

1
KEPALA SUBBAGIAN/SEKSE
YANG MEMEIDANGI
KEUANGAN/ VERIWFIKAS]
DAN AKUNTANSL FETABAT
TANG TETUNILIC

W W W S S WS S S S WS WS www . ww— ww—w— w— — — ——

- - —— -

T e T L T RN
H | 1 :
: PETUGAS PETUGAS :
- AKTINTANSL/ KOMAIITER !

LR L e R L e L R R L L L e LR A R L Ry L
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Keterangan:

! | Penanggung Jawab

PYrrre
:

‘......‘j Petugas Akuntansi Keuangan
Tugas pokek penanggung jawab UAPA adalah menyelenggarakan
sistem akuntansi dan pelaporan keuwangan pada tingkat
Kementerian Negara/Lembaga dengan fungsi sebagai berikut:
a. Menyelenggarakan akuntansi keuangan,
b. Menyusun dan menyampaikan laporan keuangan secara berkala,
c. Memantau pelaksanaan akuntansi keuangan.
Dalam pelaksanaan tngas dan fungsi tersebut, UAPA melaksanakan
kegiatan sebagai berikut:
a. Penanggung jawab UAPA
1) Menteri/Pimpinan Lembaga melaksanakan kegiatan sebagai
berikut:

a) Membina dan mengoordinasikan rencana pelaksanaan
sistem akuntansi dan pelaporan keunangan di lingkup
Kementerian Negara/Lembaga;

b) Membina dan memantau pelaksanaan akuntansi pada
Pengguna Anggaran, sumber daya manunsia serta sarana
dan prasarana yang diperlukan;

¢) Menetapkanorganisasi UAPA sebagai pelaksana sistem
akuntansi dan pelaporan kenangan;

d) Membina pelaksanaan sistem akuntansi dan pelaporan
keuangan di lingkup RKementerian
Negara/Lembaga;

e) Menandatangani pernyataan tanggung jawab;

) Menyampaikan Laporanni Keuangan semesteran dan
tahunan Menteri Keuangan e.q. Direktur Jenderal
Perbendaharaan sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan
anggaran, dan

g) Menandatangani  Laporan  Keuangan Kementerian
Negara/Lembaga semesteran dan tahunan yang akan
disampaikan kepada Menteri Keuangan.

2) Pejabat eselon 1 dan/atau kepala bire yang membidangi

keuangan/pejabat yang ditunjuk melaksanakan kegiatan
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sebagai berikut:

a) Mengoordinasikan rericaiia pelaksanaan sistem
akuntansi dan pelaporan keuangan di lingkup
Kementerian Negara/Lembaga;

b) Mengarahkan penyiapan sumber daya manusia serta
sarana dan prasarana yang diperlukan;

¢) Memantau pelaksanaan kegiatan akuntansi agar sesuai
dengan target yang telah ditetapkan;

d) Mengoordinasikan pelaksanaan sistem akuntansi dan
pelaporan  keuangan dengan UAFPA-E1 dan tim
bimbingan Direktorat Jenderal Perbendaharaan; dan

€) Menyetujui Laporan Keuangan Kementerian
Negara/Lembaga yang akan disampaikan ke Menteri
Keuangan c.q. Direktur Jenderal Perbendaharaan sebelum
ditandatangani Menteri/Pimpinan Lembaga.

Kepala Bagian Keuangan/Verifikasi dan Akuntansi atau

Kepala Subbagian Keuangan/Verifikasi dan Akuntansi atau

pejabat yang membidangi keuangan/verifikasi dan akuntansi

atau pejabat yang ditunjuk, melaksanakan kegiatan sebagai
berikat:

a) Melaksanakan sistem akuntansi dan pelaporan
keuangan di lingkup Kementerian Negara/Lembaga;

b) Menyiapkan uasulan struktur organisasi dan uraian
tugas seluruh unit akuntansi dan pelaporan keunangan di
tingkat pusat maupun daeraly;

c] Menyiapkan sumber dava manusia, sarana, dan prasarana
yang diperlukan;

d) Memantau pelaksanaan sistem akuntansi dan pelaporan
keuangan pada unit-unit akuntansi di lingkup
Kementerian Negara/Lembaga;

¢) Memberikan petunjuk kepada unit akuntansi dan
pelaporan keuangamn di tingkat pusat maupun daerah
tentang hubungan kerja, sumber daya manusia,
sumber dana, sarana dan prasarana serta hal-hal
administratif lainnya;

) Melakukan supervisi/pembinaan  atas pelaksanaan

sistem akuntansi dan pelaporan keuangan pada unit-
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unit akuntansi di lingkup Kementerian Negara/Lembaga;

g) Meneliti dan menganalisis Laporan Keuangan Kementerian
Negara/Lembaga yang akan didistribusikan;

h) Mengoordinasikan pembuatan laporan Kkegiatan dan
pendistribusiannya;

i) Mengevaluasi hasil kerja petugas akuntansi;

j)  Mengoordinasikan pelaksanaan rekonsiliasi internal antara
laporan barang dengan Laporan Kenangar;

k) Menyampaikan Laporan Keuangan UAPA ke Menteri
Keuangan c.q. Direktur Jenderal Perbendaharaan yang
telah ditandatangani oleh Menteri/ Pimpinan Lembaga.

b. Petugas Akuntansi Keuangan

Petugas akuntansi pada tingkat UAPA yang terdiri dari Petugas

Akuntansi/Verifikasi dan Petugas Komputer melaksanakan

kegiatan sebagai berikut:

1) Menerima dan memverifikasi laporan keuangan dari UAPPA-
E1;

2) Melaksanakan  rekomsiliasi internal antara Laporan
Keuangan  dengan laporan barang yang disusun oleh
petugas akuntansi barang serta melaknkan koreksi apabila
ditemukan kesalahan,;

3) Menyusun Laporan Keuangan tingkat UAPA;

4) Meneliti dan menganalisis laporan keuangan semesteran
dan tahunan tingkat UAPA untuk membuat Catatan atas
Laporan Keuangan;

5) Menelaah Laporan Keuangan tingkat UAPA;

6) Menyiapkan korisep pernyataan tanggung jawab; dan

7) Menyiapkan pendistribusian laporan keuangan tingkat
UAPA.
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BAB IL
TATA CARA PENYUSUNAN DAN PENYAMPAIAN
LAPORAN KEUANGAN KEMENTERIAN NEGARA /LEMBAGA

Kementerian Negara/Lembaga selaku pengguna anggaran dan barang
menyelenggarakan akuntansi atas transaksi keuangan dan barang yang
berada dalam tanggung jawabnya. Menteri Keuangan selaku Bendahara
Umum Negara berwenang menetapkan Sistem Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Negara serta mengatur Pengelolaan Anggaran dan Barang Milik
Negara, Menteri Keuanigan juga menghimpun Laporan Keuangan dan
Laperan Barang dari seluruh Kementerian Negara/Lembaga untuk
menyusun Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) sebagai bentuk
pertanggungjawaban pemerintah dalam pengelolaan anggaran dan barang,

Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga (LKKL) yang
digunakan sebagai pertanggungja\vaban keuangari Kementerian
Negara/Lembaga meliputi Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Neraca,
Laporan Operasional (LO), Laperan Perubahan Ekuitas (LPE), dan Catatan
atas Laporan Keuangan (CalK) yang disertai dengan Pernyataan Telah
Direviu yang ditandatangani olehh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah
(APIP), dan Pernyataan Tanggung Jawab yang ditandatangani oleh

Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggarartl,

A. JENIS DAN PERIODE PELAPORAN
Laporan Keuangan vyang disusun dan disajikan oleh emtitas
akuntansi dan entitas pelaporan mengikuti sistematika laporan
keuangan sebagaimana diatur dalam Bab III modul ini.
Jenis dan periode laporan yang harus disampaikan adalah sebagai
berikut:
1. Penyampaian Laporan Tingkat UAKPA ke KPPN
TAKPA dengan jenis kewenangan: Kantor Pusat (KP); Kantor
Dacrah (KD); Dekonsentrasi (DK); Tugas Pembantuan (TP); dan

Urusan Bersama (UB).
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NO PERIODE JENIS LAPORAN KETERANGAN
PELAFORAN *]
1) [|[Laporan LRA, LD, LPE dan Neraca Digernpaikan
Bulanan dalam  bhentuic
pengungzahan
date pada
aplikaszi
berbasiz Wyek
|
2] |Lapeoran Laporan Eeuangan » Cetakan
Semesteran ~ | Semesteran — mengilouti
Sermester | slztematilsa [aporan
kenangan Bab I modul
ok
3 [|Laporan Laporan Ksnangan @ Cetalan
Taliunan Taliunan ~ mengilcuri
sistematilca lagoran,
Kenangan Sab U modul
Irui

2. Penyampaian Laporan Tingkat UAKPA ke Tingkat UAPPA-W/UAPPA

EL
ND FERIODE JENIS LAFORAN KETERANGAN
PELAPQRAN *|
1) | Laporan = UAPPA-W
Triwulanan mangundul darl
aplikasi barvasis
wiek,
2] |Laporarn Laporan Keuangan | « Cetakan
Heniesteran Cemesteran -~ mmengiluti
= Gormester ] sistermatiloa laporan
» ' keunangan Balx IV mmecdul
fd
2| [Laporan Laporean Keuangan | « Cetakcan
Tahuirian Tatiunan -~  mmengikuti
CFahunan sistermnediica faporan
~-Tahunan Ini
Audited

*) sekurang-kurangnya

*) aplikasi berbasis web antara lain E-Rekon&LK. SAKT] dan
lainnya yang sedang diberlakukar,
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3. Penyampaian Laporan Tingkat UAPPA-W ke Kanwil Ditjen
Perbendaharaan UAPPA-W dengan jenis kewenangan Kaitor Daerah
(KD): Dekonsentrasi (DK): Tugas Fembantuan (TP): dam Urusan
Bersaia (UB)

no PERIODRE JENIS LAPORAN, KETERANGAN
FELAFORAN, =1
11| Laporan Fanwal  Ditjen |
Triwulanan Perbandeharaarg
manZandulh derd
aplikasi bervasis
waelbs,
21 |Laporan Laporan B=uangan | » Cetulcan
Sermesteran Ssmesteran - mengiicuatt
Semiester 1 sist@iaxika : lapgx' an
kkattangan Sab 111 modut
inl
Z2) [Laporan Laporan Keuangan | « Cstalcan
Tahunan Tahunan -~ mengiiourt
. Tehunan sistemarilca lwau
Unaudiied ke.upx)g_an Bab I rnodul
- Tahunan fni
Auddizad

4. Penyampaian Laporan Tingkat UAPPA-W ke Tingkat UAPPA-E1

NO PERIDOE UEKIS LAPORAN | RETERANGAN
PELAPORAN *|
Il |Laperan Laporan Keuangan |« Catakan
Semesteran Semesteran - mengikati
- Semester 1 ‘sisternatika laporan
- keuangan Bab I modul
ini
2] |Laporan Laporan IKevangan | s Cetakan
Tahunan Tahunan -~ mengilcuti
g X —— sistemafika laparan
Uniudited keuangan Bak [l modu!
“Pahunan ini
Avdited

*) sekurang-kurangnya
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5. Penyampaian Laporan tingkat UAPPA-T. 1 ke Tingkat UAPA

NG | PERIODE JENIS LAPORAN KETERANGAN
| PELAFURAN *|
1| [|Laporan Laperan Heuaagan | » Cetalcan
Semesterarn Semestaran - mangikuti
- Semester | siztematika lagporan
kenangan Bab 11 modul
» |4 |
2] |Laporan Laporan Keuangan | « Cetatean
Tahunar Tahunan - meangikutl
—Tahunan 8ist§matika laporgn
Unaudited vi‘ce‘uangxm Bab 1l meodul
= Tahunan i
Audited

&, Penyampaian Laporan Tingkat UAPA ke Kemeriterian Keuangan ¢.q,

Ditjen Perbendaharasan

NO PERIDDE JENIS LAFORAN KETERANGAN
PELATORAN *}
1) [Laporan Laporan Kenangan | » Catakan
Semesteran Semesteran - mengilkdti | e Sofnopy
—SemEster | sigtematika laporan | dengan
keuvangan Bab I modul | format pdf
ini
2] |Jlaporan Tahunan | Laporan Kenangan | « Cétakan
—Pauan Tahunan - mengikutl [ « Sofcopy
Unandifed sistematika laporan dengan
- Tt teuangan Bab Ul modul [ format paf
Audited (aserst | T
Final)

* sekurang-kurangnya

Keterangan:

l] LRA yang disampaikan kepada UAPPA-W, UAPPA-E1, dan UAFA
meliputi  LRA Kerja/Wilayali/Eselon
Negara/lLembaga (semesteran dan tahunanj, LRA Belanja, LRA
Penigernbalian Belanja, LRA Péndapatan, LRA Pengembalian
Pendapatan,

Satuaii 1 /Kementerian
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2) LRA semesteran yang disampaikan adalah LRA perbandingan antara
LRA semester [ talmn Dberjalan dengan LRA semester [ talnumn
sebelumnya (realisasi sampail dengan 30 Juni 2XX1 dan realisasi
sampai dengan 30 Juni 2XX0).

3) LO semesteran yang disampaikan adalah LO perbandingan antara LO
semester I tahun berjalan dengan LO semiester 1 tahun sebelumnya
(periode sampai dengan 30 Juni 2XX1 dan periode sampai dengan 30
Juni 2XX0).

4) LPE semesteran yang disampaikan adalah LPE perbandingan
antara LPE seniester I tahun berjalan dengan LPE semester [ tahiun
sebelumnya (periode sampai dengan 30 Juni 2XX1 dan periode
sampai dengan 30 Jumi 2XX0).

9) Neraca semesteran yang disampaikan adalah Neraca perbandingan
antara Neraca per 30 Juni tahun berjalan dengan Neraca per 31

Desempber tahun sebelumnya.

B. PROSEDUR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN
1. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Semesteran

a. LRA Kementerian Negara/Lembaga Semesteran — disusun
berdasarkan hasil penggabungan LRA UAPPA-E1 sampai dengan
tanggal 30 Juni tahun anggaran berjalan pada lingkup
Kementerian Negara/Lembaga yang bersangkutan.

b. LRA UAPPA-E1 Semesteran disusun berdasarkan Thasil
penggabungan LRA UAPPA-W, dan/atau LRA UAKPA Semesteran
di bawah wilayah kerja eselon I masing-masing sampai dengan
30 Juni tahun anggaran berjalan.

c. LRA UAPPA-W Semesteran disusun berdasarkan hasil
penggabungan LRA UAKPA Semesteran sampai dengan tanggal
30 Juni tahun anggaran berjalan pada lingkup wilayah yang
bersangkutan.

d. LRA UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan
Bersama Semesteran disusun berdasarkan hasil penggabungan
LRA UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan Bersama
Semesteran sampai dengan 30 Juni tahun anggaran berjalan
pada lingkup wilayah yang bersangkutan.

2. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Tahunan

a. LRA Tahunan Kemenferian  Negara/Lembaga  disusun

www.peraturan.go.id



2017, No.32 -28-

berdasarkan hasil penggabungan LRA UAPPA-E1 sampai
dengan tanggal 31 Desember tahun anggaran berjalan lingkup
Kementerian Negara/Lembaga yang bersangkutan:

b. LRA UAPPA-E1 Tahunan disusun Dberdasarkan Thasil
penggabungan LRA TAPPA-W, dan/atan LRA UAKPA Tahunan di
bawah wilayah kerja eselon 1 masing-masing sampai dengan 31
Desember tahun anggaran berjalan.

c. LRA UAPPA-W  Tahunan  disusun  berdasarkan  hasil
penggabungan LRA UAKPA Tahunan sampai dengan 31
Desember tahun anggaran berjalan pada lingkup wilayah yang
bersanglkutan.

d. LRA UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan
Bersama Tahunan disusun berdasarkan hasil penggabungan LRA
UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urnosan Bersama
Tahunan sampai dengan tanggal 31 Desember talhun anggaran
berjalan pada lingkup wilayah yang bersangkutan.

3. Laporan Operasional (LO) Semesteran

a. LO Kementerian Negara/Lembaga  Semesteran  disusun
berdasarkan hasil penggabungan LO UAPPA-E1 sampai dengan
tanggal 30 Juni tahun anggaran Dberjalan pada lingkup
Kementerian Negara/Lembaga yang bersangkutan.

b. LO TUAPPA-E1 Semesteran disusun berdasarkan  hasil
penggabungan LO UAPPA-W, dan/atau LO UAKPA Semesteran di
bawah wilayah kerja eseclon | masing-masing sampai dengan
tanggal 30 Juni tahun anggaran betjalan.

c. LO UAPPA-W  Semesterann disusun  berdasarkan  hasil
penggabungan LO UAKPA Semesteran sampai dengan tanggal 30
Juni tahun anggaran berjalan pada lingkup wilayah yang
bersangkutan.

d. LO UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan
Bersama Semesteran disusun berdasarkan hasil penggabungan
LO UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan Bersama
Semesteran sampai dengan 30 Juni tahun anggaran berjalan
pada lingkup wilayah yang bersangkutarn.

4. Laporan Operasional (LO) Tahunan
a. LO Kementerian Negara/Lembaga Tahunan disusun berdasarkan

hasil penggabungan LO UAPPA-E1 sampai dengan tanggal 31
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Desember taliun anggaran berjalan pada lingkup Kementerian
Negara/Lembaga yang bersangkutai.

b. LO  UAPPA-E1 Tahunan disusun  berdasarkan  hasil
penggabungan LO UAPFPA-W, danjatau LO UAKPA Tahunan di
bawall wilayah kerja eselon [ masing-masing sampai dengan 31
Desember tahun anggaran berjalan.

¢. LO UAPPA-W Tahunan disusun berdasarkan hasil penggabungan
LO UAKPA Tahunan sampai dengan 31 Desember taliun
anggaran berjalan pada lingkup wilayah yang bersangkutan.

d. LO UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan
Bersama Talunan disusun berdasarkan hasil penggabungan LO
UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan Bersama
Taliunan sampai dengan 31 Desember tahun anggaran berjalan
pada lingkup wilayah yang bersangkutari.

5. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) Semesteran

a. LPE Kementerian Negara/Lembaga Semesteran  disusun
berdasarkan hasil penggabungan LPE UAPPA-E1 sampai dengan
tanggal 30 Juni tahun anggaran berjalan pada lingkup
Kementerian Negara/Lembaga yang bersangkutan.

b. LPE UAPPA-E1 Semesteran disnsun berdasarkan hasil
penggabungan LPE UAPPA-W danj/atau LPE UAKPA Semesteran
di bawah wilayah kerja eselon I masing-masing sampai dengan
tanggal 30 Juni taliun anggaran berjalar.

c. LPE UAPPA-W Semesteran disusun Dberdasarkan hasil
penggabungan LPE UAKPA Semesteran sampai dengan tanggal
30 Juni fahun anggaran berjalan pada lingkup wilayah yang
bersangkutan.

d. LPE UAPPA-W  Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan
Bersama Semesteran disusun berdasarkan hasil penggabungan
LPE UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan Bersama
Semesteran sampai dengan tanggal 30 Juni tahun anggaran
berjalan pada lingkup wilayah yang bersangkutan.

6. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) Tahunan

a. LPE  Kementerian  Negara/Leémbaga  Tahunan  disusun
berdasarkan hasil penggabungan LPE UAPPA-E1 sampai dengan
tanggal 31 Desember tahun anggaran berjalan pada lingkup

Kementerian Negara/Lembaga yang Dersangkutan,
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b. LPE UAPPA-E1 Tahunan dististin berdasarkan hasil LPE UAPPA-
W; dan/atau LPE UAKPA Tahunan di bawah wilayah Kerja eselon
I masing-masing sampai dengan tanggal 31 Desember tahun
anggaran berjalan.

c. LPE  UAPPA-W  Tahunan  disusun  berdasarkan  hasil
penggabungan LPE UAKPA Tahunan sampai dengan tanggal 31
Desember tahun anggaran berjalan pada lingkup wilayah yang
bersangkutarn.

d. LPE UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan
Bersama Tahunan disusun berdasarkan hasil penggabungan LPE
UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urnsan Bersama
Tahunan sampai dengan tanggal 31 Desember taliun anggaran
berjalan pada lingkup wilayali yang bersangkutan.

7. Neraca Semesteran

a. Neraca Kementerian Negara/Lembaga Semesteran disusun
berdasarkan hasil penggabungan Neraca UAPPA-E1 per tanggal
30 Juni tahun anggaran berjalarn.

b. Neraca UAPPA-E1 Semesteran disusun berdasarkan hasil
penggabungan Neraca UAPPA-W dan/atau Neraca UAKPA
Semesteran di bawah wilayah kerja eselon I masing-masing per
30 Juni tahun anggaran berjalan:.

c. Neraca UAPPA-W Semesteran disusun berdasarkan hasil
penggabungan Neraca UAKPA per tanggal 30 Juni taliun
anggaran berjalan.

d. Neraca UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan
Bersama Semesteran disusun berdasarkan hasil penggabungan
Neraca UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan
Bersama per 30 Juni tahun anggaran berjalan.

8. Neraca Tahunan

a. Neraca Kementerian Negara/lLembaga Tahunan disusun
berdasarkan hasil penggabungan Neraca UAPPA-E1 per tanggal
31 Desember tahun anggaran berjalan.

b. Neraca UAPPA-E1 Tahunan disusun berdasarkan hasil
penggabungan Neraca UAPPA-W dan/atau Neraca UAKPA
Tahunan di bawah wilayah kerja eselon 1 masing-masing per
tanggal 31 Desember tahun anggaran berjalan.

c. Neraca UAPPA-W Tahunan disusun Dberdasarkan hasil
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penggabungan Neraca UAKPA per tanggal 31 Desember tahun
anggaran berjalar.

d. Neraca UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan
Bersama Tahunan disusun Dberdasarkan hasil penggabungan
Neraca UAKPA  Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/Urasan

Bersama per tanggal 31 Desember tahun anggaran berjalan.

C. PENCATATAN DAN VERIFIKASI
1. Pencatatan dengan Penggunaan Aplikasi Komputer
Pencatatan transaksi keuangan pemerintali dilakukan hanya pada
tingkat UAKPA berdasarkan dokumen sumber sehingga segala
perbaikan pencatatan transaksi keuangan pemerintah sebagai hasil
verifikasi oleh entitas akuntansi atau pelaporan pada tingkat yang
lebily tinggi, laiya dilaksanakan pada tingkat UAKPA.
Pencatatan transaksi keuangan pemerintah yang menghasilkan
jurnal dan buku besar sampai dengan penyajian laporan keuangan
mengguitakan aplikasi komputer vang dikembangkan oleh Ditjen
Perbendaharaan — Kementerian Keuangan.
2. Verifikasi
Kegiatan verifikasi bertujunan nntuk:
a. memastikan keluaran aplikasi komputer sudah sesuai dengan
dokumen sumber; dan
b. memastikan bahwa ADK kirimm Barang Milik Negara dari TAKPB
hasil proses aplikasi SIMAK-BMN (Sistem Informasi Manajemen
dan Akuntansi Barang Milik Negara) sudah diterima di aplikasi
SAIBA pada tingkat UAKPA sebagai penggabungan jurnal dan
buku besar Aset Tetap dan Persediaan.
Proses Derikutnya adalah mengubah data elektronik transaksi
keuangan menjadi data elektronik akuntansi dengan menjalankan
proses posting yang ada di program aplikasi komputer sehingga
dapat membentuk buku besar sebagai dasar pembentukan Laporan
Keuangan.
Rekonsiliasi

w

Kegiatan rekonsiliasi adalah proses pencocokan data transaksi
keuangan yang diproses dengan beberapa sistem/subsistem yang
berbeda berdasarkan dokumen sumber yang sama.

Kegiatan rekonsiliasi terbagi menjadi 2 (dua) yaitu:
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a. Rekonsiliasi Internal

Kegiatan rekonsiliasi internal dilakukan pada tingkat UAKPA,

yaitu:

1) Rekonsiliasi internal antara unit pelaporan keuangan
dengan unit pelaporan barang (UAKPA dengan UAKPB)
dengan menjalankan prosedur rekonsiliasi internal yang ada
di program aplikasi SAIBA. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa nilai aset dan semua belanja terkait aset
vang dilaporkan di program aplikasi SIMAK-BMN sesuai
dengan yang dilaporkan di program aplikasi SAIBA;

2) Rekounsiliasi internal antara UAKPA dengan bendahara
pengelunaran/ bendahara penerimaan Satker. Rekomnsiliasi
dilaksanakan untuk memastikan kesesuaian jumlah kas di
bendahara pengeluaran/ bendahara penerimaan dengan
Neraca.

b. Rekonsiliasi Eksternal

Kegiatan rekonsiliasi dilakukan secara elektronik menggunakan

aplikasi terintegrasi berbasis data tunggal (single database) dan

dapat dilakukan hanya di tingkat UAKPA dengan UAKBUN-

D/KPPN. Hasil rekonsiliasi dituangkan ke dalam Berita Acara

Rekonsiliasi (BAR).

D. WAKTU PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN
Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga disampaikan kepada
Mernteri Keuangan c¢.q. Direktur Jenderal Perbendaharaan, dengan
ketentuan sebagai berikut:
1. Laperan Keuangan Semester | disampaikan paling lambat pada
tanggal 31 Juli tahun anggaran berjalamn;
2. Untuk Laporan Keuangan Tahunan diatur sebagai berikut:

a. Laporan Keuangan Unaudited disampaikan paling lambat pada
tanggal terakhir di bulan Februari setelah tahun anggaran
berakhir;

b. Laporan Keuangan Tahunan Asersi Final akan ditentukan
waktunya sesuai dengan kesepakatan antara Pemerintah dengan
Badan Pemeriksa Keuangan.

Dalam hal tanggal-tanggal tersebut merupakan hari libur/hari besar,
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Laporan Keuangen disampaikan paling lambat pada 1 (satu) har kerja
sebelumnya;

. JADWAL PENYUSUNAN DAN PENGIRIMAN LAFPORAN KEUANGAN
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

Jadwal Penyampaian
Unit
Crzanisasi LK Tahiinan
Bulanan LK Semester 1
| Urniansedited)
JAKPA : 15 Juli 2330 22 Japuari XK1
UAFPPA-W - 21 Juli 22000 5 Pebruari 20501
TJAFFA-E1 - 26 Jull 2XX0 15 Febromr 2%X1
LTAPA - 31 Juii 20 Aichir Februari
> e g
Keterangan:

1) Laporan Keuangan yang disampaikan ke unit akuntansi dan
pelaporan keuangan di atasnya adalah Laporan Keuangan yang
transaksi keuangannya direkonsiliasi/dikonfirmasi dengan KFFN.,

2) Tahun 2XX0 adalah ufituk tahun anggaran berjalan.

3) Tahun 2¥X1 adalal 1 (satu) tahun setelah tahun anggaran berjalan,

4) Dalam kondisi tertentu, Direktur Jenderal Perbendaharaan dapat
menetapkan jadwal penyampaian Laporan Keuadngan selain
keterituan di atas berdasarkan kebutuhan internal Direktorat
Jenderal Perbendaharaan maupuii kebutuhan tiap Kementerian
Negara/lembaga dengan tidak melewati batas waktu penyampaian
laporan keuangan semester [ pada 31 Juli dan tahunan pada aklir
Februari untuk UAPA,
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BAB IIT

SISTEMATIKA LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan merupakarn laporan yang terstruktur mengenai posisi
keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas
pelaporan. Tujuan umum Laporan Keuangan adalah menyajikan informasi
mengeénai posisi keuangan, realisasi anggaran, hasil operasi, dan perubahan
ekuitas suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam
menibuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi suniber daya.
Secara spesifik, tjuan pelaporan keuangan pemerintah adalah untuk
menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan dan
untuk menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber daya yang
dipercayakan kepada entitas.

Laporan Keuangan vang disusun oleh Kementerian Negara/Lembaga
diarahkan untuk memenuhi prinsip Laperan Keuangan yang bertujuan
umum. Laporan keuangan untuk tujuan umum adalah laporan keuangan
yang ditujukan untuk miemenuhi kebutuhan bersama sebagian besar
pengguna laporan termasuk lembaga legislatif sebagaimana ditetapkan
dalam ketentuan peraturan perundang-tindangan. Laporan Keuangan tidak
dikhususkan untuk memenuhi kelompok pengguna tertentu. Dengan
demikian sistematika penyajian Laporan Keuangan Kementerian
Negara/Léembaga méngacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan yaitu:

1. Periyataan Telah Direviu (hanya untuk penyajian Laporan Keunangan
Tingkat Unit Akuntansi Pengguna Anggaran/KL dan untuk periode
seniesteran dan tahunan)

2. Pernyataan Tanggung Jawal

Ringkasan Laperan Keuangan

Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran adalah laporan yang menyajikan ikhtisar

sumber, alokasi, dan pemakaian sumber daya keuangan yang dikelola

oleh pemerintah, vang menggambarkan perbandingan antara anggaran
dan realisasinya dalam sato periode pelaporan.

5. Neraca
Neraca adalall laporan vang menggambarkan posisi ketiangan stiatu
entitas pelaporan mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada tanggal
tertentu.
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6. Laporan Operasional
Laporann yang menyajikan berbagai unsuar pendapatan-LO, beban,
surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non-
operasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan
surplus/defisit-LO; yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.
7. Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan FPerubahan FEkuitas menyajikan informasi kenaikan atau
penurunan ekuitas pada satu periode dibandingkan dengan periode
sebelumnya.
8. Catatan atas Laporan Keuangan
Catatan atas Laporan Keuangan merupakan penjelasan narafif atau
rincian dari angka yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran dan
Neraca. Selain jtu, Catatan afas Laporan Keuangan juga mencakup
informasi tentang kebijakan akuntansi yang dipergunakan oleh entitas
pelaporan dan informasi lain yang diharuskan dan dianjurkan untuk
diungkapkan di dalam Standar Akuntansi Pemerintahan serta
ungkapan-ungkapan yang diperlnkan untuk menghasilkan penyajian
laporan keuangan secara wajar.
Struktur Catatan atas Laporan Keuangan terdiri dari:
a. Gambaran Umum Entitas
1) Dasar Hukum Entitas
Menjelaskan tentang domisili dan bentuk hukum suatu entitas
serta yurisdiksi tempat entitas tersebut berada. Di samping itu,
juga diungkapkan penjelasan mengenai sifat operasi entitas dan
kegiatan pokoknys;
2) Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan
Menjelaskan proses dan sistem akuntansi yang digunakan dalam
penvusunan Laporan Keuangan entitas.
3) Basis Akuntansi
Menjelaskan basis akuntansi yang digunakan dan proses
penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan.
4) Dasar pengukuran yang digunakan dalam penyusunan laporan
keuangan.
5) Kebijakan Akuntansi
Menjelaskan prinsip-prinsip akuntansi yang digunakan oleh
entitas dan metode-metode penerapannya yang secara material

mempengaruhi penyajian Laporan Realisasi Anggaran dan
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Neraca. Pengungkapan juga harus meliputi pertimbangan-
pertimbangan penting yang diambil dalam memilih prinsip-
prinsip yang sesuai.

b. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Realisasi Anggaran

Penjelasan atas Laporan Realisasi Anggaran disajikan antuk pos

Pendapatan dan Belanja dengan struktur sebagai berikut:

1) Anggaran,

2) Realisasi;

3) Persentase pencapaian;

4) Penjelasan atas perbedaan antara anggaran dan realisasi,

S) Perbandingan dengan periode yang laln;

6) Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dan periode
yang lalu;

7) Rincian lebih lanjut pendapatan mennrut sumber pendapataiy;

8) Rincian lebih lanjut belanja menurut klasifikasi ekonomi,
organisasi, dan fungsi;

9) Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan
Standar akuntansi Pemerintalian yang belum disajikan dalam
lembar muka laporan keuangan; dan

10) Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukarn.

c. Penjelasan atas Pos-pos Neraca

Penjelasan atas Neraca disajlkan untuk pos aset, kewajiban, dan

ekuitas dengan struktur sebagai berikut:

1) Perbandingan dengan periode yang lalu,

2) Rincian lebih lanjut atas masing-masing akun-akun neraca;

3) Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dan periode
yang lalu;

4) Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam
lembar muka laporan keuangan; dan

5) Penjelasan atas hal-hal penting yang diperlukan,

d. Laporan Operasional

1) Perbandingan dengan periode yang lalu;

2) Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dan periode
yang lalw;

3) Rincian lebih lanjut pendapatan-LO menurut sumber

pendapatan;

www.peraturan.go.id



37 2017, No.32

4) Rincian lebih lanjut Dbeban menurut klasifikasi ekonomi,

organisasi, dan fungsi;

2
-

Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintahan yvang belum disajikan dalam
lembar muka laporan keuangan; dan

6) Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan.

Laporan Perubahan Ekuitas

1) Perbandingan dengan periode yaing laln;

2) Rincian lebih lanjut atas masing-masing akun laporan perubahan
ekuitas;

3) Pemnjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dan periode
yang lalu;

4) Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam
lembar muka laporan keunangan; dan

5) Penjelasan hal-hal penting yang diperlukan,

Pengungkapan Penting Laininya

Catatan atas Laporan Keuangan juga harus mengungkapkan

informasi yang bila tidak diungkapkan akan meényesatkan bagi

pemtbaca laporan. Catatan atas Laporan Keuangan harus
mengungkapkan kejadian kejadian penting selama tahun pelaporan,
seperti:

1) Penggantian manajemen pemerintahan selama tahun berjalan;

2) Kesalahan manajemen terdahulu yang telah dikoreksi oleh
manajemen baru;

3) Komitmen atau kontinjensi yang tidak dapat disajikan pada
Neraca;

4) Penggabungan atau pemekaran entitas tahun berjalan; dan

5) Kejadian yang mempunyai dampak sesial, misalnya adanya
pemogokan yang harus ditanggulangi pemerintah.

Lampiran dan Daftar

Menyajikan informasi yang berisi rincian atas angka-angka yang

disajikan pada LRA dan Neraca dan pengungkapan lainnya yang

diharuskan oleh peraturan yang berlaka termasuk IKhtisar Laporan

Keuangan Badan Layanan Umum (BLU) dan Ikhtisar Badan Lainnya.

. Ikhtisar Laporan BLU

Ikhtisar Laporan Badan Lainnya
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BAB IV

ILUSTRASI LAPORAN KEUANGAN KEMENTERIAN NEGARA /LEMBAGA

Ilustrasi Laporan Keuangan berikut hanya merupakan contoh dan
agar disesuaikan dengan karakteristik masing-masing entitas

akuntansi dan/atau entitas pelaporan.

A. TLUSTRASI LAPORAN KEUANGAN TINGKAT UAKPA
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{ " KANTOR AKUNTANSI
ISTIMEWA JAYAPURA
Untuk Periode yang Berakhir Tanggal
: 31 Desember 2016 :
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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara balhiwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai
Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan
menyampaikan laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang
dipimpinnya.

Kantor Akuntansi [stimewa Jayapura adalah salah satu entitas
akuntansi di bawalh Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan yang
berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara. Salah satu pelaksanaannva adalah dengan menynson
laporan keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan
Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan
Keuangan.

Penyusunan Laporan Keunangan Kantor Akuntansi [stimewa
Jayapura mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan
kenangan yang sehat dalam Pemerintahan, Laporan Keuangan ini telah
disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu
menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk
meningkatkan  akuntabilitas/pertanggungjawaban dan  transparansi
pengelolaan keuangan negara pada Kantoer Akuntansi Istimewa Jayapura.
Di samping itu, laporan Xkeuangan ini juga dimaksuidkan untuk
memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan
dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good

governance).

Papua, Januari 2017
Kepala,

Mutiara, MBA
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KANTOR AKUNTANSI ISTIMEWA JAYAPURA
GEDUNG YOS, SUDARSO, JL.JAYA WIJAYA NO 15 PAPUA
TELEPON 0967 2263265,6235234, FAXIMILE 096725081972

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Kantor Akuntansi Istimewa Jayapura yang terdiri
dari: Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laperan
Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan Tahun
Anggaran 2016 sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung
jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem
pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi
pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan

Standar Akuntansi Pemerintahan.

Jayapura, Januari 2017
Kepala,

Mutiara, MBA
NIP 19750410 199703 1 001
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Kantor Akuntansi Istimewa Jayapura Tahun 2016 ini
telaly disusun dan disajikan sesnai dengan Peraturan Pemerintall Nomor 71
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan
berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan
pemerintahan. Laporan Keuangan ini melipuati:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran
dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan
Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 20 16.
Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2016 adalah berupa Pendapatan
Negara: Bukan Pajak sebesar Rp3335.000.000 atau mencapai 119,64 persen
dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp280.000.000.

Realisasi Belanja Negara pada TA 2016 adalahi sebesar Rp8.690.115.000
atau mencapai 91,81 persen dari alokasi anggaran sebesar
Rp92.465.000.000.

2. NERACA

Neraca menggambarkan pesisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban,
dan ekuitas pada 31 Desember 2016. Nilai Aset per 31 Desember 2016
dicatat dan disajikan sebesar Rp14.339.145.000 yang terdiri dari: Aset
Lancar sebesar Rp688.075.000; Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar
Rp71.070.000; Aset Tetap (neto) sebesar Rpl13.380.000.000; dan Aset
Lainnya (neto) sebesar Rp200.000.000.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rpl28.200.000 dan
Rp14.210.945.000.

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,
surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan nonoperasional,
surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-
LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk
periade sampai dengan 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp 128.300.000,
sedangkan jumlah beban dari kegiatan operasional adalah sebesar
Rp4.280.174.048 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional senilai
Rp4.151.874.048. Surplus Kegiatan Non Operasijonal dan Defisit Pos-pos

Luar Biasa masing-masing sebesar Rp8.000.000 dan sebesar Rp77.675.000
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sehingga entitas mengalami Defisit-L.O sebesar Rp4.221.549.048.

4. LAPORAN PERUBAHAN ERUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan
ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas
pada tanggal 01 Januari 2016 adalah sebesar Rp9.839.494.048 dikurangi
Defisit-LO sebesar Rp4.221.549.048 ditambah dengan koreksi-koreksi senilai
Rp237.885.000 dan Transaksi Antar Entitas sebesar Rp8.355.115.000
sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2016 adalah senilai
Rp14.210.945.000.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CalK) menyajikan informasi tentang
penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang
disajikan dalam Laperan Realisasi Anggaran; Neraca, Laperan Operasional,
dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLK adalah
penyajian  informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar
Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang

diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir
sampai dengan tfanggal 31 Desember 2016 disusun dan disajikan
berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan
Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2016 disusun dan disajikan
dengan basis akrual.
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KANTOR ARUNTANSI ISTIMEWA JAYAPURA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMEER 2016 DAN 2015

(Dalom Rupiah)

[ TA 2016 oo | TAMS

| Lisn FAWMI ANGGARAN | REALISASI mmj REALISASI

PENDAPATAN

Penenmazn Negara Bukan Pajak: By 280000000 A0 1054 250000001
AUMLAH PENDAPATAN 280,000,000 335000000| 11560 | 325000000

BELANIA (%3 7
Belanja Pegawal 15 825,000,000 10000.000| 9818 95,000,000
Belsiijaarang f4 29506000000 1683000000 887 2 243,000,000
Betanja Modal BS SEsnqoanon )  ARATUSO00) B 2115000000
BefaijaantyznSnsial Bp 100 an0.aon _ifpnoo.nop | 300,00 Tagann’
JUMLAH BELANIA: 9465000000  Bsl0usoo0| 91R1 | 656000000

Catatan atas Laporan Kenangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Laporan Kenangan
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HANTOR ARUNTANSI ISTIMEWA JAYAPURA
NERACA 7
PER 31 DESEMBER 2016 DAN 2015
(Dalam Rupiah)

URAIAN [ CATATAN 2015 A
ASET
ASET1ANCAR )
Kas d1 Bs niiahara @engeliaran £L 1 Xk .
Wad d1 Ba aliara PEnErmas c2 00000 £ OXKY 00
Ko LA NOYE Ban Setars Kar €3 25005000 5, 00, 00y
Pitang Buian Paja LA B5.000, 100 SELO Y
Hagian [ayrar TP/TER (5 B0, (10 24, L
Bs@ta'n Lanear Yo ban trervralan Anganmsn 5 12000 000 TE.00N
PQWIQIMPHMMTEHINMH wum;und' C7 (3.250,000)| L&)
Blanja Slhagan o Muka LR 114, (K80, 0108 1S3
Frendanaran yang Masth harueDirgnms, (s} 3 R0 00 & 2005 T
Prsedlaa, cad #135.425.000 O N D
gttty A et Lafica SEROZSI00 || SS560 00
PIUTAN G IANG KA PAMIANG
Taglhan TRFTER pe: 31 S D0 DO A0/
Tagian Pan) s aey Angsitian £u2 18000, P00 P AN
Peenyy st Hutany Tak Temsgilh - Piutsng Langks Ry (=1} {930, 0000 [ 0)
It Al g g P g C 070,000 || B9.356 00
Tarah r1s SN0, 000 3 (0. X0, 000
Peilaan duri et 35, 2445 000,000 LS9,
Genung oz Bangunan C1s 7450, (000, 00 70030000, 0y
Iafan, ingas), fisn Larmgan 1217 340 (00 G 5T (0, TN
Aset Tétan Lammea a8 G000, 000 A 000, 000
Konatiukst dalsm ganger)an g1 375.008,000
AYUMNIAS PEDYISITAT ASET [erEy cen { S0 95
Aumish Ageq Tasagy | ISEKN i DTG S T
ASETLAINNYA
AsetTtak Benwl| ud 23 180005000 20000000
Asatlain-an Reryd 1430001090 L1000 A0
Al PenyURITE AN AMOIHSAL AL NN fa {7, 00,000 {50
Lumlsh Aset Ly , i
NM!AHASH } ;
KEW AITHAN JANGKA MENDER
Liwig Mk i | KPEN, 24 10600000
Manivhapada Pivak Ietigs, B2 35,000,000 .\szWD
R0t Do man fka 25 13 (00 LRSI OOE
Bebinn yang Mah Har Dlbgyat a7 70,205,000 8, (21,000
durlaft Kazawia| e davigh Peridzl i 135520000
JUNILAH KEWANBAN ‘ AR 20,000 '
ERUITAS - L — =
Ehoicas =V S LA ZX S5 000 S04 s
JUMIAH FRUTAS | IAZIDSAS 000 S B3 4 TS
IVLAH KEWANBAN DAN EKUTTAS: 1 1433 SO0 2954098

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Laporan Keuangan
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i, BAPORAN OPERASIONAS

EANTOR ARUNTANSI ISTIMEWA JAYAPURA
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

| Dalam Rupiah)

SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN QPERASIONAL

KEGIATAN NON OPERASIONAL
Surplys Perjuslan Aser el arcar
Defistt Faryusl s Asethion Lancar
Preftair salisth K
Pardsoarn datl G atar, Nem Srerasinnal Lal nnva

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUARBIASA

POSLUAREBIASA
Paridapatan PhEP
BehanPenatanan Dinas
Be b_Bl WRersediEnn
SURPLUS/DEFISITLO

FURPLLE /DEFISIT OARI KESISTAN [ON OFERASIONAL

D

| URAIAN cATATAN|  2m6: 2015

KEGIATAN OPERASIONAL

PENDAPATAN
Parietrmmn Nigarer Bukcar Paj sk D1 | eenios| 125000000 |

JUMLAH PENDAPATAN: | 12850000 125.000.000
Bebiait Persediman o2 ABL000.(00]  AS000,0600
Pe=ban Barang Heniasa VI FIOOMOG | eEs000.000
Lekigp Femel|haraan D& AT (L0 EA= 177 (it
Bebony e al arn Gings 0% T TRI000 000
Belbian Bararig untuik Blssrzhlan kgpada Wssyambat Do DAL GO Y A5 000, GO0
Betyar Banbliar Sosta) D& AL L, TN L,
Reban Panyusursndan Amory sas D ETushe Mg | 522181548
BebanPenyisihen Fiutane Tal Tarma ki o.10 L SO 0 L200,500

JURLAH BEBAN, R0 174 4 iLGEO

Lzomtimn
(5 S0 00)
(25001 008)

D42

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidalk

terpisahkan dari Laporan Keuangan
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V. LAPORAN PERUBAHAN ERUITAS

KANTOR ARUNTANSI ISTIMEWA JAYAPURA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

(Dalam Rupiait)

2015
EKUITAS AWAL e | 9 04048 7.895.650 450
SURPLLIS /DEEISIT LO) E2 (4221543008} (4.058.169. 548
KOREKS! YAMG MESAVEA R/ MENGURANGI =
ERUITAS :
'DAMPAK UMULATIF PERUBAHAN. - |
KEBUAKAN/KESALAHAN MENDASAR
PENYESUAIAN NILANASET €32 - 42500.000
KORENSINILAI PERSELIAAN. E33 277885000 1215.850.001
‘SELISIH REVALUAS! ASETTETAR (571 (1250000001 (125.000.000)
'XOREKS] MILAVASET TETAP NON REVALUASY | E:35 (30000,500} 47,500,000
KOREKSI LAIN-LAIN E3F | J5.000:000 16500000
(UMLK | H1.885.000 157.350.000
TRANSAKSIANTAR ENTITAS E4 8355115000 5.804 663,145
EKUITAS AKHIR E5 14.210.345.000 0,839.494.048

Catatan atas Laporan Ketiangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Laporan Keuangan

www.peraturan.go.id



40. 2017, No.32

V.CATATANATAS LAPORAN KEUANGAN

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Kantor Akuntansi

Istimewa Jayapura

Dasar Huloum Kantor Akuntansi Istimewa Jayapura didirikan sebagai
Entitas dan salah gatu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas
Rencana Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga.
Stradegis Organisasi dan tata kerja entitas diatur dengan Peraturan

Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan No.
2005/BALAP.071/ 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Instansgi Vertikal Badan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan. Entitas berkedudukan di Jalan Jaya Wijaya
No.15, Jayapura, Papua.

Kantor Akuntansi Istimewa Jayapura mempunyai tugas

dan fungsi dalam memberikan bimbingan dan dukungan

implementasi akuntansi pemerintah berbagis akrual pada

Kementerian NegarafLembaga. Melalui peran tersebut

diharapkan kualitas laporan K/ L dapat ditingkatkan yang

pada akhirnyaLaporan Keuangan Pemerintah Pusat dapat
digajikan dengan akuntabel, akurat dan transparan.

Untuk mewujudkan tujuan di atas Kantor Akuntansi

IstimewaJayapura berkomitmen dengan visi “mewajadian

pelaksanaan penyelenggaraan keanangan negara yang

efisien, akuntabel dan transparan melalui akantansi
pemerintah menuja Laporan Kenangan

Kementerian/Negara yang  beriualitas.” Untuk

mewujudkannya akan dilakukan beberapa langkah-

langkah strategis sebagai berikut:

¢ DMenyelenggarakan  yang berkelanjutan berkaitan
implementasi akuntansi pemerintah kepada Kementerian
NegarafLembaga.

e Membinasecaraefektif Kementerian Negara/Lembaga
dalam pemanfaatan informasi kenangan yang dihasilkan
oleh sistem akuntansi yang diimplementasikan,

e Mengembangkan sistem yang profesional dan

terpercaya.
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*» Menyslenggarakan eistem dukungan pengambilan
keputusan yang andal kepada para pemangku

kepentingan,
Fendeloaton A2 Pendabkatan Peayusuaun Laporsn Ketangun
FPenyusunan Laporan Kewangan Tahuan 2016 inl merupakan laporan
Lapsaran yang mencalkup seluruh aspek kewangan yangdikelota oleh
Reyartgom Kantor Akuntans: [stimewa Jayapura. Laporan Kenangan

ing diharilltan melalui Sistera Alountanst [nstane! (SAl] yattu
sarangkaian proseduy manuzl mauplin yang
terkomputernsasi mula dari pengumpulan data, pencatatan
dan pengikhtidaran fampat dengan gelaporan posisd
keuangan dan op=razi kenangan pada Kementerian
Negara! Lembaga.

SAlterdivi dari Sigtem Akuntansi Instansi Berbasis Alamal
[SAIBA| dan Sistem Informas: Manajemen das Akuntans
Barang Milik Negara [SIMAK-BMN]. SAI dirancang untuk
menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kega yang terdir:
dari  Laporan Realisazi Anggaran, Neraca, Laporan
Operagional, dan Laporan Perukahan ERuitas, Sedangkan
SIMAK-BEMN adalah sistem yang menghastlkan informasi
aset tetap persediaan, dan aget lainnyauntuk penyusunan
neraca dan laporan barang milik segara serta laporan
mangjerial laionya.

Bases A3, Basie Akuotansi

Aleomioga Kantor Akuntans: Istimewa Jayapura mensrapkan basig
akrual dalam penynsunan dan penyanan Neraca, Laporan
Operasinnal, dan Lagoran Perubaban Ekuitas seifa basis
kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realizast
Anggzran., Basiz akrual adalah basis akustansi yang
mengakuwi pengarvh trangakss dan peristiva lainnya pada
daat tranzakel dan  peristiva itu  teyjadi, tanpa
memperhatikan saat kas atau setara kas diterimaz atau
dibayarkan. Sedangkan basis kar adalah baxs akuntansg:
yang yang mengakui pengarihi trangaksi atan peristiwa
lainnya pada saat kas ataw setara kas ditenima atau
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dibayar. Hal 1ni szzuat depgan Standar Akuntansi
Pemeriotahan [SAP] yang telah ditetapkan dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan,

Draar L4, Dasar Peagukaran

Pengtodoraon Peagukuran adalah prosey penstapan nilai uwang untul
mengakui dan memasukitan zetiap pos dalam laporan
kzuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Kantor
Akuntansi Istimews Jayapura dalam penyusunan dan
penyanan Laporan Keuangan adalah dengan menggunalkan
nilai perolehan historiz,
Asetdicatat seberar pengeliaran /penggunaan suniber daya
ekonomi atau sebesar nilal wajar dari imbalan yang
diberikan untuk memperoleh aget tergebut, Kewajiban
dicatat sehegar nilas wajar sumber daya skonomi yang
digunakan pemerintah untuk memernuhi kewa(iban yang
bersanzskntan,
Pengulkiran pog-pos laporan keuangan menggunakan mata
uwang rupian, Transaksi yang menggunakan mata nang
asing ditranglasgi terlebith dahulu dan dinyataican dalam
mata uang rupiah,

Kebexdemn A.5. Kobijakan Akuntanss

Aloantoms) Penyusunan dan penyayian Laporan Keuangan Teahun 2015
telah mengacn pada Standar Akuntanegy Pemenatahan
[SAPR], Kebijakan skuntansi merupakan prinsip-prinsip,
dasar-dasar, konvensi-konvens:, aluran-aturan, dan
praiktilpratik spezifik yang dipilih oish suatu entitas
pelaporan dalam genyusupan dan penyajian lagoras
keuangan. Kehijakan akuntans) yang rditerapkan dalam
laporan kenangan inl adalah merupakan kebijakan yang
ditetapkan oleh Badan Akustansi dan Pelaporan Kenangan
yang merupakan entitas pelaporan dan Kantor Akuntansi
Istimewadayapurza, Dizamping ita, daiam penyusunannya
telah diteraplan kaidah-kadah pengelolaan kenangan yang
gohat di lingkungan pemeridtahan,
Kebijaltan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan
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dalam penynsunan Laporas Kenangan Kantor Akuntane:
[stimewa Jayapura adalah sebagas berikut;
Pendepatan- {1) Pendapatan- LRA
LR34 ¢ Pepdapatan-LRA diakul pada saat Ras diterima pada
Kaz Uraum Negara (KUN).

e Akuntansi peudapatan-LEA dilaksanakan
berdasarkan azay bruto, yaitu dengan membukukan
pensrimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah
nettonya  (setelah  dikompensasikan  dengan
pengeluaran),

» Pendapatan-LEA disgjikan  meauwrat  klazifikas:

sumber pendapatan,
Fendapatan- {2) Pendapatan- LO
Lo « Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang

diakur sebagal penamhbah akuitas dalam periodes
tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perla
dibayar ‘oembah.:

» Fendapatan-LO diakuipada saar umbulnyakak atas
pendapatan dan fatau Pendapatan direalisasi yaitu
adanyaaliran masuk eumber daya ekonomi. Sscara
khusus pengakuan pendapatan-LO pada Badan
Akuntansi dan Pelaporan Kenangan adalah sebaga:
berikut:
¢ Pendapatan JasaPelatihan diakui cetelah pelatihan

gelesal dilaksanakan
o Pendapatan Sewa Gedung diakui  secara
proporeional antara nilal dan pericde waktu cewa.
o Pendepatan Denda  diakni  pada  saat
dikelnarkannya @urat keputuszan denda ataw
dokumen lain yang dipersamakan

o Akuntans pendapatan-LO dilaksanakan berdacarian
azas hrutd, yaitu dengan membukukan penerimaan
bruto, dan tidak mencatat jumlah nstronya [setelah
dikompensasikan déngan pengeluaran),

¢ Pendapatan disajikan menurut klasifiltas: sumber
pendapatan,
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Balarijor (3) Belanja

& Belanjaadalah semna pengsluaran dary Rekening Kae
Umum Negara yang mengucangi Saido Anggaran
Lekih dalam peride takun anggaran vang
bersanglitan  yang tidak akan  dipersleh
pembayarannya kembali oleh pemerintah,

e Belanja dizkui pada saat tegjad pengeluaran Kag dar:
KUN.

s Khususpeng=liaran melalui bendaharapengeluaran,
pengaluan belanja  terjadi pada saat
peftanggungjawaban atas pengeluaran tersebut
digahkan oleh Kantor Pelayanzn Perbeandaharazan
Negara [KFFN).

« Belanja disajikan menurut klasifikzei ekonomi/fjenie
belanja dan selanjutnya klasifikasi berdagarkan
erzanisast dan fungsi akan diungkapkan dalam
Catatan atas Laperan Kenangan.

Beban (1) Beban

+ Beban adalah peaurunan macfaat ekonomn atau
potenzi  jasa  dalam  pericde  pelaporan  yaog
menurankan skuitas, yang dapat berupa pengeluaran
atau Konsumsi aget adau timbulnya Kewajiban.

¢ Beban diakui pada saat timbalaya kewajiban;
terjadinya konsumsi aset; tegjadinys penurunan
marnfaat ekonomi atau potens: jasa,

¢ Beban disajikan menurut Klasifikasi ekonomi/jenis
belanja dan selanjutaya klasifikasi berdasarkan
organizsas: dan fungsi diungkapkan dalam Catatan
atas Laporan Keuangan,

Assd (5) Aset
et dilclasifitasikan menjadi Aget Lancar, Avet Tetap, Prutang
Jangka Panjang dan Aset Lainnya.

Aszet Lancer a. AsetLaocar
¢ Kas disajikan di neraca déengan mengguvakan ddar
nominal Kae dalam bentulkvalura acing digajikan i
neraca dengan menggunakan kurs tengah Bl pada
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tanggal neraca.

Investasi Jangka Pendek BLU dalarm bentuk surat

berharga disajilcan sebesar nidai perolehan sedangkan

investasi dalam bentukdeposito dicatat sebesar nilai
nominal,

Piutang diakui apabila menenuhi Kriteria sshagat

berikut;

a] Piutang yang  timbul dari  Tuntutan
Perbendaharazn /Canti Rugi apahila telah timbul
hak yang didulkung dengan Surat Keterangan
Tanggung Jawab Mutlak danfatau telah
dikeluarkannya surat keputusan yang mempunysi
kekuatan hukum tetap,

b] Piutangyangtimbul dariperikatan diakui apabila
terdapat peristiwa yang menimbulkan hak tagib
dan diduknng dengan nackah perjanpian yang
menyatakan hakdan kewajiban secara jelag serta
Jumiahnya bisa divkur dengan andal

Fiutang disajikan dalam neracapada nilai yang dapat

direalisasilcan  [(net realizable walue], Hal ini

diwujuditan dengan membentuk penyizihan piutang
tak tertagih, Penyisihan tersebut didasarkan atas

‘fkualitas plutang yang ditentulkan berdasarkan jatub

tempe  dan  uwpaya penagihan yang dilakukan

pemerintah, Perhitungan penysihannya adalah
zebagai berikut:

Kuahtas Uraian Fenysdiean
Piutang
Lancar Belwn dilakukan pelunasan 0.5%
=.d. tanggal jatuh tempo
T Batu bulan terhitung ek
Kwang tanggal Surat Tagihan o
Lancar Pertama tidak dilakukan
pelunasan
Satubhuwlan techutung sejakc
Diragukan | tanggal Surat Tagihan Kedua 50%
tidal dilaloultan pslunasan
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1 Satybulan terhitung sepic
tanggal Surat Tagihan Ketiga

e tudak dilakukan pelunasan foas

- 2. Piutangtelah diserahkan :
kepada PanitialUrusan

Piutang Negaraf DJKN

+ Tagibzn Peojualan Angsuran [TPA] dan Tuotutan
Perbedaharaan Ganti Bugt [TP/TGR] yang akan jatuh
tempo 12 |duza belag] bulan setelah tanggal neraca
dizajikan sebagai Baglan Lancar TP TGR atau Bagian
Lancar TPA.

+ Nilai Perzediaan dicatat berdasarkan hasil
inventarisasi fisik pada tanggal neraca dikalikan
dengan:

* hargapembehan terakhur, apabila diperoleh dengan
pembehan;

* harga standar apabila diperslel  dengan
memprodukel sendiry;

s hargs wijar atau estimayi nilal penjualannya

apabila dipereleh dengan para lainaya.

Aset Tetap b, Aset Tetap
* Aget tetap mencakup sslirul aset berwujud yang
dimanfaatkan oleh pemerintah maupwe untak
kepentingan publik yang mempunyal masa manfast
lebih dari 1 tahun,
e Nilai Aset tetap disgjikan berdasarkan hargs
rerolehan arau harga wajar.
* Pengakuan aset tetap didazarkan pada nilat vatnan
minimum kapitaligas: sebagai berikut:
a| FPengeluaran untuk per satuan peralatan dan
meain dan peralatan olak rega vang nilainya sama
dengan atau lebih dari Rp300.000 (tiga ratus ribu
rupak|,
b] Fenzeluaran untuk gedung dan bangunan yang
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milainya sama dengan atau  lebih  dar
RplD000 000 (sepulub juta rupizh]!

c) Pengeluaran yang thidak tercakup dalam batasan
nilai minimum kapitalipast tersebut di atas,
diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran
untuktanah jalan [irizasi/ janngan, dan aset tetap
lainnya berupa koleksl perpustakaan dan barang
hercorak kegenian.

e &pet Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan
operagional pemenntah yang dizsebabkan antara lan
learena ang, ketinggalan jaman, tidak sesual dengan
kebutuhan organisasi yang makin berkembang, ruzak
barat, tidak sezual dengan réencanaumum tata ruang
|RUTR|, atan masa ksgunasnnya telah beralkhsr
dirsklasifikasi ke Aset Lain-lain paida pos Aset
Lainnya.

s fgst tetap yang secara permanen dihentikan
pengguvaannya, dikeluarican dary ueraca pada caat
ada uzulan penghapuzan darl entitas yesnal dengan
ketentuan  perundang-undangan  di bidang

pengelolaan BMN/BMD,
Penyusitan c. Penyusutan Aset Tetap
As=2 Tetap ¢ Penyusutan aset tetap adalah Penye’zuaian nilas

sghubungan  dengzo penurunan kapasitas dao

manfaat dar: suatu asst tetap,

*» Peayusutan aset tatap tidak dilakukao techadap:

a. Tanah

b. KonstruKsi dalam Pengerjaan |[KDP)

c, Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan
dokumen ¢umber ¢&h atau dalam kiéndist rusak
berat danjatau usang yang tefah diveulkan
kepada Pengelola Barang watuk dilaloukan
penghapusan

e Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset

Tetap dilakukan szetisp akhir semester tanps

memperhitungkan adanya nilal resida.
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» Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan
menggunalkan metode zaris lnrus yaitu dengan
mengallasikan nila yang dapat disusutkan darl Aset
Tetap secara merata vetiap gemestsr selama Masa
Manfaat,

o Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan
berpedoman Keputusan Menters Kewaogan Nowor:
50/ KMK.06 f 2013 tentang Takel Masa Manfaat Dalami
Rangka Penyusutan Barang Milik Nezara berupa fset
Tetap pada Entitay Pemerintah Pusat, Secara
umum tabel masa manfaat adalah cebagal berikut;

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap | Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2sd, 20 tahun
Geitung dan Hangunan 10 =.d. 50 tatiun
Jalan, Jaringandan [ngast Sz 40 tahun,
Axa;;l:‘::]munyaimahdumk s
Autong d. Piutang Jangka Panjang
Ja‘ngké » Fiutang Jangka Panjang adalah piitang yang
Panjang diharapkan [ dijadwalkan akan ditenma dalam jangka
walkdu lebih dar1 12 |duabelas | bulan getélah tanggal
pe=laporan,

« Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan, Tuntutan Ganti Bugi (TP/TGR]
dinila:r berdasarkan milay nominal dan disajkan
sehesar nilai yang dapat direalisasikan,

Asst-Lennnua. e. Aset Lainnya
o Aget Lainuyz adalah acet pemerintah selain aset
lancar, aset tetap, dan piutang jangka panjang.
Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset rak
berwuyud, tagithan penjualan angguran yang jatub
tempo lebih dari 12 (dua belag| hulan, azet kerjagama
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dengan piliak ketiga [kemitraau), dan kas yang
dibétas; peENgEUNIaAnNYR.

e Aset Tak Berwumd [ATB) disapkan cebesar nila
tercatat neto yarty sebesar Harza petolehan getelah
dikurang: akumulagt amorticas:,

e Amortisas: ATE dengan masa manfaat terbatas
dilakukan dengan metode gans Iurus dan nilat eiza
anihil, Sedangiten atae ATH dengan masamanfast tidak
terbatas trdak dilakukan amorfigasi.

» Maca Manfaat Aset Tak Berwayud ditentukan
dengan berpedoman Keputusan Meater: Keusngan
Nomor: 620/ KM.6/ 2015 tentang Maxa Marfast Dalam
Rangka Amortisasi Bauang Milik Negara berupa Aset
Tak Berwujud pada Entitay Pemerintahh Pusat.

Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagal

herikut:
Penggolongan Masa Manfaas Aset Tak Berungud
o PR Masa Maniaat
Kelompok Aset Tak Berwujud (akian)

Safouare Romputes: 1 4
Franchise &
Ligensz1, Hak Paten Sederhans,

Meric, Degain Industn, Rehasia v
Diagang, De¢ain Tata Letak Sirkouit 3
Terpadu.

Hak Bkonomi Lembaga Penyiaran,
Paten Biasa, Perlmdungan Varetas 20
Tanaman Semusim.
ak Cipta Karya Seni Terapan,

Perlindungan VarnsazTanaman 25
Tahunao

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.ll Hak

Elnnomi Pelaku Pertunjukan, Hak a0
Ekonorm: Produsers Fonogram.

Hak Ciptaatas Ciptaan Goll 70
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s Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah
disa_\iikan sebesar nilal buku yaitu harga perolshan
dilkkurangi alkumilas: peoyusutan.

Ko ba (6) Kewajiban

e Kewajiban adalah utang yang timbul dari pernstiwa
masa lalu yang penyelesaiannya mengalibatkan
alivan keluar sumber daya skonomi pemerintah,

¢ Kewgjiban pemerintah diklacifikasikan kedalam
kewajiban jangka pendek dan kewsjiban jangka
panjang.

3, Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewapban diklagifikasikan  sebaga
kewajiban jangka peadelk jilea diharapkan untuk
dibayar atan jatuli tempo dalam waktn dua belas
bulan setelah tanggal pelaporan,
Kewapban jangka pendek meliputs Utang Kepada
Pihak Ketizga,Bzlanja yang Masih Harus DBibayar,
Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar
WUtang Jangka Panjang, dan Utang. Jangka Pendek
Launnyea.

b Kewsjiban Jangka Panjang
Kewajiban dikleeifikasilan sshagai ewajihan
Jangka panjang jikadtharapkan untukdibayar
atau jatuh tempo dalam wakty lebih dari dua
belas bulan setelahtanggal pelaparan,

* Kewajiban dicatat cebesar nilai nominal, wvaitu
yebesar nilar kKewajiban pemerintall pada rcaat
pertama kall trangaks: herlangsung,

Ercutas (7) BEkuitas

Ekuitas merupakan merupalkan zelisibh antara aget

dengan kewajiban dalam satu perode. Perigungkapan

lebih lanjut dan efuitae disajikan dalam Laporan

Perubahan Bkuitas,
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B. PENJELASAN ATAS POS.-POS LAPORAN REALISAS]
ANGGARAN
Selama periode bergjalan, Koantor Alwniansi [shmewa
Jayapura telah mengadakan revia Daftar [¢ian Pelaksanzan
Anggaran (DIFA) dari DIPA awal. Hal ini dissbabkan oleb
adanya program penghematan belanja pemerintah dan
adanyaperubahan kKegiatan sesual dengan kebutdhan dan
situasi yerta kondisi pada saat pelakesanaan, Perubahan
tersebut berdazarkan sumbier pendapatan dan jenis belanja

antara lain;
FULl
Uraten BNOORRAN ANDRREAN
AR JETELAH REVISI
Pervdioitan |
Padagmn = [ 250000m | 236 0000
st Ly ‘ F i — )
[ Eetiny ‘ ! :
Bz Papua : SO0 | 52500000
Buzia By [ JA0MOMU | 2990000000 |
| Buabbad \ SO0 | 5560800000 |
. el
| 841000 0 9455000 000 |
Realisass B.1 Peadapatan
Pendapatan ReallsaziPendapatan untukperiode yang berakhir pada 51

Rp235 000000 Desember 2016 adalah zebesar RpI35.000000 atau
mencapa: 119 54 persen dari sstimazi pendspatan yang
ditetapkan sebesar RpZE8QOGODN 000, Pendapatan Kantor
Alcuntanst Istimewa Jayapuraterdiri dar Pendapatan Jaga
dan Pendapatan Lain-lain dengan rincian sebagai berikut:

Rincian Bsamas: dan Realisast Pendapatan

208 7
|Fertavzon o= 00060000, 01000600 05,09 |
[Perdapatan Laioviain & & &= Ol

Surglury ZH0N0000 | ApAOm | fege

Realisagi Pendapatan Jasa TA 2016 mengalami kenailkan
253 pereen dibandinglkan TA 2018, Halin dissbabkan oleh
meningkatnya pelayanan [jaza| akuntansi yang
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herhubungan deagan tugae dan fungei Kantor Akuntane:
Istimemwa Jayapira Selain ita, Peadapatan Lain-lain Kantor
Akuatansi Istimewadayapura mengalami keoatkan sebezar
476 persen yang berasal antara lain dari pendapatan
pengembalian belanja pegaway dan belania lEinnya yang
berasal dar tahun anggaran yang lala.

Perbandingun Realisas: Pendapatom TA 2016 dan 2015

(s
VIR i RELLRLDITA 00 | WELWARITWJarE  |(TURIM
| ™
Pandapetan Jasa ' 291000800 | 253000000 | 233
Perndaparsn Lan-l=n [ 44000 D00 000000 | 78
ik | B2I000.000 | RF000000 | 308

Realisas Belarye B2 Belanja

Negava Realizgas: Belanja instanyi pada TA 2016 adalah esbesar

Rpe£o0 115000  RpR690115000 atau 9181% daxi anggaran bslanja
sebesar Fp3,465.000,000, Rincian anggaran dan realisas
‘belanja TA 2016 adalah sebaga: berikut:

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2016

200
Pmne—— Y R
T
‘ -
e |mn' m.' im,m
[ 33 "-Lﬂl.ﬂ‘ zzm
o 11S000)| o181

Dibandiugkan dengan TA 2015, Realisaxi Belaja TA 2016

mengalami kenalkan sebesar 40.25% dibandingkan realisast

belanja pads tahun sebelumnya Hal ins disebabkan antara
lain;

1. Pengadaan belanya modal ditkuti dengan peninglkatan
belanja barang untul mendukung rencana stratess
yvang dimulai pada TA 2016,

2. Kegiatan pemberdayaan sogial yang dibtayai dari belanya
bantuzn sosial wntuk penduduk daerak terpenci! den

perbatasan negara yang mempunyar Kerawanan #osial
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Perbandingen Realisasi Belanja TA 2016 dan 2015

Beiamjo Pegenwat B3 Belanja Pegawa

Rp810.000 000

Belamya Barang
Rp2 584 000,000

HAlK
URALD REALGASITA 2018 [REALIEASITAZOE | (TURUN)
L)
Beans Proaa FOTT smwa| &
Belarijs Barang 25E poo.sn 22132000000 2124
‘Bstanjs todal [ EneraEoon| 5115000000 ] Faes
ecial 1 (000000 7mhoo0 | A2 |
Realisagt Belanja Fegawai TA 2016 dan 2015 adalah

magig-masing eebesar RpS10.000.000dan Rp798.000.000.
Belanga Pegawal adalah belanja atas kompensasi, haik
dalara bentuk wang maupun barang yang ditetapkan
yang
diberikan kepada pajabat negara, Pegawa Negeri Sipil (PNS),
dan pegawai yang dipakerjakan nlel pemerintahyang helum

verdararikan  peraturan  pernadang-nadangan

herstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah
dilakvanakan keouali pekerjaan yang Yerkaitan dengan
pembentukan modal, Ezalisasi belanja TA 2016 mengalami
kenatkan sebesar 15 persen dar TA 2015, Hal ini
disebabkan antara lain oleh;

1. Adanya penambahan pegawai dalam  rangka
mendukung program maupun kKegiatan dalam beberapa
tahun mendatang.

2. Penambahan remuneragi PNS.

Perbandingan Belunja Pegaweai TA 2016 dan 2015

» REALDASITA | REACWANITA | NAE
ERARN 015 an i i
et G3Igay Ta g2y NS Fanunoua | apsoonoon.  BEt
amiEBalaa Timga Nas kg | czooogosol  20svoono | &35
Te Bl HOVY AL kALY 1E9000000 §  S.AS |
Avar (embrr 2 1 Lol non =
Be &1 Warai 3000 | _SEOONOND |
Jumiah Semniy Kotar B33 dinfui 13 difh A b
Fe .gnnm e @ila Feaavai 3 | 8asi

B.4 Belanja Barangy

Realisasi BelanjaBarang TA 2016 dan 2015 adalah masmg
masing sebezar Bp2 683000000 dan Rp2.213 000000,
Realivasi Belanja Barang TA 2016 mengalami kenaikan
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21,24% dari Pealizasi Belanjs Barang TA 2015, Hal in:
antara lain disebabkan oleh meninglkataya belana
perjalanan dinas dan belanja barang untnk diserahkan
kepada masyarakat sepanjang tahun 20186,

Perbandingan Belarga Barang TA 2016 dan 2015

A

URRAN REALISASI T 2066 REALISATITAAS] TURLNY

1= B

o0 nvaoon| o1

vsowioo|—— sromo| w0

CE Y T ) RS

D T . T AT

----- aepon|  pomuiw | i

29 b o 2213 il uuh piw}

, ARy glmmlllfu&

Belamja Modal B.5 Belanja Modad

Rpt 097 11000 RealicasiBelanja Modal TA 2016 dan 2015 adalah masing-
masing sebegar RpS097.115000 dan Rp3.115.000G6G00,
Belanja modal merupakan pengeluaran anggaran untuk
perolehan aset tetap dan asei lainnya yang member:
wanfazat lebih dan satu pericde akuntanst,
Realigaz Belanja Modal pada TA 2015 mengalar: kenaikan
sehesar 63 63% dibandingkan TA 2015 disehablean sleh
implementasi akuntansi herbasis akrual, dan herakibat
peningkatan kebutihan fasilitag pelatihan akuntans:,
berupa tanah,gedung dan banzgunan, peralatan dan mezin,
Jalan jaringan, irigasl serta belanja modal lainay=.

Feriamdingan Realisasi BelmyjaModal TA 2016 dan 2015

LB\USASI -mmv{ REALISASTT.A 204

8.5.1 Belanja Modal Tanak

Pealizasi Beslanja Modal Tanak TA 2016 dan TA 2015
adalali mazing-mazing ¢ebegar RpZ Q50000000 dan
Rpl.500.000.000. Realzas:r terssbut pada TA 2016
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mangalams kenaikan sehesar 96 57 persen dibandingkan
TA 2015, Hal ini dizsshabkan panambahan tanah yanz akan
digunakan sebaga: saranapelatihan Sumber Daya Manasia
di hidang akuntansi,

Perbandingem Realisas: Belanja Madal TA 2016 den 2015

URALS DB SEUANS, L e
[Bebrga s T 2300100000 | 1Y0D000 | s
Bebya kb Parkarm Horee T T ZH00000] 1100000 I
(e ariuamn Senilat Taoh M mgﬂm £
[Bebratt i Pepbran Pargotom Troh | 10poopoe]  svnpoon [
Aty Belani Ketee L0000 LSEO000.000 X
o | - - 1
™ Aty Betarip | ishwoosm | Loennn | s

B.5.2 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisaei Belanja Modal Peralatan dan Mezin TA 2016
adalah sebesar Rp822115000, mengalami kenaikan
sebesar9 52 persen bila dibandingkan dengan realigas: TA
2014 sebesar Bp750.000000. Hal i1 disebabkan oleh
penambahan  gedung baruw  yang dilkuti  dengan
penambalian peralatan dan mesin rebagal fasilitas gedung,
Perbanclingen Rechsasy Belanya Moded Fevaleteont dan Mesn

TA 2016 dan 2015
| FETemE e o—
TURLNI%
5700 000 %00 001100 5 55
3 11
| sezamwon reononn| g

8.5.3 Belanja Modal Gedang dan Bangunan

Realisasi Balanja Modal TA 2016 dan TA 2015 adalah
masing-masing sebegar Rp875.000.000 dan RS25.000,000,
Realisasi Belanja Modal TA 2016 mengalami kenaikan
sehesar 40 persen dibandingkan Reahsast TA 2015, Belanja
Gedung dan Bangunan 1ni berasal darl pensmbzhan tiga
ruang kalas di #1851 kanan bangunan ﬁng telah xda dan
ruang kelas tergebut digunakan untyk kegiatan pelatihan
akuntansi dan pelaporan kenangan.
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Perbemdingen Realisasi Belemja Gedung dan Bangunan

TA 2018 dan 2015
N

URANJENIS SELANIA REALIIASI Tia 2016 | REAL BRI TR Y | (TURVN]

! e
[Gedrrg Tempat K g | 815000 00d AZ/E0O0N00 | 4000)
L lah Bafan g l0tor i _B74 pau 0000 236000000 w00

Fe e mbatie B¢ bils lodal =l 2 | = | -
| s aasnin |

B.5.4 Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan
Realisasi Belanja Modal Jalan, irigasi, dan Jaringan TA
2016 dan TA 2015 adalah masing-maging cebesar
Rp29G.000.000 dan Rp200006.000. Pealizasi Relanja
Modal TA 2016 mengalami kenaikan sehesar 4500 persen
divandingkan PRealizasi TA 2015. Hal n: dizzbabkan
penambahan jaringan teknologt informas: dalam rangka
mendukurng rencaria strategis,

Parbandingan Realisasi Belanya Medol TA 2016 dan 2015

I i} Sl
UR AR JERS BRLANA ng_g um _za.m_“ m"“'— Imu
_ 2000 | jepoonton|  saad
|Em:::,”m::::t‘,’:"ﬂ7:*": s " | oo 20000000| 5000
s Beianis Kotor __ eeoooooo|  sooooocool  aspo
P sngemt aian B wang Mogal x . =
‘ Juman ume | =némom | moccomo|  asog|

B.5.5 Belanja Modal Lainnya

Realisasi Balanja Modal Lainya TA 2016 dan TA 2015
adalah maging'masing sebesar Rpld0000000 dan
Rpl40000.000. Realisasi Belanja Moda) Latnnya TA 2016
mengalami Kenailkan sebesar 14,22 persen dibandingkan
Realisae: TA 2015, Hal ini dizebabkan pengadaan software
nntuk mendukung implementasi akuntansi pendapatan
berbasis akrual,

B.6 Belanja Bantaan Sosial

Realisasi BelagjaBantuan Sogtal TA 2016 dan 2015 adalah
masing-masing sebesar RplO0.000.000 dan Rp70.000:000.
Belanja bantuan sosial merupakan belanja pemerintah
dalam bentuk nang/barang atan jasa kepada masyarakat
untuk menghindar terjadinya riziko zesial den bersifat
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selektif. Realisasi tersebut pada TA 2016 mengalami
kenakan sebesar 42 86% dibandingkan TA 2015. Belanja
Bantuan Sosial yang disalurkan adalah dalam bentuk
barang. Bantuan ini diberikan kepada kelompok-kelompok
masyarakat yang mengalami masalah sogial yaitu
rendahnyatingkat pendidikan yang disebabkan banyaknya
daerah miskin,
Perbandingan Realisasi Belanja Bantuan Sosial
TA 2016 dan 2015

NAIK
URAKN REALISASI TA, | REALISASITA (TURUN)
016 2015 5
|Ke bmgok Pe vdidkas Jaya Maj 60,000,000 0000000 2000

|Kebug Perdidkai Cerde gwasiil 40000000 20000000 10000

umlah Eelanp Kotor 100.000.000 10,000,000 42,85

Pegembalas - - -
Jumlah Belanp 100,000,000 70000000 [ 4236
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2. FENJELASAN ATAS POSPOS NERACA
2.1 Kas di Beadabara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengaluaran per 31 Desember 2016
dan 2015 adalah masing-masing sebesar Rpl0.000:000 dan
RBpO yang merapakan kas vang dikoasai, dikelola dan
berada di bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran
vanz beragal dan sisa UP) TUP yang belum dipertanggung-
jawrabltan atau belum disstorkan ke Rekening Kas Negara

per tanggal neraca, Rinatan Kas di Bendahara Péngeluaran

adalah sebagai herikul;
Rimecicn Kas dh Bendahara Pengelucren TA 2016 dan 2015
| Katormgan TH 2016 THoms
g T 2000 o0 -
- e R

.2 Kas di Bendahara Peaerimaan

Salds Kae di Bendahara Penerimaan per tanggal 31
Desember 2016 dan 2015 adalah ¢shesar masing-masing
Re3.000000 dan RplO00000. Kaz df Bendahara
Pensrimaan meliputi saldo uang tunai dan saldo yekening di
hank yang berada di bawah tanggung jawal Bendahara
Penerimaan yang sumbernya berasal dari pslakeanzan

tugas pemerintahan berupa Penerimaan Negara Bukan

Pajak.
Rincian Kas i Bendahara Penervmaan TA 2016 dan 2015
Ketdrangar | Teze TH 1S
Tunal 1000 D TAn0 D
Fami¢ B ER SAA No ace $2111487451 2000 GO 250, 000
_ = =
gah ! .

24 Kas Lainaga dao Setara Kas

Saldn Kas Lainrya dan Setara Kas pertanggal 51 Desembier
2016 dan 2015 masing-mazing sebesar Rp35.000,000 dan
Rp@.000.000.

Kaz Lainnya dan Setara Kaz merupakan kas pada
bendahara pengeluaran yang bukan beragsal dar UP/TUF,
Kag lainnya dan getara kae, Setara kas yaitu investasi
jangka pendek yang siap dicairkan menjads kae dalam
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Jangkawaktu3 buian atau kurang sejaktanggal pelaporan,
Fincian sumker Kas Lannya dan Setara Kae pada tanggal
pelaporan adalah zebagal berilout!

Rincian Kas Laimnya dan Setara Kas TA 2016 dan 2015
eterangan TH2ME THOBIA

¥ Lai d Bendduira Pengelus sn 500000

i<z Lamiva o Bendatiard Paterimnaan LA
e Lamnya d KL dari Hib 4 yang Belam

IS

Frutarg ENBF 4 Piataug PNBP

Rpe5 006000 Salde PFiutang PNEF per tanggal 31 Desember 2016 dan

2015 masing-maszing adalah sebesar Rp65.000.000, dan
RpS5.000.000. Piutang PNBP mernpakan hak atau
pengakuan pemerintah atas uang atan jasa terhadap
pelayanan yang telahdiberikan namunbelum disslesailkan
pembayaranuya Rincian Frutang PNBF disgjikan disajikan
gebagar berkut;

Rincum Piutong FNBF TA 2016 dan 2015

traian TH 216 TH 20115
ﬁ g FHBF £5.000000 500:0@
[ Jurtah £5.000.000 | nnm;\k

Haguo: Lonoar 5 Bagian Lanear Tagihan Tuntutan Perbendabaraan/

Tagihen TF/TER  Tuatutan Ganti Rugi (TP/TGR)

Rpie 000000 alde Bagian Lancar Tagihan Tuntutan
Perbendaharsan/Tuntutan Gasti Rugi per tangzal 31
Desember 2016 dan 2015 adalah masmg-maring sebegar
Rp36.000.000 dan Rp24.000.000. Bagian Lancar TF)TGR
merupakan TP TGR yang belum diselesaikan pada tanggal
pelaporan yang akan jatuh tempe dalam 172 [dua belas]
bulan atau kurang sejaktanggal pelagoran. Rincian Bagian
Lancar TP} TGR adalah sebagai verikut:
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Bagian Lancar
TPA
Rpi12.000 000

Penyisihan
Piutang Taikc
Tertagih -
Piutang Lancar
Rp 3.250.000
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Rincian Bagian Lancar TP/TGR TA 2016 dan 2015

o Nana TH 2018 TH 2015
__Jacobus 12.000.000 s
1 _|Martiana . 3.000.000
3 |Gerard 9.000.000 9.000.000
| _|[Remedy £.000.000 6.000.000
i |Jessica 3.000.000 .
3_IYoga 5.000.000 £.000.000
Jundah 36.000.000 24.000.000

C.6 Bagian Lancar Tagiban Penjualan Angsuran

Saldo Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA] per
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 masing-masing adalah
sebesar Rpl12.000.000 dan Rp@.600.000. Bagian Lancar TPA
merupakan Tagihan TPA yang akan jatuh tempo dalam
waktu 12 (dua belasg) bulan atau kurang sejak tanggal
pelaporan, dengan rincian sebagai berikut:

Rincian Bagian Lancar TPA TA 2016 dan 2015

No Nama TH 2016 TH201S
1 |Yohans 3.000.000 3000.00
2 |Patrik J.600.000 -
1 |Armando 2.400.000 2.400.000
4 akas. 3.000.000 3000.000
5 |RianuC. - 1200.000
Jumizh 12.000.000 9800.000

C.7 Penyisihan Piutang Tak Tertagih -Piutang Lancar
Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Lancar per
31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebesar Rp3.250.000
dan Rpl.830.000.

Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Lancar adalah
merupakan estimasi atas ketidaktertagihan piutang lancar
yang ditentukan oleh kualitas piutang masing-masing
debitur, Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang

Lancar pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:
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Rincan Penysihan Puteng Tak Tertagh - Piutang Lancar
TA 2016 dan 2015

Kualas MUz SlAzng ‘ LA (ST
i e Bl ¥ Penyiunen | Penymnun |
Fidang Buksn Palar
Lever ERESTE A 250800
Vi teocar i ELECEALCN 105 in PR
gAY : 30t 2
LT I 10008 o
Jmian A OG0 000 2350000 |
Bagisn Lercer TP GR
A nmiﬁ %ML 1 50CDG
KUy Lancar s y0Be )
OmakEm _ L i
Whtat [Ty -
SamiEn, % 00000 £50 000 |
Gagia Lancsl T

LEnesr 10 000, S0 Q5CYE 0000
[ V=g [Enear 2 Bof toH A% et ]
oot 52‘ -
Yoot _ 1oohs -

i LT X000 D0 m
il FarghRim St T Searrors |
row is R e

Bzloye Dibayar  OF Belaajs Divayar di Muka
&di M Salde Belanjas Dibayar di Muka per tanggal 31 Despmber

Eplls 000006 20186 dan 2015 masing-masing adaleah  sebegau
Rpl14.000,000 dan RplS2320000. Belanja dibayar di
mukametupakan halk yang masib harus diterima setelah
tanggal neraca cebagai akibat dari barangfjaca telah
dibayarkKan secara penull namun barang atau jasa belum
diterima seluruhnya, Bincian Belanja Dibayar di Muks
adalah sebagai berikut:
Rincian Belanja Dibeygar di Micdx TA 2016 dan 2015

Prendapatan
wang Masi
Farus Diterimg
Rpd 200.000

oS TH 2016 TH 2015
Pembayaah Wienet 20000000 23,500 60O
Pembayuas Sewa Pemlts dar Merh «01.000 200 TofiBo0sn
Pem bayara Szwd Gedtn) Kaitat 34 DU 8L $4.820 oua
‘ amsh naomoen | wzs:mo

0.9 Pendapatuns yang Mascih Harns Diterima
Pendapatan yang Masth Harug Diterima per tangzal 31
Desember 2016 dan 2015 masing-masing adalah ssbasar
Bp3.200.000 dan Bp5.200.000. merupakan hakpemetintah
atag pelaganan yang telah diberikan namun belom
digzrahltan tagihannya kepada penerima jasa, Fincizn
Pendapatan yang Masity Harue Ditenms herdasarkan jents
pendapatan sebagai berikut:
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Perbandingan Bmaan Pendapatan yeng Masih Harus
Ditanma TA 2016 dan 2015

Jenis TH 216 TH 2015
Pendapatsn Jasa Pelatihan 1450 000 0000
Pendapstan Jas 3 Pelayanan Pendidian 1750000 220000
Persedinum C.10 Pergedigan

Rp913 128000  Niles Persediaan per 31 Desember 2015 dan 2015 maving-
masing adalah sabesar Rp413.125.000 dao Rp700.000.000.
Persediaan adalah aset lancar dalam beatuk barang atau
petlengkapan yany dimaksudikas untulk mendukung
kegiatan operasional pamerintah, danfatan untulk dijual,
dan/atau dizerahlkan dalam rangka pelayanan Kepada
masyaraleat, Rincian Persediaan per 31 Degember 2016 dan
2015 adalah zebaga Werikut:

Eingian Persedicen T4 2016 dan 2015

denis TH 2016 T8 215
|Barang Konsume: 114270 pop 374000000
|Barang untuk Permelitarasn 124,700 000 150.000000
Sulbes Cadang Q2 S5 000 90,000 DOH
Ang Perseduann LUK (seriian Kepada 777
[Masiarzicn 30.000 000 -
Persudiaan Lannya 51 4%0 0150 $5.000000
‘ Sharlsh | #ammn|  Waom.md

Semua jen:s persediaan pada tanggal pelaporan herada
dalam Kondisi baik. Terdapat barang Konsumsi senilai
Ep300 000 baradadalam kondisi rusakdan tidak disgjikan
dalam Perzediaan,

Tagrhen: TP/TGR .11 Tagihan Tantutas Perbeodaharaan /Tantutan Gariti

RpS4 000.000 Rogi [TP/TOR)
MNilas Tagihan Tuntutan Perkendaharaan/Tuntutan Ganti
Buzt (TF/TGER) per 31 Desember 2016 dan 2015 masing:
masing wsebezar Rp34000000 dan Rp45.000.000,
Tantutan Perbeadaliaraan adalgh  tagihan  kKegada
‘bendahara akibat kelalaiannya atat tindakannya yang
melangzar huloim yang mengakibatian kerugian negara,
Sedangkan Tuntutan Ganti Rugli adalah tagihan kepada
pegawai bukan bendahara untuk penggantian atas suatn
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Toghan
Fenjuatan

Angzuran

Ry 15,200 000

Fenyasihem
Piutemg Tale

Tertamh -

Fiutang Jangle

Fawjang.

RplRg 000
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kerugian yang diderita oleh negara karena kelalaiannya.
Rincian Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tunturan Gant
Rugi [TP/TGR] per tanggal 31 Desember 2016 adalah
gsehagai berikul;

Perbandingan Rincian Taghan TP/TGR T4 2016 dam 2015

Mo Oebitue TH 2018 TH 2015
3 scabisa =3 000 GO0 -
2 |Mzninne . 3.000.000
3 |Kal S 000600 16,000,000
& |Darma & 00.G00 12.000.000
S [Tn Poyvaima 9000000 -
5 |Rudisnes £ 000600 R000.000

f Juerdaly 34000000 45.000.000 |

C.12Z Tagiban Peajualan Angsuran

Saldo Tagiban Panjualan Angsuran |[TPA] per 31 Desember
2016 dan 2015 adalah  masing-masing sehesar
RpiS000000 dan Rp2S200,000. Tagthan Penjualan
Angsuran adalab tagihan kepada pegawar bukao bendabara
atas trangaks(jual/beli asst tetap instans:, Rincian Tagihan
P& untuk masimg-maging debitur adalah sebagai barikut:

Rancian Tagihan TFA TA 2018 dan 2015

we. Dl i 200 DB
L |yohany § @m0 o 100 Nm
2 |Patah 3 &0g e -
3 |iFanip 240,000 | 200
& |faie 6.0 0 4100 B
5 [Reandi< - 20301
i Astrishy m;am@l
C.13 Penyisiban Plutasg Tak Tertagih - Plutaag Jaagka
Panjang

Salde Penyizihan Piutang Tak Tertagih - Pintang Jangka
Fanjang per 31 Desember 2016 dan 2015 adalah masing:
masing sebasar Rp330:000 dao RpS45.000. Fenyisibano
Fiutang Tak Terttagh-Piutang Janglea Panjang merupakan
satimast atas ketidalktetagihan Tagihan PA dan TR/ TGR
yang ditentukan oleh kualitas masing-masing piatang,

Perhitungan Penpsihan Piutang Tak Tertagih— Piutang
Jangka Panjang untunk masing-mazing kualitas piutang

adalah sebagat berikut:
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Rmncian Penyisihan Phutang Tak Tertagih ~ Piutang Jangha

Panjang TA 2016
mig g i g P arepaniivee PO T
Tagren 1 P AR
LT =) 100 noo RS 230000
Kemig L3easT B o |
e S — e
Axcet - e -
TuEE R [N S 0w |
T aginan PA
s 15 HO0 0D oy oo |
3 &g Lavca 2 noa poo Yo o000
T = -
xt e -
- ~Som e i NEOBhIB | Z80 (o
iy #eTSiGiTen Mo — — e .
A Taraan mﬁﬁolll -smﬂ
Temah €.14 Tanub

FoS 950 000 00t Mila: aset tetap bergppa tanah yang dimatika Kantor
Akuntang Istimewa Jayapura per 31 Desember 2016 dan
2015 adalah sebesar  BpS950000000  dan
Rp3,000.000 000, Kenatkan ailai aset tetap Tanah heraszal
dart pembelian tanah di Tahun 2014, WMufas: nila ranah
tergebut dapat dijelaskan sebagai berikar:

Saldo Nilai Peroletn per 31 Desember 2015 3.000.000.000
ke ke . _
P ehivallaf) 3 7S
Mutas kursn |
Fesins asel (125,000,000
D e\t aan pensdtlan D
Rincian saldo Tanah per 31 Desember 2016 adalah sebagai
bertkut:
Rincian Tanah TA 2016
w| uss | 159 Hial |
P |S0MmR | J Cendemewadh W S, Jsyepus 1 200 08 Ny
2 |2000me | hdoa b 17, dswapua 500,000,100
3 130mmz 1 Fanga M 25 Jasepuns 7500
4 10002 [ . Gunum Manmo. 24, devejum 3700000
| Jtshy —

Tanah selwas 2000 m2 yang terletak di Jl.Matoa NO17,
Jayapura, pada tanggal peiaporan dikuasay) digunalen oleh
pihak ketiga.
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Peralarary don, .15 Peralatan dan Mesia

Mesn Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31

AP2 1I5 000900 Desember 2016 dan 2015 adalah Rp2.115.000000 dan
Rpl 050000 000, Mutasi nilai Peralatan dan Mesin tersebut
dapat dijelagkan s=hagai herilout;

Saldo Kilai Peralghan per 31 Da e mier 2015 1050.000.000
Mutasi tambsh;
P enbefian #1225 000
Hibah Barang 9600000
Tiansfer Mas ik 137000 000,
Koreka i tambiah 27785000
Mutasi kurang, i
Penghentian dari penggunagn (10,500 S0y
Alcumulasi Pemyestan's d 31 Deaember 2016 (553.000 000)

Nl B e 31 Oesernet 20 {250 000

Mutagt traneaks: penambahan peralatan dan mesinberupa
4, Pembelian  komputer unit berupa PC  genidial
Rp700,000,000, dan
b. Pemibelian peralstan Komputer bertpa printer sentlai
Rpl12,215.000,
¢ Korsks: tambah beragal dari koreks: atar salde awal
dengan total Rp27 785,000
d. Penerimaan hibah alat angkut darat bermaotor berupa
kendaraan bermotor roda 2 sentla RpSs.000.000.
e, Trangfer Masul peralatan  kaotor sebesar
Rp137 000,000
Mutazi kurang merupakan penghentian pengzunaan
sebuah meszin genset yang sudah dalam kondisi rugakberst
sesilar RpSO.000000 dan direklasifikas: ke dalam Aszet
Lainnya, Rinecian aset tetzp Peralatan dan Mesin disajikan
pada Lampiran Laporan Kenangan ins.
Qedung dan 46 Gedung dan Bangnoan
Hangunon Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2016 dan
Fp7 450000000 2015 adalah  Rp7.450:000000 dan Rp7.000.000.000.
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‘Mutasi transaks: terhadap Gedung éan Bangunan pada
tanggal pelaporan adalah sebaga: berikut:

Saldo Nl Perolehan par 21 02 = mbar 20 T 0000 000
Mutas| Rambat -
Feambangunan Lambahan mang & slas 000 L0

Trancaksipenambahan Gedung dan Bangunan beracal dan
pen‘amh'arx“aﬁ gedung tempat Kerjx bemﬁsa tiga ruang kelag
di_sigi kanaa gedung induk senilai Rp450,000.000,
Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan disajikan pada
Lampiran Laporan Keuangan ini,

daton.Janngan .17 Jatan, frigasi, dan Joringan

iy [ngoest Sailde Jalan, irigasi, dan Jaringan per 31 Dezember 2016

Rpd4d 000000 dan 2015 adalah masing‘masing sebesar Rp340.000 000
dan RpdQO00000, Mutssi transaksi terhadap Jalan,
Irigasy, dan Jaringan pada tanggal pelaporan adalab
sebagai berikut: 7 »

Saldo N Ferolehan ger 31 Doss mbiey 2018 S0.000.000
Mtz | sambaty
P erambahan jafingan tekndlogl Inform asi 290.800.000

Mt | kuoy

Mutas: tambah:

¢ DBerupa pengembangan janingan teknolog informasi
dalam rangka mempercepat pelaporan Keuan gan secara
elektronilk,
noian acet tetap Jalan, lrigas dan Jaringan disgjikan pada
Lampiran Laporan Keuangan ini,
Aset Tetigs (.18 Aset Tetap Laiauys
Leonnya Aset Tetap Laiunya merupakan aset tetap yang tidak dapat
Epo0oucind  dikelampoklean dalam tamiﬁer‘alatan dan rvesin , BEdung
dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, Saldo Azet Tetap
Lawnnya per 31 Desember 2016 dan 2015 adalah
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Rp2@0.000.000 dan RpI0.000.000. Aset tetap tersebut
berupa barang bercorak kesenian. Tidak ada mutasi
tambah maupun kurang atas aset tetap ini untuk Tahun

2016, sebagaimana disajikan pada tabel berikut:

'Saldo Nilai Perol ehan per 31 Desember 2015 90.000.000
Mutas tanbah:

) o
Muas kurang:

- v]

‘Saldo per 31 Desember 2016 ' 90.000.000'

Akumulas) Penyusutan 5.0 31 Desember 2016 (42.000.000)

Nilal Bukuper 31 Desember 2016 48.000.000

Rincian Aset Tetap Lainnya disajikan pada Lampiran

Laporan Keuangan ini.

Konstruksi C.19 Koastruksi Dalam Pengerjaan (KDP)
Dalam Saldo konstruksi dalam pengerjaan per 31 Desember 2016
Pengenaan dan 2015 adalah masging-masing sebesar Rp375.000.000

Rp375.000.000 dan RpO yang merupakan pembangunan gedung tempat
kerja berupa perpustakaan yang proses pengerjaannya
belum selesai sampai dengan tanggal neraca, Pembangunan
Gedungtersebut sesuai Kontrak No.02/ KPA KAI}VII} 2016
tanggal 09 Juli 2016 dengan nilai RpS00.000.000 dengan
sumber dana rupiah murni. Pada tanggal pelaporan
penyelesaian gedung tersebut telah mencapai 75%.

Aloumulasi C.20 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan Aset  Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember

Tetap 2016 dan 2015 adalah masing-masging Rp2.940.000.000

Rp2.940.000.000  dan Rp2.324.630.952. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
merupakan alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap
yang disusutkan selama masa manfaat aset yang
bersangkutan selain untuk Tanah dan Konstruksi dalam
Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi Penyusutan Aset

Tetap per 31 Desember 2016 adalah sebagai berikut:
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Rincicn Alarmdas Penyusitan Aset Tetap

TA 2016 deon 2015
s PxtTens Niab becolehan. '_mmq‘ N Bk
1 |Rerdabardan Hesin 2 100000 2500050 145200000
2 |Gy d5 Bagunan 74000 000 1859770.00 5,405 250 (X0
3l tigai dn digan IQON.H0 ANZ0N0 243740.000
4 [fsel Telp Larvya soul i 2000, 000 300000
i % 7R ' 2 Dam.aiu, Qi 1

Rincian Akuraulagi Penynasutan Avet Tetap disajikan pada
Lampiran Laporan Keuangan ini.

C.21 Aset Tak Bervoujud

Salde Aset Tak Berwujud |ATE| per 31 Desember 2016 dan
31  Degember 2015 adalak RplS0.000000 dan
RBp20:1000 000

Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat
diidentifilkas dan dimahils  tetapi tidalk mempunyai wyjud
fisik. Aget TakBerwujud pada Kantor Akuntansi lstimewa
Jayapura beruga soflware yang digunakan  untuk
menunjang operasional kantor, Mutasi trangakel terhadap
Aget Tak Berwyjud pada tanggal pelaporan adalab sshagai
berikut:

Satdo filal Perclshan per 21 Desembar 2015 20,500 550
WUtEs| bamban

Pambelinn 160.080 400
Mutas tkw mg =

Baldo et 31 10,000 200

Akumutsl Amonest s 4. 31 Desember 2016 (46.000.000)

hlil‘ Butuper 21 Dessmbor 2015 24000 000,

Mutaed tambaly:

s« Fembelian verups aplikasi penatausahiaan FNBF eenilad

Ep100,000,000

¢  Penambahan fitnr pada MOYE Acconnting Profesional
senilzi RpGoLO0.000,

Rincian Aset Tak Berwujud per 31 Dezember 2016 adalah

sebagat berikut:
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Rincwian Aszet Tak berwguwd TA 2016

Uratan Hitdi Pernlehan
Apltkast Penatateahaan PNBP 100000000
MOYE Accounfing Pmfesionsl A0.000.000

C.22 Aset Lain-Lain

Baldo Aszet Lamn-lain per 31 Desembér 2016 dan 2015
adalalh Rpl45,000.000 dan Epll1Q 000,000, Aset Lain-lain
merupakan Barang Milik Negara [BMN| yang berada dalam
kontizi rugak berat dan tidsk lagi digunakan dalam
operasional entitas. Adapun mutas: aset [ain-lain adalah
sebagal berikut;

Saldaper 31 Musymber 2046 140.000,000
Mutasi tamban:

yellasiticas) aan aset letap $0.000.000
Mutasi Kurang; _

penggunasn kembal BMN yang dihe rtlan -
~penahmposan BMN (15.000.000)
Saldopar 33 Deswmbar 2046 A48.000, 000
Akutnulast Penyusutan {79,000.000]
Wilal Bukds per 51 Desember 2006 56.000.000

Trangakst penambaban dan pengurangan aeet lain-lain

dapat dijelaskan sebaga benkuts

e FPenambahan adalah dan reklacifilkag) megin geneet
yang sudalk dalam kondig:r rugak dan tidak dapat
digunakan lagi renilai Rp50.000.000.

e Penghapusan Alat Angkut Darat Bermotor berupa
kendaraan bermotor roda 2 cenila) Fpl5.000.000,

incian Aset Lain-lain berdasarian ailai perolehan, akumulesi
penyusutzn dzn oilat bikou tersal pada Lampiran Laporan
Keauangan ini,

C.23 Akumulusi Peayusutan dan Amortisasi Aser
Laionya

Saldo Akumulasi Penyusutan Asest Lainnya per 31
Desemiber 2016 dan 2015 adalah masing-masing
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Rp 125000000  Rpl25.000.000 dan Rp6O0.000.000. Akumulasi Pesiyusutan
Aset Lasnnya merupakan kontra akun Aget Lainnya yang
disajikan berdasarkan pengakiimulasian atas penyesuaiar
kapasitas dan
manfaat Aset Lamnya. Rincian Akumulasi Penyusutan Aset
Laianya per 31 Degember 20156 adalah sehagal kerikut;

nilai sehubungan deagan penurunan

Rincian Afuimulasi Penyusutan dan Amorbsast Aset Lannya

Barades
5 Tetp Wl fercltart | Pepusibary Wi Do
[l B Bt
Sty 1o nnIe SN 040300
Jumiah EADan &OD0N AN
A1 |ainin 145 MDA oM £ 000,01
Jupil TN RAST.IY

Amortisast ATH dengan masa manfaat terbatas dilakukan
dengan metode garis lurus dan nilai ¢igx nihil, Sedanglean
atas ATE dengan maza manfaat tidak terbatas tidak

dilakulkan amortisasi.

Uxng Mulez dor €0.24 Uang Muks dari KPPR

KFPN Saide Uang Muka dart KPFN perper 31 Desember 2016 dan

R 10 000000 2015 masing-masing sebesar Fpl0.000.000 dan Epl, Uang
Muka darl KFFN merupakan Uang Persediaan (UP] atau
Tambahan Uang Persediaan (TUP] yang diberikan KPPN
sebagal uang mulka kefja dan masih berada pada atan
dikuasan oleh Bendahara Pengeluaran pada ranggal
pelaporan.

temg kepede .45 Urtang kepada Pihak Keviga

Rhal Katign Milai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2016 dan

Rp3s 000000 2015  masing-masing sebesar Rp35.000000 dan

Rpl2.000.000. Ttanz kepada Pihalh Ketiga msrupaican
kewajthan yang masth harugs dibayar dan zegera
digelezaikan képada prhak ketiga lainnya dalam wakti
kurang dari 12 [dua belas bulan| cejak tanggal pelaporan,
Adapun rinician Utang Pihak Ketiga pada Kantor Akuntansi
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Pendapatan
Diyyesyner o Matos
Rpiz 000 000

Beban yang
Mesih Foarus
Dby
Rp70.200 000

-80-

Istimewa Jayapura per tangzal pelaporan adalah sebagail
bertkut:
Rinaan Utang #epada Pihalke Ketiga

i Jowah _ Rapes
FectgouniamGooy brtandooly | DD |brspoisniceaCisobeiandie b e amrvass
Polyridyay ez i D00 | Rk bebrs W bokn ez & kzTvgss
Hery kapats ekl istdrmya QA0 |y bekon diepitaniegatager bedek
[ il  Zomon | z

C .26 Pendappton Ditervima di Mule

Nilas Fendapatan Diterima di Muka per 31 Desember 2016
dan 2015 adalah masing-maging geberar Fpl3.000.000 dan
Rpl8.500.000. Pendapatan Diterima di Muka merupakan
pendapatan yang sudah diterimis pembayarannya, namun
barang/ jasa belum diserahkan. Keseluruhan Pendapatan
Diaterima &) Mulea tersebult bergumber dart jasa Konsultas:
altuntansi yang jangka walkin kodtrakmya iebih dari satu
takun, dengan rincian sehagai berikut:

Rinqan Utang kepada Pihak Kefiga

Uraisn Juraiah
F1 Pradma Consulindo 2200 00h
PT_Jaws Pama Consuliado $400000
|PT Calfgminde hdonesia 5300000
[ Taw R

C.27 Bobap yang Masih Harus Dibayar

Behan vang Masih Harus Dibaya:r per 31 Desember 2016
dan 2015 sehezar Rp70.200000 dan RpS2020.000,
merupakan kewajiban pemerintah kepadapihak ketiga yang
pada tanggal pelaporan keuangan belum diterima
tagithannya, dengan rincran sebagail berikut.
Perbandingan Rinaian Beban yang Masth Harus Dibayar TA

2016 dan TA 2015

iy THaME |  THDM
Belanja Fegasai yang Mas In Haos Dbayar 13, 20) (X0 2830 0003
Belania Barang @ng MaihMans Dibanar 3420000 33000000
S an e Moda | yan g Masi H arus Ditayarl 2280000 2072000
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Euitas C.28 Ekuitas

Rpl14.210.945000
Ekuitas per 31 Desember 2016 dan 2015 adalah masing-

maging sebesgar Rpl4.210.945,000 dan Rp9.839.494.048.
Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan
selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut
tentang ekuitas digajikan dalam Laporan Perubahan

Ekuitas.
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Fendapatan D.PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

ENEP D Peondapatan Pegerimaan Negara Bukao Pajak

Rpi23 500 000 Jumiah Pendapatan nutuk periode yang herakhir pada 31
Devember 2014 dan 2015 adalah sebegar Epl 28300000
dan Rpl25 000.000. Pendapatan tersebut terdivi dact:
Rincian FPendapatan Negera Bukan Pajak TA 2016 dan 2015

NAIK
URAlAH ThH2n1E Thiny fTURLNY
-
Peiupatas Jaea VOB I 600 Ngmon | %
Peitapaty ah-Gh 203000 280800000 1S
Jumisit ' Gawema |  Uswoobm| 1

Péndapatan Jasa herazal dart pelatihan akuatansi dan
desain sistem akuntanst, Sedangkan Pendapatan Lain-Lain
merupakan pengembalian belanja pegawal dan belanja
lainnya yanz berasal dart trapsakss tabiun 2015,

Beban Fegouwal D2 Beban Pegawai

RpBis5 300 000 Jumlah Beban Pegawaipada Tahun 2016 dan 2015 adaiah
masing masing sebesar Rp815.300.000 dan RpS00.000.000.
Bleban Pegawai adalah boban atas kompensasi baik dalam
beatultuang maupun barang yang ditetaplean berdasarkan
peratutran perundang-undangan yang, tiberikan kepada
pejabat negara, Pegawar Negeri Sipl [FNS), dan pegawai
yang dipekerjakan aleh pemerintah yang belum berstatus
PNS webagas imbalan atas pekegaan yang telah
dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan
pembentukan modal.

Rincian Reban Fegmuai TA 2016 dan 2015

; . WAIK
URAMH TH201E TH2018 a'u;uﬂl
Bebas Sl JESO00 Do 325000000 i3
Heban THilaiga tniagsy (57 Tuboos’ 17500000 13
Beba HOLoR M Gy VRIE | £3 230 [on 120,906 000 ;
Bebas Lem bt 131 fo0 aon 170,000 6UG 10
Jum m Bs&omo | g0 omon :
Gebar .3 Beban Persediaan
Pevazifloan Jumlalh Beban Persediaan pada Tahan 2016 dan 2015

BpdS 1000000 adalah masing aasing sebesar Rpd4S1.000000  dan
Ep415.000.000, Beban Perzediaan merupakan behan untuk
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RpS1Q 00,090
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mencatat Konsumesi atas barang-barang yang habus pakKar;
termasuk barang-barang hanl produksy balk yang
dipagarkan matupun tidak dipatackan. Rigcian Beban
Perzediaan uetuk Tahun 2016 dan 2015 adalah pebagai
berikiit:

Bincran Beban Fersediqan T4 2016 dan 2015

§ e H
LRSI THzms ™ 2013 Lyitis |
i

,m Dargedinm Vonuime 268200 DG | TAOLO0 U0 | 3
Baban Parseotiven detul Tujyes

Hirzegfadam g V45 5 s e a3

Hargeoinm Lanmys 3%800 000 E G0 600 | 15,

l[ iy B B s

D.4 Beban Barang dan Jasa

Jumlal Behan Barang dan Jaza Tahun 2016 dan 2015
adalzh  masing-masing  sebesar  Ppol0000.000 dan
Rp6E55.000.000, Beban Barang dan Jaga terdiri dari beban
tarang dan jasa pernpa konsumei atas barang danjatan
Jjasadalam rangkapernyslenggarsan kegiatan entitas certa
beban lain-lain berupa bheban yang timbul kareax
penggunaan alokasi belanja modal yang tidak
menghasilikan aset teteg. Kenaikan Beban Barang dan Jasa
terjadsi karena adanyatambahan Keglatan pendidikan dan
pelatihan pada bulan Marst 2016, Rincian Beban Barang
dan Jasa untuk Tabhuo 2016 dan 2015 adalah eshagai
berikut:

Rincian Beban Barang dan Jasa TA 2016 dan 2015

o

Ukt NS BERS TH2me TH 2015 m!:m
ety g Ops asiycy S | 14000000 | 216
bebas Lnogarss Coyra by s D0 (00 00D :uunl
{ebsty £nia Peg am G 2 OO0 oo | 15 13|
Bebar Ina Mow o 00 WoOHD | o
Hebim Sma Eoks| 266000000 | 220000000 | 50
| Mo s Lan ity 00 o0l Wonnie | xm
{Beban Sawy Eksmiom tibe] F2 mhiiz du M sn 120 000 W | =me
Beba Bset Eistabon tibe | Gediig dn U3egniat ' W0.00
Hebiay Aset Eic ko Bbe | fset Tetap {3t %
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Beban D5 Beban Pemelibaraan

FamzaLiharaan Beban Pemeliharsan Tahun 2016 dan 2015 adalah masing-

Rp487 000300 masing sshesar Pp497 000,000 dan Bp515,177 000, Beban
Pemeliharzan mernpakan beban yang dimaksudkan untuk
rmempertahankan aset tetap ataun aset lainnya yang sudah
ada ke dalam kondisi normal. Penusrunan beban
pemeliharaan Karena adanya penghematan pads
pemeliharaan peralatan dan mesio. Rigctan bebhan
pemeliharaan untul Tahun 2016 dan 2015 adalah sebagal
berikoat:

Rincian Beboan Péemeliharaan T4 2016 dan 2015

"I
UIRAIAN JENIS BERAN TH 206 TH2MS [y
%
ebias famalilagar Gedhigdar Damgeear #oonion | Zowom | o0
[Eebar Fema lilamar Faralatin dan flesu TSR0 | W | 75|
febat Peme lamar Lainya @ uonip| oo | L5
dumtuty STMO00 | SBATIOR | | i)
Beban D.6 Beban Perjalanan Dinas
Fajjaianan. Bekan Pegjalanan Dinag Tahun 2016 dan 2015 adalah
Dhniag mazingmasing sebesar Rp790 000000 dan Bp730.000.000,

Rp7Q0 000000 Beban tersebut merupakan beban yang terjadi untuk
pérjalanan dinag dalam rangles pelakeanaan tugas, funged,
dan jabatan. Kenailean beban perjalanan dinas digsebabkan
oleh frekuenei rapat koordinasiyang meningkat menjelang.
akhirtahun. RBincian Beban Pegalanan Dinas untuk Tahan
2016 dan 2015 adalah sebagal berikut;

Rincian Beban Penalanan Dinas TA 2016 dan 2015

URGIAN JENS SERON TH A5 THZ(AS nm]
*
G Peyartay 30 8 mn i | g | -ess
lam-re;manuaom ra 2000000 | 200w | 20
b Peyubincn D Paket ety il Kets 1500 600 | W oo | 63
Gebat Pagzbnan Dz Pt Reetig Lt Ko gpoonn | Booow | Ea
Jomiak ‘ Foomoor | Fhocme | L

Bebon Barang D7 Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat
unh Beban Baranguntulk Dizerahkan kepada Masyarakat Tahun
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Diseveibearm 2015 dan 2015 adelah  mesing-masing sebesar
fezpada Rp345.000.000 dan Rpd25.000.000, Beban Barang untuk.

Maosycoalat Diserahlkan kepada Masyarakat merupakan bshan

Epyas 000000 pemenntah dalam bentuk barang arau jasa kepada
maryarakat yang bertujuad yotukmencapai tujuan entitas.
Dalam hal:n:, Kantor Akustans: [stimewa Jayapura untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
aluntans! berbagis akrual yang sudah mulas diteraploan
pada tahun 2016. Fincian Behan Barang untuk Diserabkan
kepada Magyarakat untuk Tahun 2015 dan 2015 adalah
s&bagar berikut!

Rincian Bebarn Barang wntak Diserahlan lepada
Masyaraled TA 2016 dan 2015

URAMNJIENIS BERAN THZITS TH20%8 [TURLM]

5
Bebain Perataandan Mesinumik Diszahion mmmm_ _ - oLpo LI . 0z
IL st AT RS 000 m‘

Eebon Scovtuct D8 Bebao Bantuan Sosial

Sosia Beban Bantuan Sozial Tahun 2016 den 2015 adalah

RpIon 0a0 000 maging-masing gebesar Rpl00000,000 dan Rp70.000,000.
Beban hantuan sosial merupatan beban pemerintab dalam
hentuk uang/barang atau jasa kepada magyarakat untuk
wenghindari teradinya rigika ocial dan bereifat selaltif.
Penurunan beban banses karvena adanya penghematan
alokazi anggaran. Fincian Beban Bantuan Séxial untuk
Tabun 2018 dan 2015 adalah sebagat berikat:

Rincian Beban Bantuan Sesial TA 2016 dan 2015

| ﬂm.lﬂlﬁm | THaIE . TH!IF‘ mm
Bebat farh an SusalUahk fe babulipsiSnsial 20000 | 20000 | 35
eban Rartral SosialUnk Jan var Sesial 2000100 | Booonw | (2865
febay Faiha Sasailik Fembe taaziSosnl SO0 | oo | 32008 |
[ Suiidn | R I AT
R D.9 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Fenyusutardan  Jumiah Beban Penyusutan dan Amortizasi untuk Tahun
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2016 dan 2015 adalah masing-masing sehesar
RpG80.569.043 dan Rp522.191.548. Beban Penyusutan
merapakan beban untuk mencatat alokasi zigtematiz atay
ailal euaty aset tetap yang dapat disusutkan [depreciable
assgis] selama masa manfaat aset yang bersangkutan,
Sedanglkan Beban Amortizag) digunakan ustuk mencatat
alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak
vermyjud. Rincian Beban Peayugutan dan Amortigag untuk
tahnu 2016 dan 2015 adalan sebagai periicut:
Rinaan Beban Fenyusutan dan Amerfisast

TA 2016 dan 2015
namveesmvpasumnon | o [ |
ABORTSASI = %5
Bebias Feryisntun Femhian dan lhsn BAO0E | oot | -
Beba Penyratar Ceduig dn Fanmum ooam|  sesitonn) -
Bsba Peyesatan 3k, g Jarngan B0 aosonn| -
Beban Peryiantan AsetTotp Lainnys Z5mim 18500000
Jumlah Peny it mgm; spem| -
Rerat Aol 1 S wae. g
feban Reryesnase thin-Bi T T 1
L __Jumsh Aworfsasi | Shman %

D.10 Beban Penyisibhan Piutang Tak Tertagih

Babhan Penyisitian Piutang Tak Tertagih merupakan hehan
untuk mencatat estimasi ketidaktertagihan pivtang dalam
guaty pertode. Jumlah Beban Penyisihan Fiutanz Tak
Tertagith untulc Tahun 2016 dan 2015 adalah masing-
masing sehesar Rpl.505.000 dan Rpl 300500. Rincian
Bekan Penyisihan Piutang Tak Tetagih untuk Tabun 2015
dan 2015 adalab sebagan berikut:

Rinaan Beban Pemypsihan Pudang Tak Tertagin

TA 20186 dem 2015
URMON LENE EER TH B THO B
Pery ¥ T -Fs i Ry 13000
Pu i ' Tl <P 3 w WOA
St ASssana’| 'ﬂmm
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Swplus dan D.12 Kegiatan Non Operasional

Kegiatan Non Pos Surplus dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari

Operasional pendapatan dan beban yang sifatnyafidalc rutin dan bukan

Rp8 000.000 merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. Surplus dari
Kegiatan Non Operasional Tahun 2016 dan 2015 adalah

sebagai berikut:

Rincian Kegiatan Non Operasional TA 2016 dan 2015

WAIK
URAKN TH218 TH2016  [(TURUN)
*

Feiliabi ABtAIgkItOa et 12000000 | 8000000 |  S000 |

Peiine AbtKaIDr $500000)]  ¢Doopoo)| 10M@
S00 (so0000)|  (eess)

4000 000 [ o
Burpiu s (Cefizit)dan Keglatan Non Cperaconal zaooooo (I.lll].l‘ (03’1

*) Pendopcdoor/Bebon Pergesucdcon Nice Persediccen timbud kavena
kebydcor peruicocon persediccer menggunckcor metode Heaga Peroleheor
Terakhy, Akwn vy fidak akeor mncwd ketika pervicacn persediacor
mengguwwken metode First In First Owt (FIFO)

FPos Luar Biasa  D.13 Pos Luar Biasa
Rp77.675.000 Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang
sifatnya tidak sering terjadi, tidak dapat diramalkan dan
berada di luar kendali entitas. Rincian Pog Luar Biasa
untuk Tahun 2016 dan 2015 adalah sebagai berikut:
Rincian Pos Luar Biasa TA 2016 dan 2015

NalK
U RALAN TH20%e TH20%€ (TURUN)
%
Fendapatan PNBP 7.32S o & £000m 1259

Beban Perjalanan Dinas (0.0 (17 S000D00) 714
Beban Persediaan .oo0 (62 0oooD) (15,12)
Limish rn.nuoo; mnoom::::' R
Pendapatan PNBP di atas merupakan hasgil penjualan
peralatan dan mesin yang mengalami rusak berat karena
bencana longsor bukit di Jayapura., Sedangkan Beban
Perjalanan Dinas dan Beban Persediaan merupakan beban-

beban yang digunakan secara langsung dalam masa

tanggap darurat bencana.
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E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN
EKUITAS

Eloatas Awol E.1 Ekuitas Awal

Fpa839.494 008 Nilaj ekustas padatanzeal 1 Jaouari 2016 dan 2015 adalah
mazing-masing sebegar Rp2 832 494048 dan
Rp7 895 £50.450.

Defisit O E.2 Surplus (Defisit) LO

Bpd 721549048 Jumlah Defieit LO untuk periode yang berakhir pada 31
Degember 2016 dan 2015 adalal sshesar Rpd.221 548 .048
dan Rp4.058 169548, Defisit LO rasrupakan selisih kurang
antara surplus/ defisit keglatan operasional, surplus/ defisit
kegiatan non operasional, dan pos luar brasa.

FPenyesuman E.3.1 Peuyesuvaian Nilai Aset

Nilerd Ases Nilai Penyesuaian Nilai &set untulk periode yang berakhir

Rzt pada 31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebevar Rpd dan
Bp4Z 500.00CG. Penyesuatan Nilai Aset merupakan hazxil
penyesuaan nila pereediaan akibat penerapan kebyakan

harga pervolehan terakhir,
Kovedest Nila E.3.2 Howeksi Nilai Persedizan
Pevsedioom Horeloe: Nilai Pervediaan mencerminkan koreksi atag ailai

Rp277 B85 000 persediaan yang diakibatkan karena keealahan dalam
pecatatan persediaan yang teradi pada periode
sshelumnya. Koreks: tambah atas nila: pereediaan untuk
tahun 2016 dan 2015 adalah masing-masing sebesar
Rp277 885000 dan Rp215.850,000, Rincian Koreksi Nilai
Pergedizan untuk tahun 2016 adalah sebaga herikut:

Rincian Korekes) Milai Parsediaaan

Jenis Persedizan Koreksi
| Baraiy ionsumel Z0G.000.060 |
| Suku Cadang 77255 000
| Jumiah 277 £85.000
Seiisih E.3.3 Selisih Revaluasi Aset Tetap
Revaleasi dset  Selisih Revaluael Avet Tetap merupakan selisih yang
Tetape muncul pada gaat dilakukan penilaian ulang aset tetap,

www.peraturan.go.id



80. 2017, No.32

Rp 128 000 000 Selisih Revaluasi Aset Tetap untuk periodes yang berakhir
patds 31 Desember 2016 dan 2015 adalah masing-masing
debesar Rpl 25 000,000 dan Rpl25.000.000. Revaliuayi Aget
terzebut berasal dary revaluasi cebidang tanah milik satker
di JI Merdeka No. 213 Jayapura.

Rovelesi Asst B35 Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi
Tetop Neomt Koreksi Aset Tetap Non Revaluas: untuk periode yang
Revinas berakhir pada3l Desember 2016 dan 2015 adalah sebesar
Epl0000 000  Rp30.000,000 dan Rpa7 500000, Karske: in1 beracal dan
transaksi kormksi nilal aset tetap dan aget lainsya yang
bukan karenx revaluasi nila.
Rincian Korefesi Aset Tetap Non Resaluast Tahun 2016

Jenis Aset Tetap Nila Komeksi
| Peralstangan Mesin 27.785.000 |
| Gedung dan Blargunan (5785 000
Airviats [ isvso0com
Korelesy Lam- E.3.5 Koreksi Lain-Lain
Laan Eorgksi Lain-Lain untuk pericds yang kerakhir pada 31

FpSE 000000  Desember 2016 dan 2015 adaiah sehesarRpS5 000,000 dan
Pp16.500:000. Koreks: ini merupakan koreksi selain yang
terlcait Barang Milik Negara, antara lsin koreksi atas
pendapatan; Korelsy stas heban, Korsksi atas hibah,
prutang dan utang Korekei lain-lain terdirs darg:

Fincian Rorebsi Lain-Lair

JenisBeban Jumiah K ocelkes

Kaneksi Beban 42 500 000
¥ oreksi P endapatan [ 21 100000
Kareks! Pltang [ Z1.400.000_
Kereksi Keviailhan 15000 000
Woreksi Hibah I 5aD0 0G0
Jumiah ] [ 415800080

Traneahs{ Antar B4 Transaksi Autar Butitas

Enntas Nilai Transake: Antar Ectitas untuk periode yang berakhir

Fp& 255 1IF.000 31 Desember 20156 dan 2015 adalab masing-masing sebosar
EpB355,115000 dan RpSB804663.1456. Transaks: antar

www.peraturan.go.id



2017, No.32 _90-

Eatitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih
eatitas yang berbeda baijlciateraal KL, antar KL, antar BUON

mavpun KL dengan BUN.
Fincvan Nilm Transaiess Andar Entitas
Transaksi Antar Entas | Hial
Oiterima daii Erftas Lain 336000 000
Ditacitkanks E ditas Lain (86901 15,0003
Trarser Mawh {17 0000 00
Transkr kel 50000000 |
P ergesatian Hibak Lanysung 120000 000
Pargesatan Pfen'aemheﬁan Hitsxh Largsu’!g -
Jumish {55.115.000)

Rincian Trangaksi Antar Entitas tendivi dari;

E.4.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagibkan ke
Eatitas Lain (DKEL)

Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan k= Entitaz Lain
merupakan transaksi antar entitay atay pendapatan dan
belanga pada KL yang melibatian kag negara [BUN|. Pada
periode hingga 31 Desember 2016. DDEL sebesar
Rpa35.000.,000 gedangkan DKEL sehegar Ep8.690.115 000
E.4.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar

Transfer Mazuk/ Tranzfer Keluar merupalkan perpindahan
aset/ kewajiban dari satu entitas ke entize lain pada
intsrnal KL, antar KL dan antara KL dengan BA-BUN.
Transfer Masuk sampai detigan tanggal 31 Desember 2016
gebagar Fpl70.000.000 terdirs darit

e Jeris Enttyzkml ik
Hanto r Akuntane; L
-1l Peralman dan Masin Qanpasat =33000.,000
‘urgansi )
st 178 Q004810

Sedangkan Transfer Keluar sampal dengan tanggal 31
Degsember 2016 sebesar BpS0.000,000 yang merupakan
transfer Pergadiaan kepada Deputi Sistem dan Peraturan
Akuntansi.

EAd Pengesahan Hibah Langsung dan Pengembalian
Pengesahan Hibah Langsung

Pengesahan Hibah Langzung merupakan tranzaksi atas
peocatatan hibah langsiing KL dalam bentuk kas, barang
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maupun jasa sedangkan pencatatan pendapatan hibah
dilakukan oleh BA-BUN. Pengesahan Hibah Langsung
sampai dengan tanggal 31 Desember 2016 sebesar
Rp120.000.000-. dari total Rp365.000.000 - yang diterima
sepanjang tahun 2016,

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung merupakan
transaksi atas pencatatan pengembalian hibah langsung
entitas. Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung sampai
dengan tanggal 31 Desember 2016 adalah RpO.

Rincian pengesahan Hibah untuk tahun 2016 adalah

sebagai berikut:

No Pemberi Hibah Bentuk Hibah Nila Hibah
1 |WHO Uang Rp 70.000.000
2 | PT Semua Bahagia Barang Rp 50.000.000
Total Pengesahan Rp 120.000.000
Pengesahan Pengembalian Hibah Rp
Jumizh Rp 120.000.000

Rincian Penerimaan Hibah Langsung Tahun 2016 disajikan
pada lampiran.

Elauitas Alchir E.S Ekuitas Akhir

Rpld 210945000 Nilai Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015
adalah masing-masing sebesar Rpl4.210.945000 dan
Rp9.839.494.048
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F. PENGUNGHAPAN.PENGUNGCXAFAN LAINNYA.
F.1 KEJADIAN KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL
NERACA

Pada tanggal 15 Januayi 2016 telah terjadi bencanas alam
berupa banpr yang menysbhablcan sebagan gedung kantor
Kantor Akuntans Istimewa Jayapura terendam banjir.
Kejadian tereebut mengakibatkan masalah serine dalam
pemberian pslayanan képada staleholder. Janngan
komputer, instalasi ligtrik, dan berbagai peralatan kantor
‘mengalam kermugakan, Untuk menanggulang: hal tersebiut
Kepala Kantor Akuntans:y Istimewa Jayapura tslah
membentule tim untulk melakulean ldentifikasi terkail
keruzakan yang diakibatkan olel banjir tersshut dan
menginstrusilkan kepada seiuruh pegawal uatuk tetap
‘memberikan pelayanan kepada staksholder gsbagaimana
mestinya 7 7

2 PENGUNGKAPAN LAIN.LAIN

Berdagarkan Keputuran Kepals Badan Alkustassi dan
Pelaporan Kevangan Nomor:00%/BALAPS/2016 Tentang
Ferabahan atas Kepatusan Kepala Badan Akuntansl dan
Pelaporan Kenangan Nomor QI8]BALARS] 2016 Tentang
Fenunjukkan Kwara Pengguna Asnggaran, Pejabat yang
diberi Kewenangan untuk Melakukan Tindakan Yang
Mengakibatlkan Pengeluaran Anggaran Belanjaf Penanggung
Jawab Kegiatan/ Pembuat kematmen, Pejabat Tang Dibesi
Kewsnangan Untuk menguji Tagihan Kepada Negara dan
Menandatangan: SFM, dan Bendahara Pengeliaran pada
Rantor Akuntans [stimewa Jayspura pada tanggal 05 Jal
2016 telah dilakukan penggantian Psjabat Fengslela

Keuangan ,

Semula:
Kuasa Pengguna Aaggaran :Depoy FS
Fejabat Pembnat Komitmen ;Fitra

Pajabat Penandatangan [Pengui SPM : Fajar
Bendahara :Tessy
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-03-
Menjadi:
Kuasa Pengguna Anggaran : Mutiara
Pejabat Pembuat Komitmen : Syahrul Fattah

Pejabat Penandatangan /Penguji SPM : Rizki

Bendahara : Sutanti
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Lampiran | Rincian \ial Peroletan, Batan Penyusutan,
Akurnulag Pamyusigan dary s Buku Sset Tetep

Rincian Nilai Perolehan, Beban Penyusutan,
Akumulasi Penyusutan daa Nilai Buku Aset Tetap
Ustuk Periode yang Berakhir pada 31 Desember 2016

Lwa | . S, Pary Etan Pror | Mam For Wl Bl
huatBag [amat] M P [ S iane | hheni | Rrsiean | Rolenil
Tanah
Taval « | ST = s = 4530 nan nan
Tigian ‘ [ S| - =T |
P b dam ey e [
st mig vt Diatat B makoe 7 24)000000] 071438 WM 2510000 1y gy
it K i f W0 f0000)| 000 14000060 ROMGOK0 200 000
Lt R 21 Tavgys 4 WA, Aman 10000 0 YW 30w vy
|t fom 1 e} 5 145000000| 2300000 23000 80 370,008
| Kompuata e i {0 am Ao 2400 5,00 (i AT O it N nAn
[Feubrian Komprter ‘ 20monm|  saua 250000 50000 24,400,009
Pezlatn Uial Raw I NG00  ommer 3 10000 X0 -
Grding dbn Eanguman |
|Baggreas Gacag TrmpatFarsa o TYNNND A0 MONND|  IRIA0ND| 25 Aumy
Batqutan Gad g Tem it T @ 200000000 {23000 00040 GeA00| 18w 2ol
Joan ‘ Y o) e T e zbom
ari ogao, [
s L, o AN Q0000 2000 15740 () ¥4 Z8wnm
Lariga Tebpo 2 20 STDOY 1530 Q0 2R 27500000
Awnh i T [CETTTIY T T I X |
For T LBIaw Fungerasn |
Forstiksi fatm fevge fjam 1 R50500] - . - 35,6000
s, i m:! i 1
et Tetap Lzinnga
Hacng by wosk Kesedm 5 mmlmu} A0 22400 ) 200 (00 B
| T i JE SR T Y7 N Y 17T T ™ T (Y
Tl 1 eeaamee | 2R el I )

“ Babary Amortizes:
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Lamgiran | Daftar Hisah Langsung Berups Uany/Barangiass

KANTOR AKUNTARS! ISTIMEW ATAPURA
DAFTAR M IESK LOMESUNG BER UPA UANG /BARANG/LSSA

PER 3L DESEMBER 2015
o] temarta ek 4 *‘;"’: M HEsh | Busih Db m&m,m 'm
1 [Frematam | N |fo 10mom0 R 160000.000 | Proses Fergesstan |
Barg ON R #momd |Ry 00000
N lerg | W |fo  wmowo|m  7e00nsm
3 | Pemdahiau Tans Bacirg DN |fp  esmomo [p 95100000 | Bdindregeter |
Samiah N SO000M00 | fp 1000000 | Fp 250000
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Kantor Wilayzh Akuntansi Istimewa
Provinsi Papua

Untuk Periode yang Berakhir

31 Desember 2016

‘Gedung Menara Tinggi,
J1 Permai No. 10

Jayapura, Papua 90000
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Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003

tentang Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai
Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan
menyampaikan laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang
dipimpinnya.

Kantor Wilayalh Akuntansi Istiniewa Provinsi Papua adalah salah
satu entitas akuntansi di bawah Badan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan
Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyvusunan Laperan Keuangan Kanter Wilayah Akuntansi Istimewa
Provinsi Papua mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan
keuangan yang sehat dalam Pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah
disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu
menyajikan informasi keuangan yang transpararn, akurat, dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguma kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk
meningkatkan  akuntabilitas/pertanggungjawaban  dan  transparansi
pengelolaan keuangan negara pada Kantor Wilayah Akuntansi [stimewa
Provinsi Papua. Disamping itu;, laporan keuangan ini juga dimaksudkan
untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan
keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang

haik (good governance).

Papua, Januari 2017
Kepala,

Utami, MSc
NIP 1971 0901 199203 2 002
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Kata Pengantar
Daftar Isi
Pernyataan Tanggung Jawab
Ringkasan
1. Laporan Realisasi Anggaran

=

Neraca
III. Laporan Operasional
IV. Laporan Perubahan Ekuitas
V. Catatan atas Laporan Keuangan
G. Penjelasan Umtim
Penjelasan atas Pos-Pos Laporan Realisasi Aniggaran
Penjelasan atas Pos-Pos Neraca

Fenjelasan atas Pos-Pos Laporan Operasional

AE T

Penjelasan atas Pos-Pos Laporan Perubahan Ekuitas
Pengungkapan Penting Lainnya
VI. Lampiran dan Daftar
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KANTOR WILAYAH AKUNTANSI ISTIMEWA PROVINSI PAPUA
GEDUNG MENARA TINGGI, JL PERMAI NO, 10, JAYAPURA, PAPUA
TELEPON 0967 5563265,5335234, FAXIMILE 096733081972

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Penggabungan Laporan Kenangan Badan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan tingkat wilayah selaku UAPPA-W yang terdiri dari: (a) Laporan
Realisasi Anggaran, (b) Neraca, (¢) Laporan Operasional, (d) Laporan
Perubahan Ekuitas, dan (e¢) Catatan atas Laporan Kenangan Talnun
Anggaran 2016 sebagaimana terlampir adalah merupakan tanggung jawab
kami, sedangkan substansi Laporan Keuangan dari masing-masing Satuan

Kerja merupakan tanggungjawab UAKPA.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem
pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi
pelaksanaan anggaran dan posisi serta kinerja keuangan secara layak

sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Papua, Januari
2017
Kepala,

Utami, MSe
NIP 1971 0901 1992038 2
002
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'Laporan Keuangan Kantor Wilayah Akuntansi Istimewa Provinsi Papua
Tahun 2016 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan
Pemierintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Penmierintahan
(SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di
lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran
dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan

Belanja selama periode 1 Janunari sampai dengan 31 Desember 20 16.

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2016 adalah berupa Pendapatan
Negara Bukan Pajak sebesar Rp720.000.000 atau mencapai 96 persen dari
estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp7350.000.000.

Realisasi Belanja Negara pada TA 2016 adalah sebesar Rp30.590.000.000
atau mencapai 98.36¢ persen dari alokasi anggaran  sebesar
Rp31.100.000.000.

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi kenangan entitas mengenai aset, kewajiban,
dan ekuitas pada 31 Desember 2016. Nilai Aset per 31 Desember 2016
dicatat dan disajikan sebesar Rp32.308.685.000 vang terdiri dari: Aset
Lancar sebesar Rp2.653.485.000; Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar
Rp248.450.000; Aset Tetap (neto) sebesar Rp28.782.750.000; dan Aset
Lainnya (neto) sebesar Rp624.000.000.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp437.160.000 dan
Rp31.871.525.000.

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,
surplus/defisit dari eperasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional,
surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-
LO, vang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk
periode sampai dengan 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp912.530.000,
sedangkan jumlah beban dari kegiatan operasional adalah sebesar
Rp19.670.030.000 sechingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional
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senilai Rpl18.757.500.000. Surplus dari Kegiatan Non Operasional dan
Defisit Pos-Pos Luar Biasa masing-masing sebesar Rpl6.000.000 dan
Rp 155.000.000 sechingga entitas mengalami  Defisit-LO sebesar
Rp 18.896.500.000

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau pernurunan
ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas
pada tanggal 01 Januari 2016 adalah sebesar Rp19.778.025.000 ditambalh
Defisit-LO sebesar Rpl18.896.500.000 kemudian ditambah dengan koreksi-
koreksi senilai Rpl.110.000.000 dan Transaksi Antar Entitas senilai
Rp29.880.000.000 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2016
adalah semnilai Rp31.871.525.000.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (Calk) menyajikan informasi tentang
penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang
disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional,
dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLK adalah
penyajian  informasi yang dihartuskan dan dianjurkan oleh Standar
Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang

diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir
sampai dengan tfanggal 31 Desember 2016 disusun dan disajikan
berdasarkan basis kas.Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan
Laporan Perubahan FEkuitas uantuk Tahun 2016 disusun dan disajikan

dengan menggunakan basis akrual.
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L. LAPORAN REALISAEY ANGGARAN

KANTOR WILAYAH AKUNTANSI ISTIMEWA PROVINSI PAPUA
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

(Dalam Rupiah)

: P TATNG: | TAINS
| URAIAN: CATATAN T thrd Angg T
PENDAPATAN

Penenimaah Negara fuian Paiak Bl TRLAN00H | FAODOET | S ESBUM0
JUNLAH PENDBRATAN FALG00000 THO000 [ S0 850000000
FalanaPegawa) B3 7,000.000,000 BADONDN | R .00, 000 000
Bl i Barang B4 12 ROK00 0K 200N | %52 170380306 000
RalanjaModal 85 11.100,000.000 107000000 | S bZI0
Bl anja Baiituan Sosial BE 205001060 0500 RG] 10 145,000,050
JUNLEH BELANIA LIWHOW0|  0smo0n| R 37500000

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Laporan Keuangan
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KANTOR WILAYAH AKUNTANS! ISTIMEWA PROVINSI PAPUA
NERACA 7
PER 31 DESEMBER 2016 DAN 2015
(Dalam Rupiah)

‘ TIRATAN CATATAN | - I s
ASETLANEAR ;
Kas s Bzudshsawbangduxm = 201,000,100 3
K | Bermatiars P ererimisn y ==Y S00.000 20,000
s Ly diviy e sea Wi = | OO0, (00, SR
Pyurang Bukap #ajak L, L2000, o T 06y, O
Baglan La cat TP/ TIER w3 L0060 BTG
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Tns‘lhan Daqluahn Angsuran 1 R EVCORTTN ELR U
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Juriibid 2 20 Tier _— 7@%
ASFTIAINNYA
Aset Ttk Berwin 21 OO0 N0 TR
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EKUNTAS
e =)
 JUMLAH ERUITAS:

Catatan atas Laporan Kenangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Laporan Keuangan
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KANTOR WILAYAH AKUNTANS! ISTIMEWA PROVINSI PAPUA
7 _ LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

|
KEGIATAN DPERASIONAL
PENOAPATAN
| Perierimiss Negars Bukart Rafsk i
IUMLAH PENDAPATAN
\
peaan )
Bzhan fegawal D.2
(Bedyan Persediadn 2.3
Bebsr Barang dan Jass BA
Bebsn Pemellharsan. Bs
Bzbar Perinlansa ‘P&
Baban Barang antuk D seralilsn keoats Misyarslkst "7
‘Baban Bantuan Sostal .8
Bzban Fenyusutan uan Amorsas) De

BevanPenyisian Plutang Tak Tertaglh
JUMVILAH BEBAN
SURPLLE (BEFISITI DARVKEGHA TAN QPERASIONAL

KEGIATAN NON OPERASIONAL

‘Surplus Penjualan Aset Norancar

_Dellsy Peyyjualam Asey Non Lancar.

Dutiinseliath iurs

Pendapaan darl Keglagan Non anirasions Lainays
(BebEn dari Keglatin Non One ras| otial Latriiiya,
SURPLUS /DEFISITEARE KEGIATAN NON OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SEBELUAIDOS LLIAR BLASA

POSLUARBIASA
Francapatan INEP
BenanPeralaninDipag
BebanPersedhsg

SURPLUS/CERSITLO

[cataTan] 2018

(Dalam Rupiah)
205

sipsaono | 245 200,000
512,536,000 | 445,000,000
2437000000 [ 3.152.000.000
L2apnooe [ 1522 100,000
1753000000 | 1616.000.000
2534000000 | 2761000.000
LIEO00000 | 1025 000,000
000000000, 140.000.000
LIy000D00 | 738 $00.000

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari Laporan Kenangan
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[V. LAPORAN POCRUBAHAN EEUITAS

KANTOR WILAYAH AKUNTANSI ISTIMEWA PROVINSI PAPUA
LAPORAN PERUBAHAN ERUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

(Dalam Rupiah)

| URAIAN | camaranN | me , 2015 i
EKU TAS AWAL o B 38,778 025100 | 11 13285000
SWEMUYDENI W ‘ [oF LIRS B ) 5,229, 030.000)
KORERSLYRN G ANTEA HNER GURAN )
ERUITAS. B3
DANPAK KUMULATIF PERUSAHAN o : -
HEBIAKAN RESALAHAN MENDASAR '
PEMVESUATAN BITAI ASET 517 = mm
KOREKSINILA) BERSEDIA AN E33 77, A5, ) 458,750,100
SELISIH REVALUASI ASETTETAR E34 50,0008 124000000
ROREKSINILA! ASETTETAP MON REVALLASH|  E33: 5 1K06.000] @ P00
KOREKS] L M-La | E36 4L, LS00 i, O DO0
IUMLAH 1H0.000.000 1,083,750 46
TRANSAKST ANTAR ENTITAS £ Y 0D 00 2750000000,
[EKUTTAS ARINIR. ES | T.E71.526.000 19,77.005.000

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Laporan Kenangan
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V. CATATANATAS LAPORAN ERDANGAN

A, PENJELASAN INUM
&1 Profil dan Kebijakan Tekols Kantor Wilayafy
Atcun tapsi istimewa Provins: Papua
Doz Hakan Kantor Wilayah Akuntansi Istimewa Provine: Papua

Entitas dan didiriktan sebzgai zalah gatu upaya pemerintah untuk
Rerwans meningkatkan kualites Laperan Kenangan Kementerian
Strategls Negaraj/Lembaga sesuar  dengan Peraturan Badan

Akuntansi dan Pelaporan Keuwangan No.
2005/ BALAP.OOT J 2012 tentang Organizagi dan Tata Kega
Badan Akuntans dan Pelaperan Keuangan . Kantor Wilayah
Akuntanst Istimews Provinsi Papua mempunysi tugas dao
fungst dalam rmelakukan keordinasi di hdang bimbingan
dan dukungan implementast akuotans pemenntah dengan
caltupan wilayah Frovine: Papua, Melalui peran Kantor
Wilayah Alcuntansi Istimewa FProving: Pagpua diharsplean
kualitas laporan keuwangan K/L dapat ditingkatkan yang
pada akhimya Laporan Kenangan Pemerintah Pusat dapal
digagikan dengan akuntabel, akurat. dan transparan.
Untuk wmewojudlan tojnan di atas, Kantor Wilayah
Akuntane: [stimewa Pravitic: Papua berkomitmen dengan
visi:

"mewnjadican pelaksanaan penyelenggaraan kenangan
negara yang efisien, akuntabel, dan tressparan
melalui implementiasi akantansi pemeriniah berbasis
aeraal.”

Untuk mewujudkan visitersehut | Kantor Wilayah Akuntanis
Istimewa Provinsi Papua melakulkan langkah-langkah
strategis sebagal berikut:

1, Menyelenggarakan ugaha-usaha yang berkelanjutan
barkaitan dengan implementas: akuntans pemenntab
berbazie akrual,

2. Membinasecaraefeltif Kementarian Negara/ Lembaga
dalam pemanfaatan nformasi kewangan yang
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Fendefeoran
Ftnyla?zhmz.

Laporan
Revangan

-108-

dikasilkan olsh sistem akuntans: berbasis akrual

yang dumplementasilan,

3. Mengembangkan sistem informas yang andal dan

terpercaya.
4. Manyeleuggarakan gistem dukungan pengambilan

keputusan kepada para pemangkn kepentingan,

&2, Fendekatan Peayusunao Lapoas Hevaagan

Laporan Keuangan Tahun 2018 ini merupakan laporan

yvang mencalup selurnh aspek kevangan yang dikelola sleh
Kantor Wﬂa‘yah Akuntang: [gtimawa Frovingi Papua.

Laporan int dihasilican melalui Sistem Akuntanst Instans:

[SA]] yaitu serangkaian presedur manual maupun yang

terkomputensasi mula dari pengumpulan data, pencatatan

dan pengikhticaran sampal dengan pelaporan posiel

keuangan dan operasi

Negaraf Lembaga,
Lapyran Keuangan Kantor Wilayah Alnuntans: Istimewa
Prowinsi Papua Tahun 2016 in: merupakan laporan
konsolidasi dari geluruh jenjans struldural di bawah Kantor
Wilayah Akuatansi Istimewa Provinsi Papua yang meliputi

keunangan pada Kementerian

wilayah serta satuan RKerja yang bertangzung jawab atas

anggaran yang diberikan,
Jumlah satuan kega di lingkap Kantor Wilayah Akuntansi
Istimewa Provinsi Papua adalah 5 satuan Kerja. Rincian

satuan kKegja tersebut tersaji sebagai berikut;

[’

Rerapifwlast Jumdah Sctteer UAPFPA-W

Akuntany
Istitmesia Provinsy

Koids JimlahifJeniz | Jurnlak
Hi| Wil ‘Sather Kewenangan Satker
KD |DK | TP
T | 2500 | Kantor Wilayah
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2 2500 | Kantor Akuntan<ey
letnewa - I - - R

3 |2500 | Kantor Akuntane!

Ietumewa Biak - L # - 1
4 |2500 | Kanhor Altunians
Istuniewa - i - - 1
Merauke
5 |2506 | Kantor Aluntansy
[stwrigwa Sorong - 1 - - 1

G |2500 | Kantor Akuntans

Istuniewa - i - - 1
—

Bas:s All. Basis Akuntyosi

Afuntoms Kantor Wilayah Akuntans: lstimewa Provinel Fapua

menerspkan basig akrual dalam penynsunan dan penyajian
Neraca, Laporan Operagional, dan Laporan Perubahan
Bkuitas serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian
Laporan Realisasi Anggaran, Bagig akrual adalah bagig
akuntanz yang mengakii penganuh trangaleidan pensthra
lainnya pada vaat tranzaler: dan peristaea itu tegadi, tanpa
memperhatikan saat kas atau gstara kas diterima atau
dibayarkan, Sedangkan basie kag adalah basis akuntans:
yang yang mengalii pengaruhi trancakel atau peristiwa
lainnya pada saat kag atau setara kas diterima atan
dihayar. Hal i sesual dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan [SAF| yang telah ditetagkan dengan
Peraturan FPemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntanei Pemerintahan,

Dasar Ad, Dasar Pengulktran

Pengwiarran Pesgukuran adalah proges panetapan uidai vang untuk
mengakul dan memasukkan cetiap pog dalam laporan
keuvangan. Dasar pEngulluran yang diterapkan Kaotor
Wilayah Akuntansi [stimewa Provinsi Papua dalam
penyuzunan dan penyajian Laparan Keuwangan adalah
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dengan menggunakan nilai peroishan historis;

Arget dicatat sehesar pengeluaran Jpenggunsan sumber daya
ekonomi atauw sebesar nilal wajar dari unbalan yang
diberikan untuk mempersleh aset tersebut, Kewajiban
dicatat esbagar ada wajar sumber daga ekonomi yang
digunzkan pemernntah untult memenuhi kewajiban yang
Yersangkutan. |
FPengukuranpog-pog laparan kKenangan mengginakan mata
wang rupiah. Transake: yang menggunakan mata wang
asirig difraficlast terlebin dahulu dan dimyatakan dalam

mata uang rupiah.

Rebyttaam AS, Hebijakan Aknotansi
Alantons: Penyusunan das penyajian Laporan Keuangan Tahun 2016

telah mengacu pada Standar Alkuntansi Femerintahan
[SAP], Kebijakan akuntansi merupakan priesip-prinsig,
dagar-dasar, konvengi-konvens:i, aturan-aturan, dan
praktik-praktik spesifik yang dipilih olsh suatn entitas
pelaporan calam penyusupan dan penyajpan laporan
keuangan. Kebijaken akuntansi yang ditﬁxra’pkan dalam
laporan keuangan ini adalah merupakan kebijalan yang
ditetapkan oleh Badan Akuntang dan Pelaporan Keuangan.
D1 samping itu, dalam penyusunannys telah diterapkan
kadah-kaidah pengelolaan keuangan yang gehat
ingkungan pemenntahan.

Kebijakan-kebijalkkan akuntansi yang penting yang
digunakan dalam penyusunan Laporan Kenangan Kaator

Wilayah Akuntanet [stimewa Provinsi Papua adalah sehagat

barikut:
Pendapatim- 1 Pendapatan LEA
LRa » Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada
Kag Umum Negara (KUN].

« Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdagarkan
azas hrutd, yaitu denpan membukukan penefimazan
brota, dan tidak mencatat jumiah tisttonya [setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).
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¢ Pendapatan-LEA disajilan menurut klasifilasi sumber

pendapatan,
Fandegatan- 2y Petly ptap- 1O
Lo » Pendapatan-L0 adalah hak pemerintah pusat yang

diakons sebagai penambah eknditasr dalam periods tahun
Anggaran yang bergangkutan dan tidalk perlu shbayar
kembalr. V
« Pendagatan-LO diak pada saat timbulaya hak atas
pendapatan dan Jatan Pendepatan direalicasi, yaitu
adanya aliran masuk sumber daya ekonomi, Secara
ichusus pengakuan pendapatan-I0  pada Badan
Akuritansy dan Pelaporan Keuangan adalah gsbagai
bertkut:
o Pendapatan Jass Pelatihan diakoul sstelah pelatihan
selezail dilaksanakan
o Pendapatan BSewa Gedung dizkws  secara
proporsionalantara niler dan pericde wakiu sewa,
o Pendapatan Denda  draleui pada  saat
dikeluarkannya suratl kepulusan denda atau
dokumen lzin yaug dipereamakan
o Akuntanei pendapatan-LO dilakvanakan berdasarkan
azas hruto, yaitu dengan membukukan psnetimaan
bruto. dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelab
dikompensasikan dengan péngeluaran),
¢ Pendapatan disajikan menurut klasifilkasy sumbar
pendapatzn,
Belanya {3) Birlajn
» Belansa adalah semua pengeluaran dan Rekening Kas
Umum Negara yang mengurangl Salde Anggaran
Lebth  dalam peride tahun  anggaran Vyarig
hersangicutan  yang hidak  akan  diperoleh
pembayarannya kerbali alsh pemerintah.
» Belanja diaku:pada saat tegjadi pengeluaran kas dari
KUN.
» Khususpengeluaran melaluihendabarapengelnaran,
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pengakuan belanja  terjadi pada yaat
pertanggungjawshan atas pengeivaran  terzsbut
digahkan oleh Kantor Pelayanan Perbeadaharaan
Niegara [KFPHN).

s Belanja dissjikan menurut klasifikas: ekanomi) jenie
halanja dan selanjutnya Klasifikasi berdacarkan
organtsas dan fungy: akan dinngkapkan dalam
Catatan atas Laporan Keuangan,

Eeben (4} Bt

e Behan adalah peasurunan manfaal skonomi atau
potenss  jasa dalam periade pelaporan  yang
menurunlan elkuttas, yang dapat berupa pengeluaran
atzu Ronsume: azet atay ttobulnys kewajthan,

s Beban diakwi pada saat timbulnya kewajiban;
tetjadinya konzumgl aset; tegadinya penurunan
manfaal ekonomi atau potens! jasa,

* Beban disajikan menurut Klazifilkasi ekonomi/ jenis
belanja dan selanjutnys klasifikas: berdasarkan
organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Calatan
atar Laporan Keuwangan,

{5} Sum: £
Aze! ret diklassfifasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang
Jangka Panjang dan Aset Lainnya.
Aset Lanoar o, Aset Loncar
e &set Lancar mencakup kag dan setara kas yang
diharapkan segera untul direalizasiken  dipakai, atav
dimifiki untuk dijual dalam waktu 12 (dua belas)
bhulan ejak tangsal pelaporan.
» Kas dizagikan di neraca dengan menggunakan nilal
nominal Kag dalam bentuk valuta aging disajikan di
neraca dengan menggunakan kurs tengah Bl pada
tanggal neracs,
s Piutang dinyatalan dalam neraca menunut ailal yang
timmbul berdasarkan hakyangtelah dikeluarkan surat
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kKeputusan penagihan atau yang dipersamakan, yang
diharapkan diteritna pengembaliannya dalam walktu
12 [dua belas) bulan getelah tanggal pelaporan,

» Piutang diszjiltan dalam nereca pada nilal yang depat
direalisasikan (nat realizabie vabiel. Hal ini
diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang
tak tertagth. Peogisiban terssbut didasarkan atas
Rualitas piutang yang ditentulan berdasarkan jatuh
tempo dan upaya penagihan yang dilakukan
pemerintzh. Perkitungan penyisihannya adzlah

cebagzal herilout:
‘uahms Uraian Penyisih-
Piutang
an

_ | BElum dilakukan pelunasan & d.
Lancar : 0.5%
o tanggal jatuh tempo o

Satu bulan terhituag sejak

& tanggal Surat Tagihan Fertama 10%
Lancar o ,
tidak dilakukan pslunagan
. Satu bhulan terhitupg sgpak
. tangzal Surat Tagthan Kedua
' tidak dilakulcan pelunasan 50%
1. Satu bulan terhatung zejak
tanggal Surat Tagihao Ketiga
tidak dilakukan pelunasan
Macet 8 100%

[Z. Piutang telab dissrabken
fe=pada Pamitia  Urusan
Fiutang Negaraj DJKN

« Tagiban Pegjualas Asgsuran (TPA] dac Tuotutan
Ganti Rugi [TGR| yang akan jatuh tempo 12 |dus
belag| bulan sstelah tanggal neraca dizajikan 2ebaga:r
Bagian Lancar TPA] TGE,

e Nilz: Fersedizan dicatat  berdasgarican hasil
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perhitungan fisilke pada tanggal neraca dikalikan

dengan!

* harga pembelian terakhir, spabila diperoleh
dengan pembelian,

* harga standar apabila dipercleh dengan
memproduksi sendir;

* harga wajar atau estimasi nilal penjualannya
apabila diperoleh dengan cara lainnya,

Aset ledop h. Aser Tesap

e Aget tetap mencakup ssluruh aset berwujud yang
dimanfaatkan oleh pemerintah maupun untnk
kepentingan publik yang mempunyal masa manfaat
lebih dari 1 rahun,

o Nilas Aset tetap disayilan berdagarkan harga perolehan
atau harga wajar,

» Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilal satuan
minimum Kapitalisasi sebagal berikat:

4 Pengeluaran untukper gatuan peralatan dan mesin
dan peralaten olah ragayang nilanya camadengan
atau lskih dari RBp300 000 [tiga ratus ribu rupiah);

b, Pengelnaran untuk gedung dan bangunan yang
nilainyasamadengan atau lehib dari Rpl0.000.000
[eepuluh juts rapiah))

¢. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batazan
nilai minimum  kapitalizgast tersebut di atas,
diperiakukan zebagal hiaya kecuall pengeluaran
untuktanah, jalanJingasy/ jarngan, dan agst tetap
lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang
bercorak kesenian,

» Aser Tetap yang tidak digunakan dalam kegiaran
operasional pemerintah yang disebabkan antzoa lain
karena aus| ketinggalan jaman, tidak sesual dengan
kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rugak
berat tidak sesual dengan rentana winum tata ynang

[RUTR), atau masa kegunaannya telah herakhir
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direklazifikas) ke Asst Lamn-Lain pada pos &set

Lainnya.

e Aget tetap yang secara permanen dihentikan
penggunaannya, dikeinarkan dari neraca pada saat
ada usulan penghapusan dar: entitas seyual dengan
ketentuan perundang-unidangan cl bidang
pengelolaan BMN/BMD,

Feviyuauatan e, Peoypusulac fere Tetap

Aset Totap » Penyusutan aget tetap adalah penyesuzuan nilai
gehubungan dengan penurunan kapasitas dan
manfaat dari suatn asst tetzp, Kebijakan penyusatan
aset tetap didasarkan pada Peraturan Mentert

Kenangan NoQl/PMKO06)2013 sebagaimana telah

diuhah dengan Peraturan Meateri Keuangan

NoS0/FPMK.06/)2014 tentang Penyusutan Barang

Wilik Negara Berupa Aset Tetap pada Bntitas

Pemerintah Pusat.

s Panyusutan aset tetap tidak dilakulean terhadap:

a Tanah

b, Konstruksi dalam Pengerjaan [KDP)

t. Axet Tetap yang dinyatalcan hilang berdasarkan
dokuraen sumber gah atau dalam kondist rusak
berat dan/atau usang yang telah diusulkan
kepada Pengelola Barang untuk dilakukan
penzbapusan

o Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aszet
Tetap dilaltukan setiap akhis semester tanpa
memperhitungkan adanya nilat residu.

s Penyusutan Agsef Tetap dilakukan denzan
menggunakan metode garis lurur yaitu dengan
mengalbkasilan nilai yang dapat disusutkan dari Aset
Tetap secara morata setiap semester selama Masa
Manfaat.

¢+ Masz Manfaat Azet Tetap ditentukau dengan
berpedoman Keputuzan Menter: Kenangan Nomor:
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59 KMEK.0G] 2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam

Rangka Penyusutan Barang Milik Negarabernpa Aset

Tetap pada Entitas Psmerintah Pusat. Secars

umum tabel masza manfaat adaiah eebagai herikut:
Penggolengan Masa Manfaat Aset Tatap

Kelompok Aset Tetap | Masa Manfast
Peralatan dan Mesin | 24 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 e.d. 50 tahun
Jalan, Jaringan dan Irigas [ 524 40tahun
AsstTetap Lainnya (Al | ,
uhetep Tan fiya [ 4 tahun
Mugik Modera]
Fugbang d, Phnzag Jangka Fanjang
Janghe s Fiutang Jangka Panjang adalah pilutang yang
Pamang diharap kan/dijadwallean akan diterima dalam jangka

walktu lebih dari 12 (dua belag | bulan sételah tanggal
pelaporan.

+ Tagihan Penjualan Angsuran [TPA], Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugr [(TP]TGR)
dinilai berdasarkan nilai norinal dan disajikan
gebesar nilal yang dapat direalizasikan.

Aset Lonnnya £ At Lalonys

¢ Aset Lainnya adalah aset pemerintah selaib aset
lancar, aset tetap, dan pintang jangka panjang.
Termazuk dalam Asst Lainonyae adalah asst talk
berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh
tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan, aget kerjasama
dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang dibatasi
penggunaannya.

o Aset Tak Bermujud [ATH] disajikan seberar nila
tercatat neto yaitu seberar harga perclehan setelah
dikirangi aktmulasi amartisasi,

* Amortigaxi ATB dengan wmass maunfzat terbatas
dilakukan dengan metode garis lurus dan nilai sisa
oilil, Sedangkan atas ATH dengan masa manfast tidak

www.peraturan.go.id



117 2017, No.32

www.peraturan.go.id



2017, No.32 -118-

kewajiban jangka pendek doan kewapban jangka

panjang,

3, Kewajiban Jangka Pendek
Suatu  kewajiban diklasifikasikan  s¢ebagai
kewajiban jangks pendek jika diharapkan untuk
thbayar atau jatuh tempa dalam wakiu dua helas
bulan setelah tanggal pelageran.
Kewajiban jangika pendek melipati Utang Kepada
Pibak Ketiza, Belanys yang Masih Harus Dibayar,
Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar
Utsng JangkaFanjang, dan Utang Jangks Pendek
Lainnya.

b, Kewezgiban Jangka Panjang
'KeWajiban diklassikasikan sebagai kewajiban
jangka panjang jika diharapkan untulk dibayar
atay jatuh tempo dalam waktu lsbih dari dus
belas bulan setelahl tanggal pelaporan.

e Kewajiban dicatat seberar nilai nominal, yaitu
sehesar nilai kewajiban pemetintah pada saat
pertama kali transakst berlangsung,

Etantas (71 Eknitas

Bkuitag merupakan merupakan selisih antara aset

dengan kewajiban dalam  eatu  pericde,

Pengungkapan lehih lanjot deri ekuitas dissjikan

dalam Laporan Parubahan Eluitas
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B.FENJELASAN ATAS POS.POS LAPORAN REALISAS]
ANGGARAN

Selama periode berjalan, Kantor Wilayah Akuntans:
Istimewa Provingi Papua telah menzadakan revigi Daftar
[zize Pelaleanaan Anggaran [DIPA] dari DIFA awal, Hal int
digssbabkan cleh adanya program pengbematan belanja
pemerintah dan adanyaperubahan kegiatan sesuat dengan
kebutuhap dan gituasi certa koo disi pada gaat pelaksanaan.
Ferubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan
Jenis belanja adalah sebagai berikut:

208
Urs=n AN EGARAN ‘ ANGEARAN
AVWAL | SETELAHREWS!
Pardspid=n I
Fapdipaan ass 00000 000 THOH0M0
: ST
Balnnia I
Bidana Pegana
Buans g
: Farman Seedd
S 7T S—
Realisae B.1 PERDAPATAN
Féndapotan Rezlisasi Pen dapatan untu kyeri ode yang berakhir pada 31

Rp720:000000 Desember 2016 adalah gsbesar Ep720,000000 ataw
mencapal 98 perzen darl estimasi pendapatan yang
ditetapkan sebesar Rp730.000.000, Pendapatan di kngkup
Kantor Wilayah Akuntansi Istimewa Provingi Papua berasal
dart Pendapatan Jasa dan Pendapatan Laun-lain.
Fendapatan Jasa berasal dari pelaksanzan bugas dan Rungsi
dalam memberikan pelayanan pelatthan akuntansi kepada
magyarakat,

Rxncian_estimasipend@pat'an dan realisasinya dapat dilihat
sebagai herikut:
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Rincian Estimasy don Realizas) Pendapatan TA 2016

M6
U P L
| Pendapaan e 760 000000 B20.060 Dot 957
T — S 1

Realizasi Pendapatan Jazra TA 2016 mengalami Kenaiican
gobesar 10.77% dibandingkan realisast TA 2015. Hal ini
digghzbkan oleb meningkatnya pelayanan jaza akuntaus
gehubungan dengan kewajiban penerapan akuntans:
berbasis akrual di tahun 2016, Sslamn itu terdapat kenaikan
Peadapatan Lain<lain  dari RpS3000.000 menjadi
RplO0000 000 atau gebesar 58.73% dihandingkan dengan
tahun anggaran yang lain, Hal ini beragal dart psndapatan
jasalembaga keuangan dan pengembalian belanja pegawai
serta belaoja lainnya.

Ferbandingan Rechisas Pendapatan TA 2016 dan 2015

N
URata i RMLMLSITA 216 | FEALBATITA 044 HMNgl
peic
Penazpazn Jasa SHIDEONG | 647000000 | 522
Pendapatan Lain-lain 100000000 B3D00D0U | 5873
l dmiati T2 £00 BEO0000 | 1977

Baahsan B.2. BELANJA
Belaiye Neégara  Realisasi Belanja pada TA 2016 adalah sebesar
Rp20. 520600000 Pp30 580 000000 atau $8.36% darl anggaran belanja
ggbesar Rp31.100.000.000, Rincian anggaran danrealisas
helanja TA 2016 terzaji sebagai berikt;
Fincian Estinsast den Reallsast Belaoya TA 2016

=
7
=

Urgian

.

Belaria Peaaval
Selana Batang

| Belarga bludal

Balarys Bantuan Sosid
Totd Belangs Hotar

Frngambaian Bdania

Tekal Ealnin

Komgpogiss anggaran dan realisast belangya dapat dilihat
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dalam grafik berikut ini:

14.000.000.000
12.000.000.000
10.000.000.000
2.000.000.000
6.000.000.000
4.000.000.000 -
2.000.000.000 -

o -

-

W Anggaran

Belanja Belanja Belanja Belanja
Pegawai Barang Bantuan Maodal
Saosial

Realisasi Belanja TA 2016 mengalami kenaikan sebesar
21.78% dibandingkan realisasi belanja pada TA 2015.
Hal ini disebabkan antara lain:

1. Pengadaan belanja modal diikuti dengan peningkatan
belanja barang untuk mendukung rencana strategis
yang dimulai pada TA 2016,

2. Kegiatan pemberdayaan gosial yang dibiayai dari belanja
bantuan sosial untuk penduduk daerah terpencil dan
perbatasan negara yang mempunyai kerawanan sosial.

Perbandingan Realisasi Belanja TA 2016 dan 2015

K
URAWN REALISASITA. 2016 | REALISASIT.A 201§ (I’:EUN)
[ Be b Pegaval &30 000000 640000 0m 181
| Bethp Bamig 12700000000 109800000 | 1556
[ 8o i Modal 10.130 000000 6220m00m | 7347
|_Bethp 83103y Soshal 200 000000 140000000 |
Jumiah « 30.550.000000 - 23750.000.000 2330
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Halayx Fegavin B3 Belasja Pegasvai
Rps 906 006 00" Realisasi Belanja Pegawal TA 2016 den 2015 adalah
masingimasnng sebesar RpS 200,000,000 dan
Rpd 400 000 000, Belanja Pegawal sdalah helanja atas
kom pengazi, bak dalam bentukuang maupun barang yang
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang diverikan kepada pejabat riegara, Pegawai N eger: Sipil
[PNS[, dan pegawail yang dipskerjakan oleh pemernint ah yang.
belum berstatus PNS zébagat imbalan atac pekerjaan yang
telah dilalksanalzan kecuall pekerjaan yang berkaitan
dengan pembeantultan modal, | |
Berdagarkan tabel perbandingan belanya pegawai, realizas
belanja TA 2016 mengalami keriaiKan sebesar 7 81 persen
dary realizas: belanja TA 2015, Hal :n: digebabkan antara
laip oleb:
1. Adanya penambahan pegawar dalam  rangka
mendulcung program mavpun kegiatan dalam heherapa
tabun menéatang. 7

2, Penambahan remunerasi FNS,

Perbandingan Belanja Pegaway  TA 2016 dem 2015

BEALUMANITA [ PEALEASITA WA

Jute s (TURUN )%
| & FTIN 00 T 213

151
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Belanja Bawang  B.4 Belanja Barang
Rpl2.700000000 RealisasiBelanjaBarang TA 2016 dan 2015 adalah masing-
masing sebesar Rpl12.700,000,000 dan Rpl0.920,000.000.
Realisasi Belanja Barang TA 2016 mengalami kenaikan
283% dari Realisasi Belanja Barang TA 2015, Hal ini
antara lain disebabkan oleh biaya perjalanan dinas peserta
diklat serta pengadaan perlengkapan untuk kegiatan
peserta sepanjang tahun 2016.
Perbandingan Belanja Barang TA 2016 dan 2015
NAIK
REALISASITA2016 | REALISASITA2015 [l'll:lll]

IBOO00 L 4010000001 ¢

1000000000 10000001 295 |
1224000000 120000001 250
135500000 13BW0M01 2.0
283400000 204001 BES

12.700.000,000 10.890,000.000 15,56

12.700.000.000 10.990.000.000 | 15,56

Belanja Modal B.5 Belanja Modal

Fpl0.790.000000 RealisasiBelanja Modal TA 2016 dan 2015 adalah masing-
masing sebesar Rpl0.720.000.000 dan Rp6.220.000,000.
Belanja modal merupakan pengeluaran anggaran untuk
perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi
manfaat lebih dari satu periode akuntansi.
Realisasi Belanja Modal pada TA 2016 mengalami kenaikan
sebesar 73,47% dibandingkan TA 2015 disebabkan oleh
implementasi akuntansi berbasis akrual, dan berakibat
peningkatan kebutuhan fagilitas pelatihan akuntansi,
berupa tanah, gedung dan bangunan, peralatan dan mesin,

Jjalan, jaringan, irigasi serta belanja modal lainnya.
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Perponctingan Realisasi Belanja Modal TA 2016 dan 2015

Ak
LR RN REALISAS | TA 21116 | REALISASIT.A2015 [ (TURDYN)
*
B b1 Wodal Taia) - SM00M0001 00| g
' -t
B0
30
umlsh Belan B Kotr 134l
P 1 mbiagat .
B.5.1 Belanja Modal Tanah.

Realisasi Belanja Modal TA 2016 dan TA 2013 adalah
masing-maging cehegar Rp5.900 000 000 dan
Rp3000.000000, Reslizasi Belampa Modal TA 2016
mengalami kenaikan sebesar 96 67 pereen dibandingkan
TA 2015, Hal {ni disebabican penambahan tanah yang akan
digunakan sebagal ¢aranapelatihan Sumber Daya Manusia
di bidang akuntans:,

Parbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2016 dan 2015

GRAAR IENS SELANIA HEALSAS] T4, aulwmmms‘ m-”::li
Bedarja Madai Tanah | apoooonoo.| 220000000 13,04
Belanja Modal Pembayaran Honor Tim 1  ws0d
Tanah AOooon |  Zmoxan
Belanja hodal Pem buatn Sertifkat
Tanah tenooanee | oot ood
Bielanja hiodol Pengurucan dan - 0,00
P Tansh anonion | 2000w oo -
elarya hodal Fesgalaran Pengadsn - 1250
[ Tanzh | 1000000 A0 000 000
Jurdizh Belanya Kotoe 5:9010.000 o0 31310000 000 -9’5571
Pengembalan Belana Modal 0 o  nool
Lirttsh Belanm | sweavom| smewoan| wn|

B.5.2 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisaci Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2018
adalah zebegar RpZ.200.000000, mangalami kenaikan
sebesar 4667 persen bila divandingkan dengan T4 2015
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yaitu sebesar Rpl.500.000.000. Hal ini disebabkan oleh
penambahan gedung baru yang diikuti dengan
penamhbahan peralatan dan mesin sebagai fasilitas gedung,
Adapun penambahan tersebut dalam rangka persiapan
penerapan akuntansi berbasis akrual mulai tahun 2015,

Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2016 dan 2015

'TT}
RESLISA3 T.A
28 “':' "

B.5.8 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal TA 2016 dan TA 2015 adalah
masing-masing sebesar Rp1.750.000.000 dan
Rpl.050.000.000. Realisasi belanja gedung dan bangunan
TA 2016 mengalami kenaikan sebesar 66 67 persen yang
berasal dari penambahan ruang kelas baru dan gedung
baru yang dikhususkan untuk pelatihan. Gedung ini
berlokasidi Kantor Akuntansi Istimewa Jayapura, Merauke,

dan Manokwari.

Perbandingan Realisas: Belanja Gedung dan Bangunan TA
2016 dan 2015

ReEauzan 1A | reausanta | wan
1RAAL LEVE BELANA i s TR %

158 {50060 5000000 3681
2000001 1S00000m S0p0
[EE XTIV TN NI 6641
[]
e 1..nuul'| 6641

B.5.4 Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Realigasi Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan TA
2016 dan TA 2015 adalah masing-masing sebesar
RpS80.000.000 dan Rp400.000.000. Realisasi TA 2016

mengalami kenaikan sebesar 45 persen dibandingkan
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rsalizasy tahun anggaran lalu. Hal in: disebabkan
pEnambahan janngan telmologiioformast di semuaa catuan
kerja inghup Kantor Wilayah Aluntans! [stieewa Jayzpura
dalain rangka mendukung rencana strategie.
Perbandingan Realisas: Belomya Modal TA 2016 dan 2015
REALIGASI TA, | RERUSASITR | Nak |
2016 215 Wil

L RAAN JENIS B ELAN JA:

|BelaniaModalJadngan | 20000000 K5

Eelapys Miodal Upah Tenags Kega 00 B
dan Honor Pangeiola Tekat Jaringan 2000.600 R0 80,00

Jurrialy Betanjs Kotor 590000 000 A0C 000 0 45,00
Pengemb aban Belania Modal D 0 0.
v Jumiss Belenja ' SO0 000 | 48600 I a5k l

B.5.5 Belanja fodal Liainnya
Realivact Belanja Medal Lainnya TA 2016 dan TA 2015
adalab masing-mazing sebzsar Rp360.000.000 den
RpZ70.000.,000. Realtsasi TA 2016 mengalami kenaikan
sebegar 33,30 persen dibandingkan TA 2015. Hal ini
digebabkan pengadaan sofawawe pendapatan  uatuk
implementasi akuntansi berhasis aloual di selurgh satnan
kepya  lingkup Kantor Wilayah Akuntansi letimewa
Jayapura,

Betanya B.¢ Belanja Banidan Sosial

Boanmen Sosial RealizasiBelanjaBantuan Sosial TA 2016 dan 2015 adalah

Rp200 600 000  masing-masing gebesar Ep200 000,000 dan
Rpl40,000 000, Realisasi Balanya Bantuan Sosial TA 2016
mengalami kenatkan ssbesar 42.86% dibandingkan TA
2015. Belanja bantuan sosial merupalkan belanja
pemerintah dalam bentuk uang/barang atau jasa kepads
masyarakat untukmenghindaritegadinya rizike sosial dan
bersifat selektif,
Bantuan im  dibsrikan kepada kelompelckelompok
masyarakat yang mengalan magalah sos:al yaifu
rendahnya tingkat pendidikan yang digebabkan karena
banyaknya dasrah miskin.
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Perbandingan Realisasi Belanja Bantuan Sosial
TA 2016 dan 2015

NAIK
URA BN REALISASI TA 2016| REALISASIT.A2015 | (TURUN)
%

Pererma Barvhar melahi Karbor Skntansi
N —— 100000 000 10000 000 [7§:
Pererma Barhar melahii Karbor Sknitansi
Biimewa 8 ik 40000 000 30000 000 3333
Peterma Barhar melalii Karbor Sknrtaasi
i fhawa Mamake 60000 000 40000 000 60&‘1
Jumlah Eelanp Kotor 200.000.000 140.000.000 4286
Peu 31 0

Jumish Belanjp 200000000 140000 000 l!.“l
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O. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

C.1 Kas di Bendahara Papgeluaran
Saldo. Kar dt Bendahara  Pengeluaran  per
31 Desember 2016 dan 2015 adalah masing-masing
sebiesar Rp20,000,000 dan Rpl yang merupakan kas yang
diktuasai, dikelladan di bawsah tanggungjawab Bendahara
Peageluaran yatg beragal dari eign UP/TUP yang belum
dipertanggungjawablkan atau belum digetorkan ke Kae
Negara per tanggal oeraca. Rinciau Kas 4 Bendabara
Pengeluaran adalah sebagal herikut:

Rincian Kas di Bendahara Pengelueran

Keoterangan TH20%® TH 2018
Uang tsnai B .000,000 .
Fekening Harik 14000 D00
s oisty 200000000 s

C.2 Kas di Bendahara Penerimaan

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per tanggal 31
Desember 2016 dan 2015 adalah sebesar masing-masing
Rp&.000.000 dan Rp2.060000. Kas di Bendahara
Penerimaan meliputi zaldo nang tunai dan zaldo rekening
df barik yang berada di bawah tanggung jawab Bendahara
Penernimaan yang sumbernya beragal dar pelaksanaan
tugas pemerintaban herupa Pénerimaan Negara Bukan
Pajak.
Rincian Kas di Bandaheara Penenmaan TA 2016 don 2015

Keterangan ‘ TH 206 TH 2018
Dang Tunai 1 500 060 564,000
Fekening Bark < A00.000 1.1236,000
' .

C.3 Kas Lainoya dan Setara Kas

dan Selerx Kas Salde Kas Lainnya dan Setara Kag per tanggal 31 Desember

Rp&0 000,000

2016 dan 2015 masing-masing sebesar RpS0.000,000, dan
Rpl8.000.000.

Kag Lainnys dan Setara Kas mermpakan kae pada
bendahara pengsluaran yangbukan berasal dari UR/TUP,
kay lainnya dan setara kas. Betara kag yaitu iavestaci
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jangka pendek yang sizp diceairkan menjadi kas dalam
jangka walktn 3 bulan atau kurang sejaktangegal pelaporan,
Rincian Sumber Kae Lainnya dan Setara Kagadalah sebagat

bariiut:

Rincran Kas Lannya dan Setara Kas TA 2016 dan 2015
Vetarrgn THE TH2MS
Was Lanaya d Bendahiang Penceluaran jagoonm S000.00
Vs Lanoa § Bipdahara Peneniman Z0o S200.00 |
b Lateiy dasi Hbah 250,000

L

Fratang FINEF €4 Piutang PNBP

Bpl120.000 000 Salde Piutang PNBF »per-tanggal 31 Dezember 2016 dan
2015 masing-mazing adalah sphesar Rpl 20.000.000, dan
Rpll0 000,000, Fiutang PNBEFP merupakan hak atau
pengakyan pemerintah atas wang atau jasa terhadap
pelayanan yang telak diberilkan namun balum disslesaikan
pembaymannya, Rincian Piutang PNEP disgjikan disajikan
zebaga berikut:

Rinqan Piutang FNBF 'TA 2016 dan 20135

uraizn TH2018 TH20S
Pitang F NGP ' 0500000 100,000 00
Futang Lainma 15.000 000 10.000.000
Juntah imowmo| 10000000
Bagian Lancar €5 Bagian Laacar Tagibac Toatutan Perbendatiznaan/
TR/TCR Tuntutan Gaoti Rugi (TP TGR)
Rp72 000.000 Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rug (TP/TGR| per
tangzal 31 Desember 20186 dan 2015 masing-masing
adalah sebesar Rp72.000.000 dan Rp43.000.000. Bagian
Lancar Tagithan TP/ TCR mernpakan Tagihan TP TCGE yang
belum diselesailean pada tanggal neraca yang akan jatuh
tempo dalam 12 hulan atauw lkeurang. Rincian Bagian Lancar
Tagihan TR/ TGR adalah sebagai berikut:
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Bwncian Bagien Lancer TP/TGR TA 2016 dan 2015

No D ebitur per Satker Tatwn 2016 | Talun2015
1 |Sather Kanwil Paqus 11,000,000 -
2 |Kantorakuntanst ISimevs Byapum 36,000,000 24 000,000
3 [Kantorakuntansi lrimews Bisk £.000.000 13.500.000
4 |RantorAkauntansi Isimevs Meraika 12,500 D00 100,000
§ |KamtarAkuntansi Istimewss Sorony 4500000
§ [Rantor&komtanst Iimews Manokosti 1 2 500 (10
I - — Al . ]
Auntah 000000 | SR000000

C.6 Bagian Lapear Tagihan Pegjualan fngsuraa
Salde Bagian lancar Tagihap Peojualan Angguran (TFA]
per tanggal 31 Degsermber 2016 dan 2015 masing-masing
zdalab gebezar Rp24.000.000 dan Rplg.mo.oob. Bagian
Lancar TPA merupakan Tagthan TPA yang akan jatuh
tempo dalam wakitu 12 [dua bslas) hulan atau Kuraug sejak
tanggal pelaporan, dengan rincian sebaga berikut:
Rmncian Bagian Lancar TPA TA 2016 dan 2015

No Debifur per S ker TH 2016 THD1

L [Kantor Akuntang) kTimews Javpura 12.000.000 4 £09 000

1 |Kantor Akuntansi Elimews Bk 5,700 010 .

3 |Kantor Akuitansi Blimeis Merduke 300,000 300,000

4 |Kantor Akunane Biinews Sorig 280000 4500 000

§_|Rantor Akuntansi ktimews Manokwar : 1300 00
Jaish 4000000 | 19200000

C.7 Penyisiban Piutang Tak Tertagih - Piotang Laocar
Nilai Penyizitian Piutang Tak Tertagh - Piutang Lancar par
31 Desember 2016 dan 2015 adalah masing-manng sebegar
Rp11055000 dan Rp6555000. Peoysihan piutang tak
tertagih - pratang lancar adalah merupakan estiroast atas
ketidakiertagihan piutang laocar yang ditentukan oleb
kualitas pintang masing-masing debitur, Rincian Penyisthan
Piutang Tak Tertagii-Fiutang Lancar pada tanggal
pelaporan adalah sebagal kerilot:
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Rincian Fenyisihan Piutang Taw Tertagih-Piutang Lancar

TA 2016
[ = e At Eng b e
L U Rergex | Fenyiwman | Fenwsien
FluAang Bwkasy Pajsk
Soocme . womaal = qaow ] 0 13050
mna% Lnaosd m ntg uon 1o 2 D0 L
cakadd O Sh -
Tm;n - @ -
Jumizh 120 000000 7230000
|__Engisn bonew TRIT D8
Lo a6 _0f0 000 LN 128 o0
FMD mﬂf 27 hih onh 1004 § T
Eirmzanan P 5
[ 1oL -
— JLiTi S 72000 ah0 X3 Sy |
Baglsy Lamcssr TH A
Lmcar 16 Nito.ono el AL
[ Vlimng Ctnesr G0 009, xewm | coogoo|
E‘ k2 — ] a5 | i
Nocet 1ok =
ST 81 GO Ay ey
vy P etimm Fst=ng = I p——
Tk Tarmai ST DO By W G GO0

Belermypa Dibayar €8 Beban Ditagar di Muks

o fuhadea

Rp454.540 000

Fendapertan
yang Masih

Harus Duterumnx

Bp L3S Q06 000

Saldo Beban Dibayar df Muksa per tanggal 31 Desamber
2016 dan 2015 masing-musing  adalah  sehesar
Rp454.540 000 dan Rpd400 000,000, Beban dihayar i mulsx
merupakan hak yang masth harus diterims darn pihak
ketiga sstelah tanggal neraca sebagal akibal dan
harangfjasatalah dibayarkan gecarapenuh namun harang
atau jasa belum diterima selurubnya. Rincian Beban
Dibayar di Mults adalah sebagai berikuat:
Rincwan Beban Dibayyar o Mulia T4 2016 dan 2018

lenis THD® | TH2®
Pembayaan Hemet 0 000 500 160,000 000
[Pembayaan Sewa Peralatan dan Mesin 146,000 000 1) 000500
Pembayaran Sewa Gedung Kantor 180 540000 100 600000
}! Jumizh | 400000.000

C.9 Pendapawan yang Masity Harus Dilerima

Pendapatan yang Masilh Harug Diterima per tanggal 31
Dezember 2016 dan 2015 masing-masing adalah eebesar
Rpl35.0000000. HanRplS3850.000,

pemarintah atas pelayanan yang telah diberikan namun

merupakan hak
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beium dicampaikan tagihannya, Rincian Pendapatan yang
Masih Harus Diterima berdasarkan jenis pendapatan
sebagal berikut:
Ferbandingan Rincian Pendapatan yang Masth Harues
Diterima T4 2016 dan 2015

Jarus  [HZS TH 2015
Cradaatay Jara PelEthay 114,540,000 3231000
Feidgpeiay faca Peiyaim Peydidhan 20260 000 T1aw.em
' S | w=Eemnn | saenom|
Persediaon C.10 Persedisan

Rp 1 755000000 Nilai Persediaao per 31 Desember 2016 das 2015 masing-
masing  adalah  gebesar  Bpl. 753000000  dan
Rp1.200.000:000, '
Petsediaan adalah acet lancar dalam bentuk barang atau
petlerigkapan yang dimakeudkan untuk mendukung
kegiatan operasional pemerintal, danatau untuk dijual,
danfastau disgrahkan dalam rangka pelayanan kepada
rnasyarakat. Rincian Persedizan per 31 Desember 2018 dan.
2015 adalah gabagai berilcut:

Rinaian Parsedican TA 2016 dan 2015

Persediann THZOE TH01&
|Bararg KUt 318 00000 550,000,000
|Bacarg untuk Famelibycan 0L K000 275 000,000
|aducadsig 2 CCOT00 150 000, 00
Basa iy Periachzan Unk Disd(atian
ke chy Masharakat A5 A0S 000 25 00000
pasadiaan Lanma A5, SO0 L7000 000
4 ‘ =
Juratshy | s3iomo A2 COnHm)

Semua jenis persediaan pada tanggal pelaporan berada
daiam kondigl baik, Terdapat barang konsumesl senilai
Rpl. 100000 berada dalam dalam kondigl rugak dan tidak
dizajikan dalam Persediaan.

Tagthan .11 Tagihat Tuntutan Perbendaharusn/ Tuutdtay Ganti
TR/TCGR Rugi (TP/TAR)

Bpl59.000.000  Nilas Tagthan Tuntutan Perbendaharaan / Tuntutan Gants
Rugl TP/ TGR| per 31 Dagember 2018 dan 2015 masing-
masing cebegar Rplé64.000.000. dan Rp90.000,000.
Tuntutan Perbendaharaan adalah  tagihan kepada
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bendahara akibat kelalaiannya atau tindakanaya yang
melanggar hukum yang mengakivatkan Kerugian negara.
Sedangkan Tuntutan Ganti Rug adalah tagihan kepada
pegawal bukan bendahara ontuk penggantian atas suatu
kerugtan yang diderita oleh negara karena kelalmanya.
Rincian Tagihan Tuntutan Perhendaharaan/ Tuntutan Ganti
Rugi [TR{TGR | per tanzzal 31 Desember 2015 dan 2015
adalah sebagai berikut:

Rinciem Tagihan Tuntutan Perbendcharaan; Tuntitan Ganti

Rugi (TP/TGR] TA 2016 dor 2015

ho Dehitor per Satker Tamn 2016 | Tahun 216

1 |Satbsr By nwil Papita 2250000 | -

2 |Kantar ddantans istimewa JayIpurs E4000 000 48 00000

3 |Kantar Akuntans) istimewa Blak 36,570,000 12000000

4 |XantarAkuntansi Blirmewa Metaike 48651 000 640,000

5§ [Kantat Aluntansd btiteewa Saknyg 1470 000 :

6 [Kantar Akuntana istimewa Manakwa 0 26530000
Jnrtah | 6ipoon0o0 | 90000000

C.12 Tagihan Tunmtzan Peajualan Aagsuran
Saldo Tagiban Peajualan Angsuran |[TPA] per tanggal 31
Desember 2016 dan 2015 adalah masing-maging sebesar
RpS2.000.000 dan Rp30.400.000. Rincian TFA unfuk
tahun 2016 dan 2015 adalah sehagai berikut:

) Pt TH2& TH 2015
1 hantac A runtane et imows 3V seun {8 oo .God £ 200 00
2 IRanwd A kuatace Tz ROMew 3 BiZK 21 7001 onn .
1 JKanwod A Kuazane | IsIVews NS EuLe 34350000 3 S00.50
& |haito A ruatace | ATImew s Soong 17.350,000 10 SUR. 0
5 |rantoc A Fudtioe st imew s Manahi il & 0an.ang. 4200 0m
. Admimh, 52000000 | 80850000

C.13 Peayisihan Piutang Tak Tertagih ~Plutang Jaogka
Paojang

Saldo Penyizihan Piutang tak Tertagih- Piutang Jangka
Panjang per 31 Desember 2016 dan 2015 adalah mazing-
masing sebesar Bp7.550,000 dan Rp7,020,000,

Penyisihan Frutang tals tertagih-Piutang Jangka Panjang
merupakan estithas{ atas ketidaktertagihan Tagihan
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Tuntutan Perbeodaharaan/ Tuntutan Gaoti Pugi [TP/TGR])
dan Tagihae Penjualan Angeuran [TPA|] yang ditentulean
oleh k-'.aahtas masm.g_-ma;s:ng prutang. Perhitungan
Penyisihan Piutang tak Tertagih Jangka Panjang adalah
gebagal berikut!
Rincian Penyisifion Fintang tak Tertagih - Phutang Jongha
Panjang TA 2016

~ LR
b Forlw | Perstewnmn | memieiemn

112X 00 X0 o ol o o
,m....x‘m. ”“m R Ac0.o
o - =
VRRTE > Souan |
Rediar o Q5% ooy

=T :
e = ==
we<s 4 [y =
_m — U OO 00 Y 5 |
| WamE nmviumng || o e sl -._”ﬁ;_
ey e 2N 0 008 | :\-ﬁmui

CAd Tansh

Nilas aset tetap berups tanah di lingkup Kaonwil Akuntansi
Istiraewra Provins: Papua per 31 Desember 2018 dan 2015
adslah masing-marving sehesar RPpl2.100.000.000 dan
Rp6.000 000 000.
Mutas: Aset Te'tﬂp Tanah adalah sebagat bernkut:
%ulda Minl Peralehan par 21 Dessmber 201 R £ N0 6001060
hif st tambah:

Pembalian Rp 6350 000 00D
Hibaby Bp 200 6 of0
Reklasitkas) Rp .

buty st lourang: Bp .

Reslyasi aset Rp (450 000.000Y
Pﬁnghawsw 'Rp .
Saldo pur 31 Desambur 2095 Bp 42 A0 4 o0
Akumulesi Panyusutan s 4 31 Desember 2019 Rp
Miat Boku per B1 Désembur 2018, Fa. 12300805 000 ‘

Revaluaei atas tanah dilaksanakan cebagai tindalk lanjut
atay relkamendasi BPK berdasarlcan hasgi] pemeriksaan
tahun 2015, Tanah seluas 2000 m2 yang. terletak di
JlMatea No. 17, Jayapura pada Kantor Akuntans [stimewa
Jayapura, pada tangesal pelaporan diltuasa) digunalan cleh

pthak ketiga.
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FPovalatendan C.15 Peralatas dan Mesina

Mesin Nila: perolehan aset tetap berips peralatan dan mesin per

Fpd 150000900 31 Degember 2016 dan 2015 adalah masing-masing yehesar
Rp4150.000000 dan Rp2100000000. Mutasi nilsi
peralatan ‘dan mesin tersebut dapat dijelaczkan gebagal

bertkut:
Saido Hilal Parotehan per 31 Nesember Z01S Rp 2.100,600.060
Muitasi tambah:
Pembelian Rp 1750000000
Hibat Rp 272 2ME000
Transfey b3 uk Rp 176 200000
"Roede s e 2= Mas ik Rp 0 000 D0
Woiaks i tambaty Re £3.000000
Murastkuang B
Fenghantan = et-dati penggunzim Rp 32 800000
Penghapus an Rp (348 718,000y
Sxddo par # Devener 2016 Fy Ui o000
‘Alkumulasi Peryusutan 5.d. 34 Deaember 2046 Rp (1317 800000
Tlllli' B prev 31 Bestber 2019 R 2
Mutasi tambah:

a Pembelian komputer uxnit genilai Rp200.000.000.

b, Pengadaan alat angkutan darat hermotor senila:
Rpl 550.000.000.

c. Hibal sebesar Ep372.215000 merupakan hibah alat
kantor dan rumah tangga yang pencalatannya
berdasawkan nilal pada berita acaraserahtenma [BAST).

d Transfer masuk berupa komputer unit dan peralatan
Romputer dari  Kantor Pusat BAPK  gebesar
Rpl75.000.000.

¢, Reklasifikasi masuk berasal dan pengalktifan Kembali
alat angkutan darat becmotor yang telah dihentikan
penggunaannya ssbesar Rpd0 000 000,

f. Koreks: tambah beragal dan koreks: atag saldo awal
dengan total Rpd4,000.000,

Mutasi kurang:

a Penghentizn alat studio, omunikasi, dao pemancar dari
penggunaannya sebesar Rp32.500.000 dan diklasifiloas:
dar: aget tetap ke aset lain-lain.

b. Penghapusan sehesar Rp303.715,000 herupa alat
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angkutan darat bermotor.
Rinecian aset tetap Peralatan dan Mesin dizajikan pada
Lampiran Laporan Keuangan ini.
Gedung don C.16 Gedung dan Banguoan
Bangunan Salde gedung dan bangunan per 31 Desember 2015 dan
Rpis 500000000 2015 adalah Rpl6.S00000000 dan Rpl4.000,000 000,
Mutas: transaksi terbiadap Gedung dan Bangunan per
tanggal pelaperan adalah sebaga: berikut:

Saldo per 31 Desember 2015 14004, 0a, 000

Mutas! tmbahy,
Pambangurmn Sedung 2,502,785 000
fitasi kurangr
Suido per 31 Desembm 2016
Ahumuzs| Penyusuten s.d, 31 Dessmber 2016

Mutagi tambah;
a Pembangunan gesdung baru gerta penambahan ruang
kelas genilal Rp2 562,785 000,
b Kereksi kurang sehesar RpS2.785.000 yang merupalcan
koreksi pencatatan dar: tahun anggaran yang lalu,
Rincian asettatap Gedung dan Bangunan disqjikan pada
Lamplran Laporan Keuangan inl,
Jalon, Irigass Q.17 Jakap, [rigast dan Jariagan
don Jarngom Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desembér CO16
Rp&80 000 000 dan 2015 adalah masing-macing sebesar Ep680,000.000
dan Rpl00.000.000. Saldo tersehut terdiri dari ihstalast
Jaringan teknelogy informasi,
WMutasi transakeiterhadap Jalan, Irigasi dan Jaringan per
tanggal pelaporan adalah sebagsi berikut:

Saldo per 31 Desember 2015 100,000,000
Muta= w@mbsh:

Fengarbangan Jeringan Teknolog Informas) &0 000000
Mutasi Ku@Emg:

Koreksl Pencatatan — -

Saldo pas 31 Orsember 2016 _ E80.000.000

Akumulas Feryusutan 5.d. 31 Desember 2010 (132250 D00

Nilai Bukay per 31 Desembe: 2016 T 497750000
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Transaks: penambahan berupa penambahan jaringan
teknaolog: iﬂfomas‘i di #eluruh wilayah Papua dalam
rangka mempercepat pelaporan  keusngan sscara
elektronik.
Rincian aset tetap Jalan, Irigasi dan Jaringan dizajikan
pada Lampiran Laporan Keuangan ini,
Aset Tetap C.1B Aser Terap Lainaya
Lamnyx Acet Tetzp Lainnya merupakan asst tetap yang tidale dapat
Fpzil@ 000000 dikslompokikan dalam tanal peralatan dan mesin, gedung
dan haoguuan, jalan , srigas dan jaringan. Salde Avet Tetap
Lainnys per 31 Desemhesr 2016 dan 2015 adalzb
RpZ10,000,000 dan RplS0.000.000. Avet tetap tersebut
berupa bharang bercorale kEegenian, Matazi transalesi
terhadap Acet Tetap Lainnya per tanggal pelaporan adalah
gebagai berikut:

SAUO pac ST Daoemb e 2015 180,000,800
iutast @ambat
Psmbeiian 30000, 00

Mutasi kurng
IKorekel pencaatan =

| Seige per 31 Desambier 2098 ZID000.000
SRR Penyusutan s,d. 31 Daserber 2216 B£. 000, 000)
| Hial Buky pér St Dessmoef 2016 124.000.000

Rincian Aget Tetap Lainnya disajikan pada Lampiran
Lagoran K£uangan ini,

Konsruks: C.19 Ronstuksi Delam Pengerjsso [KDP)
dalary Salde konstruksi dalam pengerjaan per 31 Desember 2018
Penganaan dan 2015 adalal maving-maging sebesar Bp750,000.,000,

RS0 000300 dan Pp yang merupakan pembangunan zedung dan
bangunan pada Kantor Akuntanyt lstivews Jayapura dan
Biak yang proves pengerjaaunya belum sslezzr sampat
dengan tanggal neraca. Rincian KDF pada tanggal pelaporan
adalah sebagai berikyt:
Einaan Konstrulks: Dalarn Pengenaan

Mo | Mokentk | Mmoot | ot r | va
1 [oTrrAsAraILS saamam | 28 | 375000 KA BShII4
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Aset Tetap.
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€20 skumulasi Peayasuran Aget Tetap
Salde Akumulas Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember
2016 dan 2015 adalah masing-masing Rp5.607 250 000

Rpf 807290000  dan Rp%.501 000000, Akumulas) Penyusutan Asst Tetap
merupakan albicasi sigtematie atae nilal susty aret tatap
yang disusulkan selama masa manfaat asel yang
bersangkutan. Berikut dizajikan rangkuman Alcumiglasi
PenyusutanAset Tetap per 31 Degembier 2016, sedangkan
Rirician skumulagi penyusutan avet tetap disajikan pada
Lampiran Laporan Keuangan ini,

Rincian Aleumalast Penyusutan Aser Tetap

lPiasmantean  |Bp L0000 | Ry
z danbageen  |lp  BAOAODV MY $01
#m T 000 Ry
l¢ Talzp Larya Tig 210000 [
e ) ]
21 Aset Taik Dervenjud
Nilai perolehan Aset Tak Berwuud (ATB) per 31 December
Rp400 000 0600 2016 dan 2015 adalah Rp400.000000 dan Rp40 000000,
Aget Tak Berwujud merupalkan asst yang dapat
diideotifikay: dan dimilila, tetapr secara umum tidak
mempunyaiwojod ficik Ringian Aset Tak Berwujud per 31

Nix B
226100000

Na|  Jmed Tetap

Aset Teve

Berunyud

Dedemhber 2016 adalah febagar berikuk:

Rincian Asst Tak beywupud
wain “ kL

| Sufbwsire Kompuler 240 000 50O

ATB Lainn s 160 D00 0G0

i 400 D00 nod
Muatasi;
Zulda par 31 Oe=sember 2015 Ry A 00 (T
Mitas tambah:
pembehan Rp 60 .000.000
Saldo par 31 Desmber 2016 Rp 400 000 000
Amartis a51 Ry (81 00 00,
MI.I. Bk par 21 Dese mber 2018 Ry 8000600
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Mutasi tambah;
* Pembslian berupa aplikasi penatzusahaan PNBF seailai
Rp200.000.,000
» Penambahan fitur pada MOYE Accounting Profesional
zenilas Rplé0.000bOO.
Azer Lawmelenn .22 Asét Lain-Lain
Rp90 (00 099 Saldo Aset Lain-lain per 31 Deseémber 2016 dan 2015
adalab Rp390.000,000 dan Rp220.000.000, Aret Lain-lain
merupakan Barang Milik Negara [BMN) yang herada dalam
kondisi ruzak berat dan hidak lagi digunakan dalam
aperasional lingkup Kanwil Alintané: Istimewa Provingi
Papua serta dalam proses penghapusan dar BMN. Adapun
mutasi aset lain-lain adalah sebagai beriloat;

Saldy per 31 Desember HM5 Bp 20 (00 o0
Mutas tambaht
ek lastikasl dail 39et tetap Rp 250.000.000
Mutasl kursng! ~ I
- pengaunaankembal BMN yang dihenti an Rp (50,000 0003
-~ panghiapus a0 BN Rp (30 000 000
Suldg per 31 Degembar X048 Pp %90 (0 00
urmlas) Petwvuswdan Rp (55 000.000)
et Bk pes 1 Grmsnibr D R sSewon

Trangakei penambahan dan pengurangan acet lain-lain

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a Reklasifikasi dari avet tetap bernps penghentian
penggunaan alat studio, komunikasti, dan pemanecar
s=begar Rp250.000.000 dan diklasifikasi dari aset tetap
ke aset lain-lain.

b Penzurangan melahy reklasifikasi dari Asst Lainnya
mermpakan pengaitifan kembali alat anghutan yangtelah
dihentikan penggunaannya sebesar Rp50.0001000,

c. Pengurangan berupa penghapusan sebezar
Rp30.0CC000, merupakan penghapusan Kendaraan
bermotor melalns penjualan.

Rinclan Aset Lain-lain berdatarkan nilai peroishan,

akumulas) penyusutan dan nilai bukn ter¢aji pada

Lampiran Laporan Keuangan ind,

www.peraturan.go.id



2017, No.32 -140-

Alcurrialasy 23 Akunmuizsi Peoynsutso daa Amortisasi Aser
Penyusmaan dan Lainnya
Amoytisysi Aser Salde Akamulasi Penyusttandan Amuortisast Aset Lainnya
Lopnnya per 31 Desember 2015 dan 2015 adalah maging-maging
Fpl6é 000000 sebesar Rpl6A0O00000 dan Rpb7 060000, Rinsian
akumulasi amortisasi dan penyusutan azet lainnya adalah
sebagal berikut:
Rinciom dAkaamulasi Amorhizasi dan Pergusutgm Azet Lamnya

Akorrr i
Az at'Tetay Hits Feralehan haw Wikei Babu

Amortizas ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan
dengan metods garis lurus dan nilal sisa nihil Sedangkan
atas ATB aengan masa manfast tidak terbatas tidak
dilakuitan amortisasi,

Uang Myl dar: Q24 Uang Muka dari KPPN

PN Saldo Uang Mulca dari KPPN perper 31 Degember 2016 tdan

Fp2Q000 060 2015 masing-masing esbesar Rp20.000.000 dan Rpl. Uang
Muka dari KPFN mempskan Uang Fersediaan (UF] stau
Tamblizhan lJang Pervediaan (TUP] ditierikcan KPPN #ebagai
nang muka kKega yang magih verada pada atau dikuasai
oleh Bendahara Pengéluamn pada tanggal pelaporan.
Rincian Uang Muka dari PPN untuk maging-maeging
Kantor Akuntane! lstimewa adalah sebagal bertkut:

Rmnclan Salds Uang Mzl dan KPFN

wo | Uraian Tatwin 2015
1 |Kartar Axamiansi laumews Pogus OG0
2 [Kaniar Ahunizns Il mewa Birk 000,000
3 |Kanior akunizas jsimewa Somng 7 000 000
| Jearvkaly 20000000

Utang fepada .25 Uiang kepada Pihak Katiga

Fiharc Retigs Nilai Utang kepada Pthak Ketiga per 31 Desewmber 2016 dan

Rpilds4 080000 2015 masing-masing sebesar Rpl34.030.000 dan
Bpl8.000.000. Utang kepada Pihak Ketiga merupakan
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belanja yang masih harus dibayar dan merupakan
kewajihan yang harus segera diselesaikan kepada pihak
ketiga lainnya dalam wakin kurang dan 12 (dua belas
bulan]. Adapun rincian Utang Pihak Ketiga pada lingkup
Kanwil Akuntansi Istimewa Provinsi Papua per tangzal
pelaporan adalah sebagal berifout:

Rincian Saldo Utang fepada Pihale Ketiga

- . .
1_|Peridapatan Jasa Gins yarg kel dsetar | R 72280.000
2 _|Potenican Pajsic varg belun dsstoy Rp 15000000
4 i3 P bk L | Rp 45300000
‘ Totsl Rp 134850.000
Fandegootan €.26 Peodnpatan Ditertms di Miks
Diterima & Milai Pendapatan Diterima di Muka per 31 Dezember 2015
Audex dan 2015 ssbecar Rpl64.200.000 dan RplhS5,400.000.

Rpldg 200 000  Pendapatan Diterima di Bluka merupakan pendapatan yang
7 gudah disetor ke kae Negara, namun barang/ jasa belum
dizgerahkan kepada pihak ketiga dalam rangka PHEBP,
Rincian Pendapatan Ditersma di Muka dart pihak ketiga
dizajilan sehagal berikut:
Rincieor Seldo Fendaparar: Ditevim dy Mo

Uraian Jumizh Penjetasan
Badan Swaste £5 SO0000 |Jasa P elstihan Akuntansi |
n:im Ramerintah 24 0000 [Penyusunan Meraca Awal
aden Lann 73800000 |lasa P elstihan Skuntansi
Total 164,200,000 | |
Beban yarig C.2'7 Be ban yang Masih Harns Dibayar
Messh hoares Beban yang Masith Harus Dibayar per 31 Desember 2016
Dibaxyerr dan 2015 gsbesar Bpll8380000 dan Rpli8.450.000,

Pplist 8820 000 merupakan kewgjiban pemernntah loepada pihak ketiga yang
pada tanggal pelapoiran keuwangan beElum  diterima

tagihannya, deagan nacian sebagai berikut,
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Perbandingan Rincian Beban yang Masih Harus Dibayar TA

2016 dan TA 2015
[ Keterangan TH20ME THZ015
i2Peganal in 2178500 7001000
ia Bax. ih Hare Di 575,00
Belanja Modal yang Masih Harus Dibayar 41320.000 832650000
Surizh 1186£0.000

Elaatas C.28 Ekuitas

Rp31.871.525000 Ekuitasper 31 Desember 2016 dan 2015 adalah masing-
masing sebesar Rp31.871.525.000 dan Rpl9.778.025.000.
Ekuitas adalah merupakan kekayaan hersih entitas yang
merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Penjelasan
lebih lanjut tentang ekuitas digsajikan dalam Laporan

Perubahan Ekuitas.
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D. PENJELASAN ATAS POS.POS LAPORAN

OPERASIONAL
Pendapatan D.1 Peandapatan Penerimaan Negara Bukaa Pajak
FNRF Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada

Rpgif 520000 31 Desermber 2016 dan 2015 adalah sebesar Rp21 2,530,000
dan Rp445.000.000. Pendapatan tersebut teriin darit
Rincian Pendapatan Negara Bukan Fajake TA 2016 don 2015

- - ATH
URAtAN Til 2018 THenet TURUN %
Fe1moea1 Jain 54 003 00 30,000 BT [
Fe s aap=tay Lah 5N EIC €ro orn =20
[ A3t | g | “easdum 106 0%

Peandapatan Jasa merupakan Peandapatan-L0 yang
diperaleb dan pelatihan akuntans: dan desain zistem
akuntansi, Sedangkan Pendapatan Lain-lain-LO merupaian
pengembalian beban pegawai, beban jasa, dan perjalanan
dinas yeng berasal darl trangake: tahun 2015,

Beban Pagowa: D2 Beban Pegawai

Fré 340.060.000  Jumiah Beban Pegawai pade TA 2016 dan 2015 adalah
masing-masing ‘sebesar Rpb G40.000.000 dan
RpS 565000 000. Behan Pegawai adalah beban atas
lempensasi, hatle dalam bentuk nang maupun barang yang
ditetapkan berdasarKan peraturan perundang-andangan
yang dibertkan kepada pejabat negara, Pegawa Neger: Sipal
(PN, dan pegawal yang dipelerjakan oleh pemerintah yang
belum herstatus PNS sebagal imbalan atas pekegjaan yang,
telah dilaksanakan kscuali pekerjaan yang berkaitan
dengan pamhentukan modal,

Rincian Beban Fegawa TA 2016 dan 2015

| IR S T BRI 1w 2ot teae 1‘1&"«7" -

| R A RIONT0% | 3 OOULea0,50 | z1 |
(725 T sf=vams T j=eme T2 1, Mumo| ) s mo 2%
LSS TR TS T TS 5 IR0 I T S Do on 13
[Fer wmoar 00,000,000 TR0, | 0|
C Junan Apvan®sa]  sspmoue] )

Eeban D.3 Beban Persediaan

FPersachaon dumlah Heban Pergsediaan pada Tahun 2016 dan 2015

Fpaagr 0o 000  adalal masing-masing sebesar RBp34S7.000,000 dan
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Rp3,152.000.000, Beban Persediaan merupakan beban
untuk mencatat konsumsi atas barang-barang yang habis
pakai, termasuk barang-harang hasil produke: baik yang
dipasarkan maupin tidak dipasarkan. Rincian Belian
Pergedizan untulk Tahun 2016 dan 2015 adalah sehagai
berikut:

Rinnicn Bebom Persediaan TA 2016 dan 2018

NAIR
URRIAN JENIS DEEAN TH VIS THn ,|Waun1‘
Tubas Pasedta Kors tmsl | imanmmo| (somnomn] (162
DEVEelreaal UpLer T4 6al Taa Rt i — T
Stk g€ /e Nage4aga ] 1. Y510 TIO T 343
|Detias Puicodiam Lauwa 29 1 6.2 T T 1343
W Ge o8 0 Parieatisn AT 000000 | 3 1LS56060000 1053

Bzban Bavang  D.4 Beban Barang dan Jasa

e Jaee Beban Barang dan Jasa TA 2016 dan TA 2015 adalah

Fploza 000000 masing-masing sebesar RpI 924.000.000 dan
Ppl 542100000, Beban Barang dan Jasa terdiri dar:
heban barang dan gasa berupa kKensums: atas harang
dan/atau jaga dalam rangka peayelenggaraan Kegiatan
entitaz, serta beban lxin-lain beripa beban yang timibul
lcarena peénggunaan alekasi belanja modal pang tidak
menghasilkan aget tetap dengan rincian sehagai berikut:

Rincian Beban Barang dan Jasa TA 2016 dan 2018

uRMWY JEN|) BEEY TH G T |8 ;
finban Fw g O PRI aToo BT
[l “NDaDEn
e s e i 4] XN onn
SaonNon|  Zxamnmn
The IR
- s -
abon AsTi Fks I oSt Frramen ool esih E‘% 55,
BHian Ase] Bue O S0 B00] GERUr B § TeTEn [ =aomo |
firban Aawy Bis 5 o bl ATE] TERD LST0W D T A0
il I veomane | sszimom|
Bebun D5 Beban Pemelibaraan

Femeltheraart  Beban Pemelibharaan TAZ016 dan TA 2015 adalah magcing-
RpI 755 000 060 maving sebegar Rpl.755000000 dao Rpl 618.000000.
Beban Pemeliharaan merupakan beban yang dimakeudikan
untuk mempertahankan aset tetap atau asst lainnya yang
sudah ada ke dalam kondiel normal. Rincian behan
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pemsliharaan untuk TA 2016 dan TA 2015 adalah sebagat
berikut;
Rincian Beban Pemeliharaan TA 2016 dan 2015

LLRVA M 1 EMIS WA BAM
By PR E el g

[%e ooy Freveiitevmn fzrati dan Wesin
[ 22 Peeneiirey s Lancys

D.6 Beban Perjalanan Dinas

Betan Petjalanan Dinas Tahun 2016 dan 2015 adalah
masing-masing Rp2 £34.000 000
Rp2 781 .000.000. Behan tersebat adalabh merupakan heban
yang tegjsdi

sebesar dan
untulk pegjalanan dinas dalam rangka
pelakeanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Rincian Beban
Perjalanan Dinzs untuk Tahun 2016 dan 2015 adalah
sebagai berikut:

Rinciem Beban Pexjatenen Dinas TA 2016 dan 2015

LRA N TS SBAN MY s [
Rition Pelzmian N @ mobm | A |
|m_-zmw yeanm | tooum |
Quba Ao fubi Ol hae ] Mee iy Oiam kot "BS) | =D oonom s
et et D Paet thethg L K Summ|_ Zoomm | @
Amvn Yesitemn|  abmon| 191

D.7 Beban Barang uatuk Diserahkan kepada Masyarakat
Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarvakat Tahun
2016 2015 zabesar
Epl 350000000 dzn Rpl ORS.000:000. Behan Barang
untnk Diserahilcan kepada Mazyarakat merupakan beban
pemerintah dalam beatilt bBarang atau j=ea kepada

dan adalah  masing-macsing

masyaraka yangbertujuan untuk mencapai tujuan entitas.
Dalam hal ini, Kantor Wilayah Akuntansi Istimewa
Jdayapura untulk meningkatkan pemahaman macyarakat
mengenal akuntansi berbasig alauwal yang sudah mulai
diterapkan padatahun 2015, Bincian Bekan Barang untuk
Digerahlkan lepada Masyarakat untul Tabun 2016 dan
2015 adalah gebagal beriiut;
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Rincian Beban Barang untwy Diserahiean fepada
Masyarateat TA 2016 dan 2015

] AR
| URRIANJENE BERAN THEDME THAS  [fFURLN)
i
Beban Ged ) dan Barguran ud Cisemticn —— o~ o
los ks bt mrabat P armeks D0AN0000 | 150000000 | B
Beban Pirdatan dan Mesin urtk Diserabiln R — =
Lumwmma TUON0ND | F0DWI0 | O
l!vw'!wﬁum BOOHOOO | PEHW IO | B
] bty | tasontonns | resoomn| s

Baban Bantuan DB Beban Bantuan Sosial

Sostal Beban Bantuan Sosial Tabun 2016 dan 2015 adalah

Rp200 000000 masingmaging vebesar Rp200.000.000 dan Rpl80.000.000.
Beban bantuan sossal merupakan beban pemerintah dalam
bentuk vang/barang atau jzsa kepada mazyarakat yang
bertuuan untukpeningkatan kesejahteraan masyarakat,
yang sifatnya tidak terus-menerue dan selektif, Rincian
Beban Bantuan Sostal uatuk Tahun 2016 dan 2015 adalah
sebagal berikut;

Rincian Beban Bantuan Sesial TA 2016 dan 2015

R
Ll b SENES EEBAN THZNE THZ0IS. (mnuul
4
8 Banum el Lok Ritotilitesl 5oad. 300000 | 25000000 | Ao
Beba Bariuan Social Uk St Secial __ EDOODOTO | SWRND. | B3
Bébian Bartan Sosial Lok Parbesdngan Scaial 1OLB00M0 | 000000 | 5704 |
Ieariih Ay | pman | <
Beban D9 Beban Peoyusutan dan Amartisasi
Pevyusutan dan  Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisazi untuk TA 2016
Arnairtisass dan 2015 adalah masing-masing vebesar Rpl 175000000

Fpl 175000000 dan Rp735.400.000, Beban Peayusutan adalah merupakan
heban untuk mencata alokas] sigiematis atas nilat uaty
aset tetap yang dapat disusutkan |depreciable assets)
selama masa manfaataset yang bersangkutan Sedanglan
Beban Amortigasi digunakan untuk mencatat alokazesi
penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak berwujud,
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Rincian Beban Penyusutan dan Zmortisas: untuk tahun
20186 dan 2015 adalah sebagai benkut:

Rincian Bebon Pengusutan darn Amortisas:
TA 2016 dan 2015

Sy aa i A THRA S THas | TuRUN)

e

) =

: o

31

51

090 P ewy 62 i 73 Tisl -Gk i %ﬂ a

L Jummnanoin B YTV REROOC 296

i B b e n dnoran | LA | rkeadun o

Behan .10 Behan Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Penyisthan Beban Penyisihan Flutang Tak Tertagh merupakan beban
Pyuteang Talk untuk mencatat gztunasi ketidaktertagihan piutang dalam
Teragih suaty peripde. Jumlah Beban Penyisithan Pistang Talk

Rp5. 020000  Tertagih untuk TA 2016 dan TA 2015 adalah maszing-
masing sebesar Rp5030.000 dan Rp4.010.000. Rincian
Beban Penyisihan Piutang Tak Teragih untulk Tahun 2016
dan 2015 adalah gebagai berikut:
Rinaan Beban Penyisthan Puang Tak Tertagih TA 2016 dan

2015
UTRAN JENE PEELN THI 1§ THIN3 uu:m
Hoteas e agh lhisn Fleang Tk Te gl ~Bletng b . isumg| Jgumn | ®5
Be0ays Pe ty T lhin P (eting Tak Te tgh - P Ieting B x3 Pauang | SOma) s 3
| uminiln Sasounn |  du i | 224

Surplus dart D.11 Kegiatan Non Operasional

Kegratar: Non Pog Burplusg/ Defigit dari Kegiatan Non Operasional terdiri

Operasaaned dari peodapatan dan hebao yang sifatnya fidaic rutin dan

RplE 000000  bukan merupakan tuga: pekok dan fungsi entitas,
Surplugf Defizit dari Kegiatan Non Opsragonal Tahun 2016
dan 2015 adalah sebaga berilout:
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Rincian Keglatan Non Operastonal TA 2018 dan 2015

Hani
URARM Mo | veaes (mus
e - —
i i : T
ap0g oo (4206.005) | 1131
g -

. | wsooome|  ssomm| size
¥ Pendapatary/Beban Perweswaan Nia Percediawn tombul hoesna
kebgokior perldce: peyvsedicir: mengounidon melode Heogi Perdlehwr:
Tevdkhy, Akun pu fidde oker muncd keltha penldorn persediam
mengguraken: metode First fnFirst O (FIFO)

DefisitPos Lunr 1,12 DeBisit Pos Luar Biasa
Busa Fog Luar Biava terdiry dag pendapatan dan beban yang
Fpisd 000 000 <cifatnya tidak sering tegedl, tidak dapat dirzmalkan dan
berada dt luar kendali enfitag. Fincian Pog Luar Biasa
untuk Tahun 2016 dan 2015 adalab sebagai herikyt;
Rincicoy Fos Luar Biase TA 2016 cleen 2015

oK
RAUN TH2ME TH204S | [YURKR)Y
%
Pandapatan PNEP sanno | 1Esmo00 | vt
|Beb an P arialanan Dinas i) 7 30
Elab an f* ersa diaan & B7
|= Judah ®73

Terdapat dua Kantor Akuntansi Istimewa yaitu Papua dan
Merauke yang menyumbang nilal pada Pos Luar Biass
karena tegjad: bencans longeor bukit dan banjir,
Pendapatan FPNBP di atas merupakan hasil penjualan
peralatan dan mesin yang rusaltpasca bencana, sedangkan
Beban Perjalatian Dinas dan Beban Pervediaan merugakan
beban-beban yang digunakan secara langsung dalam masa

tanggap darurat bencana,
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E.PENJELASAN ATAS POS POS LAPORAN FERUBAHAN
EKUITAS

Eleams Awal E.1 Bkuitas Awal

Fpid TFA 023000 Nilai elmitas padatanggal 1 Jannac 2016 dan 2015 adalah
masing-masing  gebesar Fpl9.778.025.000 dan
Rpl1.1332,285.000,

Defisis LO E .2 Surplus (Defisit) LO

RpiE 896500000 Jumlah Defizst LO untuk pericde yang berakhir pada 31
Desember 2016 dan 2015 adalah defisit sebesar
Epl8.896.500.000 dan Rpl6.210010000. Defisit LO
merupakan penjumlahan sslisih antara surplusdefisit
kegiatan operagional, kegiatan non operagional, dan

keyadian Juar biaga,

Dconpuie E.3.1 Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan
Faemuteatsf Aknoptansi/Kesalahan Mendasar

Ferubahan Transakzi Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan
Fesypabozn Axuntansi)Kesalahas Meadasar uwstuk periode yang
Afountansi/ Kes  berakhir pada 31 Desember 2016 g=besar RpO.

aiahan

Menelasor

Epd

Fenyesuaan E.3.2 Peayesuaian Nilai Aset

Nifeo dzet Nilas Penysruaian Nilas Avet natuk periods yang beralkhir

Rp0 pada 31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebesar BpO dan
Rp250.000.000, Penyesnaian Nilai Azet merupakan hasil
peoyesuaian nilai persediaan akiliat peperapan kehijalkan
harga perolehan terakhar.

Rorefco Niio E 3.3 Kareksi Nilai Persediaan

Fersediaun Kareket Nila Pereadiaans mencerminkan korelkesi atas nila

EpST7 885 000 persediaan yang shakibatkan karena kegalahan dalam
penilaian persedizan yang tegadi pada periode sebelumnya,
Koreksi tambah atas nilai pereediaan untuk tahun 2016
dan 2015 adalah macing-mastng scbesar Rp577 BSS000
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dan Bpd58.750.000, Rincian Korekei Nilad Persediaan untuk
tahun 2015 adalah sebagai berilout:
Fincian Koreksi Nilai Persedioom

1 Baram Kocs umsi | B 00N0
2 S Cagang l 120 D00
3 Barang Perssdizan Urdg P émelihaa an ‘ 20285000 |
4 Barang P e adiamn Lainnya | 7050000
Amizh [ TSR0
Selsih E.3.4 Selisih Revaluasi Aset Tetap

Rewaluas JAset Selisith Revaluas: Aset Tetap merupakan selisth yang

Tetap muncul pada saat dilakukan penilaian ulang aser tetap.

Rp4S0.000 000  Seligin Bevaluasi &set Tetap untuk perigde yang herakhir
pada 31 Desembher 2016 dan 2015 adalah m‘as‘xng_-masing
sebesar Rp4SO0000.000 dan Rpl24.000000, Selisih
revaluas assat tetap bérasal dan peniladan ulang atas tapah
di Kantor Akuntansl [stimewa J:ayap ura,

Foveris Nt E.3.5 Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi

Asst Totegp Non - Koreksi Aset Tetap Non Rewaluael untule periode yang

Rewafuas beraichir padz31 Degembier 2016 dan 2015 adalah sehesar

EpfE 000 000  Ep35.000.000 dan RpS2.000.000. Kerelke: 1ni berasal dari
fransaksi Koreksi nilar azef tetap dan asst launnya yang
bukan karena revaluas: ndat.

Rincian Korelcsl Aset Tetap Non Revaiuas: Tahun 2016

Jenis Aset Tetap Nit2 Koreksi
Peralatan dan Mesin | 27 7851000 |
| Gedung dan Bangunan A (62 785.000)
Hipkah | osm0sn

HKorewes Lasn-favt B.3.6 Koreksi Laio-lain

Bpll7f 115 000 Koreksi Lan-Lain untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2016 dan 2015 adalah gehesar Rpll17.115.000
dar Rpl84.000,000, Kerelesi tni merupalean koreleer gelain
yangterkait Barang Milk Negara, antara laip Koreks: atas
pendapatan, korekst atas beban, koreksi atas hibah,
piutang dan utang Korelsi lain-lain terdiri dari;
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Thoprsaks Srter
Entitas
Rp2e 530 000000

-151-

Ringan Kovelest Lear-Logn

s Betran il Koreks
Katehs! Beban 22500620
Koreks| Peadapatan SAS00000
Worsis! Putang 2111600
FCorel) Kawjban . 16400.000
Foreks] Hfbah 1 _SE0.8)
| Mkt m 171

E.4 Transaksi Antar Eatitas

Nilai Transakei &ntar Entitas untuic periode yang berakhir
31 Deserwmber 2016 dan 2015 adalah masing masing sehesar
Rp29 820 000 000 den Bp23. 750000000, Transaks: antar
Eatitar adalah trancaks( yang melibatkan dus atau lebih
entitas yang herbeda baik internal KL, antar KL, antar BUN
maugpuy KL dengan BISN. Rivcian Transaksi Antar Enfitas
terdici dari:

Rincicn N Transalesi Anfar Enfites

Traresikst Sofar Btitas i

O 2 d a1l Enditas Lain: F200000.000

o anke Enfitse Lain (. S0D00.000)

Transter MAssuc (Z50000:000)

Transter 1ehsar I 70060000

| Pengesahan Hibah Langsiung A743000.000
P han P 2 llan Hibah Lan .
SAHaEy

E.4.1 Diterima dari Entitas Laio [DDEL)‘IDKtagih&u ke
Entitas Laip (DKEL)

Ditérima dart BEatitas Ladn/Ditagihkan ke Entitas Lain
merapakan trangaksl antar entitas atas pendapatan dan
belanja pada KL yang melibatkan kar negara [BUN). Pada
periode lingga T1 Desember 2016, DDEL sebesar
Rp720.000.000 eedangkan DKEL  sehevar
Rp30.590.000,00C

E.4 2 Transfer Masuk/Transfer Kaluar

Transfer Masukf Transfer Keluar merupakan perpindahan
aset/ kewajiban dari satu entitag ke entitas lain pada
internal KL, antar KL dan antara KL dengan BA-EUN,
Transfer Masuk sarmpal dengan tanggal 31 Desember 2016
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sebegar Rp250 000 000 teniivd dai;

W Jutiis Erditas As| M=
Kardos Akundarel
A Petatatan dan Mesin
3| Pesediaan -
l_ '.\uw_rr.

Sedangkan Transfer Keluar zampai dengan tanggal 31
Desember 2016 eebesar Rp7Q000.000 yang wierupakan
transfer Pervedinan ke KFPN Jayapira dan Kanwil Ditjen
Ferbendaharaan,
E.43 Pengesahan Hibab Langsueg doon Peogembalian
Peogesahan Hibab Laongsung
Fengesahan Hibah Langsung merupakan transakesi atas
pancatatan hibah langsung KL dalam bentuk kas, barang
mauptn jasa sedanghkan pencatatan pendapatan hibah
dilakukan cleh BA-BUN. Pengecahan Hibah Langgung
sampat dengan tanggal 31 Desember 2016 selssar
Rpl70.000.000 dari total Rp4S0.000.000 yang diterima
gepanjang tahun 2018,
Broutas Aty PEngesahan Pengembalian Hibah Langsung merupakan
Rpziarp aesony transaksi atas pencatatan peagembalian hibah langsung
entitas. Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung sampal
dengan tangzal 31 Desemlier 2016 adalah Rp0.
Rincimn Pengesahan Hibah untuk tahun 2016 adalab
sebaga: berikul)

ps| Fariermm Wity | BertdwHibwy N W
1R antor AR umane surnaas Fapus Lang [p T LN
Bamng ne ssmma.‘
o |maEntor Akumanxi stimsewa s g Rp 2200 LX)
T oty Pangesshan Re 170000000
|Fengesanam Pangs oo Hiban lap »
At e Kp 170000000
Rincian Penerimaan Hibal Langzung per Satker Tahun
2016 disajikan pada lampiran,
E.5 Ekunitas Akhir

Nilzuy skuitas akhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan
7015 adalah masing - masing sebesar Fp31 571 525,000 dan
Rpl9.77&.025.000.
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F. PENGUNGHAPAN PENGUNGKAPAN LAINNYA,
F1 KEJAMARKE.JADIAN PENT NG SETELAH TARGGAL
NEJRACA
Pada tanggal 13 Januari 2017 telah terjadi bencang alam
herupa bangir yang menyebabkan sebagian gadung kantor
terendam banjir, Kejadian tersebut mengakabatian masalah
serius dalam pemberian pelayanan kepada stalzholder,
Jaringan komputer, Instalas listrik, dan berbagas peralatan
kantor mengalami kerusakan, Untuk menangzuiang: hal
tersebut Kepala Kantor Wilayah Akuntansi [stimewa
Provinsi Papuz telah membentul tim ustuls untuk
mengidentifikasi kerugalan yang diakibatkan oleh banjir
tersebut dan mengiastrugikan natulc tetap memberikan
pelayanan kepada stafreholder
F.2 PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN
Berdasarkan Keputusan Kepals Badan Alkmntansi dan
Pelaporan Keuangan Nomor O02/BALAF.S/ 2016 Tentang
Perubahan stas Keputusan KepalaBadan &kuwntans: dan
Pelaporan Keuangan Nowmor! O18/BALAFP.S/ 2016 Tantang
Penunjukkan Kuasa E’engguna Anggaran, Pefabat yang
dibert Kewenangan untuk Melakukan Tindakan Vang
Mengalkhatkzp Pengslnaran Angearan Belanja/ Peoanggung
Jawad Kegiatan/ Pembuat kemitmen, Pejebat Yang Diber:
Kewenangan Untuk mengup Tagihan Kepada Negara dan
Menandatangani BFM, dan Beadahara Pengeluaran pada
Kanter Wilayah Akunteng: Istimews Proving: Papua pads,
tanggal 05 Jul 2015 relab dilakukan penggantian Pejabat
Pengelola Ketnangan sehagai berikut:

Sabt Sy ] M_ﬁ'EL
Kaaa Peagmity ] ety SF
Fiu

fara
{Psfabat Port biation imes meg
Kavor S baesh b tinews Soyaps (Pejabat o sar da Targas/Pesaaf{i SP N [Faat ki

Badilaa Vessy Sitaed

Voo Mhaetae st b timenis i3
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Lammeaw 1 | Fwrnasney des Tellc
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Lampiian il fatar Hitah Langung BeupallangBarang'dasa

FAMTORWILYAR AXUNTANST ST BYA PRIVDIS! AP L&
TATTAR NG LA NS IG BERUPA MR NG R NS4

PERSY LESEMBER 2015
to| N e Aibih z"‘: m’ Niml it | S Disativm m‘m‘m”':;‘
1 | Kartu Shucins inemsdagons | Vg o [Rp szomanm |y momam | R mooan | e perpstion
Batg | % [Rp 7000000 |Ry SNOMON | Rp 00MAND | Gxhm Rimqit:
|2 | Bt Mk s 1t ev k. JCIN W |Rp 000000 {Ro  S000000{Rp A00000) | F eses Fripsala |
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Juinid R STOMIBB | Ry FUONBU | Re ST0I UL

www.peraturan.go.id



157 2017, No.32

C. ILUSTRASI LAPORAN KEUANGAN TINGKAT UAPFPA-E 1
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Deputi Administrasi
‘Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan

nggal 31 Desembgr 2016

Gedung Menara Indah,
Jl. Lapangan Harimau No. 4
Jakarta, 11000
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Sebagainiana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003

tentang Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai
Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan
menyampaikan laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang

dipimpinnya.

Deputi Administrasi BAPK adalah salah satu entitas akuntansi di
bawah Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan yang berkewajiban
menyelenggarakan akuntansi dan menyampaikan laporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laperan Operasional, Laporan Perubahan

Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Deputi Administrasi BAPK mengacu
pada Peraturan Pemerintalh Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang
sehat dalam pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah disusun dan
disajikant dengan basis akrual sehingga akan mampu menyajikan

informasi keuangan yang lebih transparan,; akurat, dan akuntabel.

Informasi yang dihasilkan tersebut diharapkan dapat berguna
kepada para pengguna laperan dalam pengambilan keputusan. Salah
satunya adalah untuk menilai akuntabilitas/pertanggungjawaban dan
transparansi pengelolaan keuangan negara pada Deputi Administrasi BAPK.
Disamping ito, laperan keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan
informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha

untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).

Jakarta, Februari 2017
Kepala,

Acelin Kamila
NIP 1965 0901 199203 2 002
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Kata Pengantar b4
Daftar Isi X
Pernyataan Tanggung Jawab X
Ringkasan ®
1. Laporan Realisasi Anggaran X
. Neraca X
III. Laporan Operasional b4
IV. Laporan Perubahan Ekuitas X
V. Catatan atas Laporan Keuangan X
M. Penjelasan Umtim X

N. Penjelasan atas Pos-Pos Laporan Realisasi Anggaran X

0. Penjelasan atas Pos-Pos Neraca X

P. Penjelasan atas Pos-Pos Laporan Operasional X

Q. Penjelasan atas Pos-Pos Laporan Perubahan Ekuitas X

R. Pengungkapan Penting Lainnya X

VI. Lampiran dan Daftar X
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DEPUTI ADMINISTRASI BAPK
GEDUNG MENARA INDAH, JL.LAPANGAN HARIMAU NO, 4 JAKARTA
TELEPON 021 222065,623455, FAXIMILE 02125052277

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Penggabungan Lapeoran Keuangan Badan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan tingkat Eselon I selaku UAPPA-E1 yang terdiri dari: (a) Laporan
Realisasi Anggaran, (b) Neraca, (¢) Laporan Operasional, (d) Laporan
Perubahan FEkuitas, dan (e) Catatan atas Laporan Keuangan Tahun
Anggaran 2016 sebagaimana terlampir adalahh merupakan tanggung jawab
kami, sedangkan substansi Laporan Kenangan dari masing-masing Satuan
Kerja merupakan tanggungjawah UAKPA.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan  sistemi
pengendalian intern yang memadai; dan isinya telah menyajikan informasi
pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan

Standar Akuntansi Pemerintahan.

Jakarta, Februari 2017
Kepala,

Acelin Kamila
NIP 1965 0901 199203 2 002
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Laporan Keuangan Deputi Administrasi BAPK Tahun 2016 ini telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAFP) dan
berdasarkan kaidah-kaidalh pengelolaan keuangan yang sehat di

lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:
1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara
anggaran dengan realisasinya, vang mencakup unsur-unsur Pendapatan-
LRA dan Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember
2016.

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2016 adalah berupa Pendapatan
Negara Bukan Pajak sebesar Rpl.440.000.000 atan mencapai 96 persen
dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp 1.500.000.000.

Realisasi Belanja Negara pada TA 2016 adalah sebesar Rp60.974.700.000
atau mencapai 98,08 persen dari alokasi anggaran sebesar
Rp62.200.000.000.

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban,
dan ekuitas pada 31 Desember 2016. Nilai Aset per 31 Desember 2016
dicatat dan disajikan sebesar Rp62.791.715.000 yang terdiri dari: Aset
Lancar sebesar Rp3.948.415.000; Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar
RpS83.900.000; Aset Tetap (neto) sebesar Rp37.021.400.000; dan Aset
Lainnya (neto) sebesar Rp1.238.000.000.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp1.371.460.000 dan
Rp6 1.420.255.000.

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-L.O, beban,
surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional,
surplus/defisit sebelum peos luar biasa, pes luar biasa, dan surplus/defisit-
LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk
periode sampai dengan 31 Desember 2016 adalah sebesar
Rp1.026.000.000, sedangkan junilah beban adalal sebesar
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Rp39.324.785.000 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional
senilai Rp38.298.785.000. Surplus Kegiatan Non Operasional dan Defisit
Pos-Pos Luar Biasa masing-masing sebesar Rp32.000.000° dan
Rp300.000.000 sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesarRp
38.566.785.000.

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau
penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01 Januari 2016 adalah sebesar
Rp38.355.640.000 ditambah Defisit-LO  sebesar Rp38.566.785.000
kemudian ditambah/dikurangi dengan koreksi-koreksi senilai
Rp2.052.000.000 dan transaksi antarentitas senilai Rp3$9.579.400.000
sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Deseniber 2016 adalah senilai
Rp61.420.255.000.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CalK) mienyagjikan informasi tentang
penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatn pos yang
disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional,
dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CalLK adalah
penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar
Akumtansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainmya yang
diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalani penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir
sampai dengan tanggal 31 Desember 2016 disusun dan disajikan
berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan
Laporan Perubahan Ekuitas umtuk Tahun 2016 disusun dan disajikan
dengan menggunakan basis akrual
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1. LAPORAN REALISAS! ANGGARAN
DEPUTI! ADMINISTRAS] BAPK
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

(Dalam Rupiah)

: . | TA X6 — TAANS
URAIAN !:mw{ e Kt A ——
PENDARATAN [ [
P irmaan Negars Bukan Pajak B3 L500.000.000 | SADI000 | %00 11300, 000,000
BELANIA B2
Bilin|a Py B3 14 00000 0K BERMMY| 985 17,8 000600
Bl atj Barang. B4 HEWOMO|  9aMpmen| 322 24,700.000.00
BélanjaModal BS. nANHNEN|  R3IAMN0| 62 12450000008
g 203 Bamuan Sosil 85 AN0000 | £00,000,000 | 100,00 28) 00.000
JUMLAH BELANIA | Bamolopn|  momsmom| 8w 50.240,000000

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Laporan Keuangan ’
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. HERACA
DEPUTI ADMINISTRAS] BAPK
NERACA
PER 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

(Dailaim Rupiah)

[ \TRATAN T Catatan | A [ Zme |

ASET

ASET LANCAR I
e el BMhm%ugelugm L1 40000,000 .
Wz ol Benddham Papenyaan (i 23.008:G10 3000400
Kt LI iva fhan Setar aKan €3 £2,000 (a0 35003000
FilEanEP e 4 240 (00,000 T .00y
Pawan Lanear TP/TGR Ls 148,000, 000 5,000.000
fagtan hanear nrg)hm penyaslmm Angsuran th A 000 6010 38 400,000
Pedyidhaly Piltang Tl Te ragih-Futany Lancar (3 [33NBA5.800] [7720,000)
Tt s Diayar ol Mk c8 F 000,000 557,000,000
Pensia panan yang Maslh Hgius Orennia ] 278 300,000 234.500.000
‘Dersed aan < | 2515 450,000 1.500.000:000:
J4drihah AssT LAY 3048 445,600 EANL R

PIOTANG JANGKAPANIANG: . -

|y TV ru 3TL000600 150000000

Tagihan P &njlustdnAtigsiiren ciid 224,000,000 100,800 000,
Penyiedhah PEUTENg Taf Tertagih-Plunang JengRs Patjangd 3 32400 000) {8040
unmlat Prucang sangka Banjang: | SE900.000 || ﬁ

| ASET TCTAR
Tanh Cid 24/200,000.000 13, 000.000.000.
et atata ot Mesin £35: 15:524,6800 008 4.200.600.000
GEAUNG oy Barmansan (<13 31.950 600 000 25000, 000000
Halan, Irggact d i taringan €’ ;
s Tetan balnnve 38
Ronsttuks) Dalany Pang#i| pan e
ARumulag Pemyisuran Agur Tergp cm
Jumlafdcer Teop

ASET LAINNYA
e Tk Barw el R4
Aset Laln-Lain > 3
Akumulas Pepyueuran panfimusast AserLalnpva ra
utnlah dsetLafnnva

AUMLAH ASEY

KEWANBAN

IKEWANBANJANGKA PENDEX
Mard Muka dai ke PN 24
wzang Kegatti Pl KEnga TE
Piengtd pitin itesima 41 Muka 2
Betyan vant Mislh Hans Bilavar (278
N2t |t arighs PERTEL

ME‘\ KEW ATIBAN
Ekulta& 236
SURLAH EXDITAS

AUMLAF KEWY AJIRON 08N ERUITES i

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak
Laporan Keug gan:

terpisahican dari
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DEPUTI ADMINISTRASI BAPK
- _ LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

{Dalam Rupiah)

Bkt Petiyisihiait Plutang Tak Temsgilr,
JUMLAH BERAN
‘SURPLUS |UEFISIT) UARIREGIATAN O ERASIDNAL

KEGIATAN NON OPORASINNAL
SURTTL PR ALaIAD Adar Nontihaar
Datisiz Peniuatdn AsstvRon Lattear
DefisnSelish Kure
PENGIDATEN) Gar Kag|atan HorTperas|imal Laing
Bt O | Kt 1y O DRI e
SCEPLES /OB (W1 QAR KEFIATAN N ON ERERASI AL
SURPLIIS/OEFISIT SEDELOIV POS [UAR BIASA

POSLUAR BIASA
PenmansranPEP
BEBN P81 (210 van Dinaé
Beban Persetitsam
SURPLUS/DEFISTT DA PLS LUARBIASA
SURPIUS/BERISTLO

bz

| URAGAN | catrvan. Xt 215 \
KEGIATAN OFERASIONAL
PENRAPATAN

Penerimaan hegarh fokdn fajak o LOZRA0000 SEEM0
HUMLEk PENDAPATAN | imemeen| 94500000
BEBAN

ﬁ_]ghgn 9e‘m§| na

Banam Parssdizan 03

‘bebart Ba'miwdan Yasa a4

Beban Pemelihussan D

BibanPatjelhman Dinas uE

BEbsan Bayany Uam R LisErahkanbepuetd e sprlas 07

Bieban fsittianinist na

Belian Peayusuran asn Amgmsst na

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari Laporan Keuan

an
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DEPUTI ADMINISTRASI BAPK
LAPORAN PERUBAHAN ERKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 81 DESEMBER 2016 DAN 2015

Delam Rupiah)
I URAIAN [CATATAN. | 2008 2015
EKU TAS AWAL % | 38.355 64000, 21 806450060
SURPLUS/DERISITLO (i (38, 555 7450001 (33.926.910.000
KOREKS! YANGMENAMBAH/MENGURANG :
ERUTAS -
DAMPAK KIIULATIF PERUBAHAN . |
EaRAVAEAAY sy | P )
PENYESUAIAN NILAI ASFT E3.2 o 291,000/ 000
KOREXS! NILATPERSEDIAAN £33 137 985 000 H68,000.000
SELISIH REVALLIASL ASETTETAP £34 167,130 000 160,000,000
KOREKS! NILAT ASET TETAP NON REVALUAS | E3 § 537 BE 0 3100 000
KOREKS! LAM-LIN £36 314,000,000 . 100,000
IUMLAH 2.052.000,000. 1.595.100:000
TRANSAKS] ANTAR ENITTAS E4 | 58,578 400,000 48.840.000.000
EXUITAS AKHIR . LS | B1.420.255.000. 38.355.540.000

Catatan atas Laporan Kettangan merupakan bagian yang tidalk
terpisahkan dari Laporan Keuangan
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. CATATANATAS CAFGRAN EEUANGAL

A. PENJELASAN UMUM
A.l. Profil dan Kebijakan Teknis Deputi Administrasi

BAPK
Digsar Huleum Deput: Adminisiraci BAPK didirikan eshagai salah zatu
Eniitas dan upaya pemeritah untuk meningkatkan kualitas Laporan
Rencana Keuangan Kementerian Negara) Lembaga, Organisasi dan
Strategis tata kegjaentitas diatur dengan Peraturan Badan Akuntans:

dan Pelaporan Ksuangan No. 20057 BALAPOO7;2012

tentang Orzanisaz dan Tata Kerja Instans: Vartilcal Badan

Akuntanst dan Pelapotan Kewangan, Bntitag berkedudukan

di Jalan Lapangan Harimau Nog Jakanta,

Deputi Admanistrasi BAPK mempunyai tugas dan fungsi

dalam memberikan kebijakan, ceguiasi tekniz, dan

admimstrast  di hidang bimbingan dan  dukungan
implementasi akuntansi pemerintah Perbaziz akmal pada

Kementenan NegarafLembaga. Melalui peran tersebut

dibarapkas kualitas laporan K/ L dapat ditingkatican yang

paidz alchimya Laporan Keuangan Pemerintah Fusat dapat
disajian dengan aluntabel, alurat dan transparan.

Untuk memujndkan tojuan di atas, Deputi Administras

BAPK  berkomitmen dengan wig;  “mewajadican

pelaksanaon penyelenggaran jeuangan negara yang

efisien, akuntabel darn transparan melakul akuntansi
pemerintiah menje Laporan Kenangan

Kementerian/Negara yang  berkuvalites.” Untuk

meavwyadkannya  akan dilakukan beberapa langkah-

langhkah ctrategie sebagat beriknt:

* Menyelenggarakan  vang berkelanjutan berkaitan
implementasi akuntansi pemerintah kepada Kementerian
Negara/Lambaga,

e Membinasecaraefektif Kementerian Negaraf Lembaga
dalam pemanfaatan nformasi kenangan yang dihasilkan
oleh sisteim akuntanst yang ditmplemsentasikan.

* Mengembangkan sistem yang profevtonal dan
terpercaya.
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s hienysienggarakan sistewm dukungan pengambilan
keputusan yang andal kepada para pemangku

kepentinigan.
Pendstoon AZ2. Pendekatan Penyusunasn Laporan Keuangan
Penyusunan Laporan Kewangan Tahun 2015 ini mempakaﬁ laparan
Laporan yang mencakup selurul aspek keuangan yang dikelola oleh
Kewangan Deputt  Adwmunietras: BAPK, Laporan Keuangan 1m

dibasilkan melalul Sistem Akuntanz: Instans (SAIL) yaitu
serangkaian  prosedur manwal maupun  yang
terkomputensasi mnlal dari pengumpnlan data, peacatatan
dan pengikhtisaran sampal dengan pelaporan posisi
keuangan dan operasi keuangan pada Kementenan
Negara/ Lembaga.

Laporan Kevangan Deputt Administrasi BAPK Tahun 2016
in1 merupakan laporan konsohdag: dary gsluruh jenjang
struttural di bawah Deputi Administrazi BAPK yang
meliputi wilayah serta satuan kerjayang bertanggung jawab
atad anggaran yang diberikan,

Junilah entitas akuntansi di lingkup Deputi Adminstrasi
BAFPK Pembinaan Akuntanei [nstans: adalah 7 entitas,
Rineian eatitas tersebut tereajt sebagat berikut:

Refapinidas: Jumlah Batitas UAFPA-ET

Kode Juralah fJenie Jumla%
No |Bs i Entitas Kewenangzn Satker

KP | KD |DK|TP

1 | 02 | Deputt
Administras 1 - -l = 1

3 | 02 | Kaenwil Akuntans]

Istimewa Jakarta 1 4 - 1
3 | 02 | Raowil Akuatans)
Istimewa 1 4 . 1
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4 | 02 | Kanwif Akuntans
Istivaewa i - - 1

Kalimantan Tignus
9 | 02 | KagwilAkuntansy

[stimenma Baly 1 S 1
6 | Q2 | KanwilAkuntansy

Lstimeama Nusa 1 - - 1

Tenggara

7 [ 02 | Banwml ARuntans]

Bazis 53, Basis Akuniansi

Aleentenay Deputi Administrasi BAPK menerapkan basis akmual dalam
penyusunan dan peoydjian Neraca, Laporan Operasi dan
Laporan Perubahan Eknitas, Basts akrual adalah baziz
alkiotans! yang metigalkn peagant transaks) dan perigtona
lainnyapada gsaat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa
memperbatiRan saal Kas atay vetara k=g diterima atau
dibayarian,
Sedangkan Laporan Realizasi Anggaran bazis kar untuk
diguzun dan dizajiian dengan bagis kaz, Basi1s kas adalah
basiy akuntansi yang yang mengakui pengaruhi transaks:

atau pernstiwa lainnya pada saat kas atau setara kas
ditertma atan dtbayér. Hal 11 sesuau dengan Standar
Akuntansi Pemerintahan [SAP] yang ditetapkan dalam
Feraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 teatang
Standar Altyntansi Femenutaban.

Dosar A4, Dasar Peogukuran

Pengukayan Pengukiran adalali proses pegetapan uilay nang untuk
mengakui dan memasnikkan setiap pos daiam laparan
kevangan, Dagar pengukuran yang diterapkan Deputi
Administrazi BAPK dalam penyusunan dan penyajian
Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilas
perolehan historis,

Aset dicatat sebesar peageluaran /penggunaan sumber daya
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ekonom atau sehezar ailal wajar dart ambalan yang
diterikan untuk mempersleh aset tercyebut. Kewajiban
dicatat sebegar nilal waar cuamber daya ekanoms yang
digunaitan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang
bersangkutan,

Pengukuran pos-pos laporan keizangan meoggunzkan mata
vang rupiah, Transaks! yang menggunakan mata vang
asing ditranslaei terlebih dahuln dan dinystakan dalam

mats nang rupial,
Febyeloarn AD. Kebijakan Akuntans
Apntana Penyusunen dan penyalian Laporan Kevangan Tahun 2018

telah mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan
[SAP], Kehijakan akuntans] meryupakan prinsip-priosip,
dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan
praktifeprakide spesifik yang dipilih oleh suatu entitas
pelaporan dalam penyusunan dan penyaiian laporan
keuangan. Kebjjakan akuntans: yang diterapkan dalam
laporan kenangan ini adalab merugakan kebijakan yang
diteteplean oleh Badan Alcuntanai dan Pelaporan Keusngan
yang merupakan entitas pelaporan dari Deputs Adminsstrasi
BAPK, Di samping itu, dalam peanyusunanaya telah
diterapkan kadak-leudah pengelolaan kewangan yang sehat
di ogkungan gemeriatahan,
Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang
dignnakan dalam penyusunan Laporan Keuangan Deputs
Adminsstragi BAFK adalah cehagat berikut:

Fendagieran- (1) Perdapatan-LRA

ER4 s Pendapatan-LEA diakui pada saat kas diternima pada

Kaz Uraum Negava |[KUIN].

« Alkuntansipendapatan-LRA dilaksanalan berdazarkan
azas brute, yaitu dengan membukukan penenmaan
bruto, dan tidak mencatat jumlah nettanya (zet=iah
dikompensavikan dengan pengeluaran].

« Pendapatan-LRA disajikan menurt Klasdilkasi sumber
pendapatan.
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Fancdupatan: ZiI'eadapatan L
i ¢ Peopdapatan-L0D diakuipada saat rimbuloya bak atas
pendapatan dan Jatau Peadapatan direalisasi, yaitu
adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara
khusus pengakuan pendapatan-LO pada Badan
Aleyntans: dan Felaporan Keuangan adalah gebagan
‘berikut:
o FPendapatan JazaPelatihan diakutsetelah pelatihan
ezleza dilakeanakan
o Pendapatan Sewsa Gedurig diakut sécara
proporsional antara nila dan periode waltu sawa,
o Pendapatan  Dewda  diakui  pada  saat
dikeluaritannya zurat kKeputugan denda atsu
dokumen lain yang dipersamakan
¢ Akuntanspendapatan-LOdilakganakan berdasarkan
azae bruto, yautu dengan membukulkan penerimaan
hrute, dan tidak mencatat jumlah nettonya |setelah
dikvmpensasiltan dengan pengeluaran|.
» Pendapatan disajikan menurut klasifilkkasi snmber
pendapatan.

Balomya (31 Belagja
¢ Belanja diakw pada saat terjadi pengeluaran kas dan
* Khugus pengeluaran melalu) bendahara pengeluaran,
pengakuan  helanja  terjadi  pada  sast
pertanggungiawaban atay pengesluaran  tersebut
disablkan olah Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Negara (KPPN|,
¢ Belanja dizajikan menurut klagifikas ekonomi/ jenis
belanja dan selaogjutonya klastfikasi berdasarkao
organisasl dan fungsi akan diungkapkan dalam
Catatan atag Laporan Kewvangan.
Beban (1) Beban
v Beban diakur pada saat tuimbulaya kewapban:

terjadiuya konsumaear aset; dao terjadinya penurunzn
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manfaat skonomi atan potensy jasa,

o Beban disajikan menurut kasifikagi ekonomi/jenis
helanja dan selanjutnya klasifilsasi berdasarkan
organisast dan fungs: diongkepkan dalam Catatan
atzz Laporan Keauangan.

Aset (5) Aset
Aret diklasifibasiiao menjadi Asst Lapcar, Aset Tetap  dan
Asget Lainnyz,
At Lamnedr a, Aset Laocar

* Kas digajkan d: neraca dengan menggunakan nilar
nominal Kas dalam bentuk valuta asing disajikan di
neraca dengan mengsunakan kurs tengah Bank
Indonesia pada tanggal neraca,

e Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai
berikut:

o Piutang yang timbul dart Tuntutan
Ferbendaharaan/Ganti Bugi apabila telah timbul
hak yang didukung dengan Sural Keterangan
Tanggung Jawab Mutlak danfatan telab
ditsivarkannya surat keputitsan yang mempunyat
kelouatan hukum tetap,

o Piutangyangtimbul dari perikKatan diakui apabila
terdapat peristiwa yang menimbulkan hak tagih
dan didukung dengan naskal perjanjian yang
menyatakan hakdan kewajiban secara jelasz serta
Jumlahnya biga diukur dengan andal,

=  Piotang disajilan datam neraca pada uilai yang

dapar dirsalizasikan [nef reqhzable valus], Hal int
dimujudican dengan membentukpenyisthan pintang
tak tertagih. Peayisiban tersebut didasarkan atas
kualitas plutang vang dite atukan berdagarkan jatuh
tempe dan upaya pensgihan yang dilakukan
peraerintah. Perhitungan pesyisibanoya adalah
sebagal berilcut:
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Kualitas
Piutang Uraian Penyieihan
| Belum dilakukan pelunasan :
Lancar : 0.5%
s.d, ranggal jatuh t2mpo
"Satu bulan terhitung sejak
Kurang | tanggal Surat Tagthan T
v , , 0%.
Lancar | Pertama tidak dilakukan :
pelunasan
Sata bulan terhitung sejalk
Diragu- | tanggal $Surat Tagihan
‘ S0%-
kan. Keduz hidak dilakukan o
plunasan
Satu kFulan terhiung sejak
tanggal Surat Tagihan Ketiga
tidak dilakukan pelunasan _
Macet | 100%
Plutang telah diseralikan
kepada Panitia Umsan
Fintang NegarafDJKN

» Tagihan Penjualan Angsuran [TPA) dan Tuntutan
Ganti Rugi (TGR) yang akan jatuli tempo 12 (dnza
helag| bulan vetelah tanggal neraca disajikan sebaga
Bagian Lancar TPA/TGR.

» Nila: Persediaan dicatat berdagarkan hawil

iaventarizasi fizik pada tanggal neraca dikalikan

dengan:

% harga pembelian terakhir, apabila diperaleh

dengan pembelian;

® narga standar apabila  diperoleh  dengan

memprodulsi sendir;

= harga wajar atau estimagi nilai penjualannya

apabiia diperoleh dengan cara lainnya.
HAzsaf Tevap b. Aset Tetap
v Nilai Aset tetap digajikan berdazarkan harga

perolehan atan harga wajar,

. Fengakuao aset tetap didazariap pada nila satuan

minimum kapitalisast sebagai berikut:
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D. ILUSTRASI LAPORAN KEUANGAN TINGKAT UAPA
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BADAN
AKUNTANSI
DAN
PELAPORAN
KEUANGAN

Untuk Periade yang Berakhir
31 Desember 2016
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Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003

tentang Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai
Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan
menyampaikan laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang

dipimpinnya.

Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan adalah salah satu
entitas pelaporan sehingga berkewajiban menyelenggarakan akuntansi
dan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara dengan menyusun laporan keuangan
berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan
Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangar.

Penyusunan Laporan Keuangan Badan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan
keuangan yang sehat dalam Pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah
disusun dan disgjikan dengan basis akrual sehingga akan mampu
menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Diharapkan Laporan Keuangan ini dapat memberikan informasi yang
berguna kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk
meningkatkan  akuntabilitas/pertanggungjawaban dan  transparansi
pengelolaan keuangan negara pada Badan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan. Disamping itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk
memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan
dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good

governance).

Jakarta, Februari 2017
Kepala,

Wulandari, CPA,MBA
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Kata Pengantar

Daftar Isi

Pernyataan Tanggung Jawab
Ringkasan

VII. Laporan Realisasi Anggaran
Neraca

Laporan Operasional
Laporan Perubahan Ekuitas

% x % 5

Catatan atas Laporan Keuangan

Fenjelasan Umtim

Penjelasan atas Pos-Pos Laporan Realisasi Aniggaran
Penjelasan atas Pos-Pos Neraca

Fenjelasan atas Pos-Pos Laporan Operasional

Penjelasan atas Pos-Pos Laporan Perubahan Ekuitas

X g <o 2w

. Pengungkapan Penting Lainnya
XI. Lampiran dan Daftar
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PERNYATAAN TELAH DIREVIU

LAPORAN KEUANGAN BADAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN
KEUANGAN TAHUN 2016

Kami telah mereviu Laporan Keuangan Badan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan untuk tahun anggaran 2016 berupa Neraca per fanggal 31
Desember 2016, Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan
Perubahan Ekuitas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan untuk periode
yvang berakhir pada tanggal tersebut. Semua informasi yang dimuat
dalam laporan keunangan adalah merupakan penyajian manajemen Badan

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas mengenai akurasi,
keandalan, dan keabsahan informasi, serta kesesuaian pengakuan,
pengukuran, dan pelaporan transaksi dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP). Reviu mempunyai ruang lingkup yang jauh lebih
sempit dibandingkan dengan lingkup audit yang bertujuan untuk
menyatakan pendapat atas laporan keuangan secara keseluruhan. Oleh

karena itu, kami tidak memberi pendapat semacam itu.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat perbedaan yang menjadikan kami
yvakin bahwa laporan keuangan yang kami sebutkan di atas tidak disajikan
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan
Negara, Peraturan Pemerintahh Nomor 71 Talmn 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan, dan peraturan perundang-umdangan lain yang

terkait.

Jakarta, Februari 2017

Hermawan, CA, CPA
Nip: 1963082519851001
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAH

Laporan Keuangan Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan yang
terdiri dari: Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional,
Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan Tahun
Anggaran 2016 sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung jawab
kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun Dberdasarkan sistem
pengendalian intern vang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi
pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan
Standar Akuntansi Pemerintahan

Jakarta, Februari 2017
Kepala,

Wulandari, CPA,MBA
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Laporan Keuangan Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Tahun 2016
ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintalhh Nomor
71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan
berdasarkan Kkaidah-kaidah pengelolaan Kkeuangan yang sehat di
lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara
anggaran dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-
LRA dan Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember
2016.

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2016 adalah berupa Pendapatan
Negara Bukan Pajak sebesar Rp2.850.000.000 atau mencapai 126,67
persen dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp2.250.000.000,

Realisasi Belanja Negara pada TA 2016 adalah sebesar Rp90.812.700.000
atann  mencapai 97,33 persen dari alokasi anggaran sebesar

Rp93.300.000.000.

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban,
dan ekuitas pada 31 Desember 2016. Nilai Aset per 31 Desember 2016
dicatat dan disajikan sebesar Rp96.610.357.500 yang terdiri dari: Aset
Laricar sebesar Rp8.664.116.750; Piutang Jangka Parijang (neto) sebesar
Rp763.000.000; Aset Tetap (neto) sebesar Rp84.682.240.750; dan Aset
Lainnya (heto) sebesar Rp2.501.000.000.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp4.919.779.000 dan
Rp91.690.578.500.

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,
surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan nen operasional,
surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-
LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk
periode sampai dengan 31 Desember 2016 adalah sebesar
Rp4.014.600.000, sedangkan jumlah beban dari kegiatan operasional
adalah sebesar Rp59.905.899.000 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan
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Operasional senilai Rp55.891.299.000. Surplus Kegiatan Non Operasional
dan Defisit Pos-Pos Luar Biasa masing-masing sebesar Rp38.000.000 dan
Rp395.000.000 sehingga entitas mengalami Defisit-LO  sebesar
Rp56.248.299.000.

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan FEkuitas menyajikan informasi kenaikan atau
penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun
sehelumnya, Ekuitas pada tfanggal 01 Januari 2016 adalah sebesar
Rp56.914.378.500, ditambah Defisit-LO sebesar Rp56.248.299,000,
ditambah dengan koreksi-koreksi sebesar Rp3.061.799.000 dan transaksi
antarentitas senilai total Rp87.962.700.000; sehingga Ekuitas entitas pada
tanggal 31 Desember 20 16 adalah senilai Rp91.690.578.500.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CalK) menyajikan informasi tentang
penjelasan ataun daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang
disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional,
dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CalK adalah
penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh ‘Standar
Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang
diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan. Dalam
penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai
dengan tanggal 31 Desember 2016 disusun dan disajikan berdasarkan
basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan
Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2016 disusun dan disajikan dengan
menggunakan bhasis akrual:
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I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

BADAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

(Dalam. Rupiah)

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Laporan Keuangan
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II. NERACA

BADAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN
NERACA
PER 31 DESEMBER 2016 DAN 2015
(Dalam Rupiah)

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Laporan Keuangan
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II. LAPORAN GPERASIONAL

BADAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

(Dalam: Rupiah)

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Laporan Keuangan
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BADAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

(Dalam Rupiah)

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Laporan Keuangan
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BAB V

PEDOMAN TELAAH LAPORAN KEUANGAN

A. TELAAH LAPORAN KEUANGAN

Telaah Laporan Keuangan adalah suatu kegiatan memeriksa laporan
keuangan oleh penyusun laporan keuangan untuk meyakini keandalan
laporan keuangan yang disusunnya. Berbeda déngan reviu laporan
kenangan yang dilakukan oleh Aparat Pengawas Internal Pemierintah
(APIP) atau audit laperan keuangan yang dilakukan oleh Badan
Pemeriksa Keuiangan, telaah laporan keuangan dilakukan oleh para
penyusun laporan keuangan. Telaah dilakukan untuk meyakini
keandalan laporan keuangan yang disusunnya sebelum disampaikan ke
jenjang unit akuntansi di atasnya ataupun unit akuntansi tingkat K/L
(UAPA) ke Kementerian Keuangan.

Penelaahan terhadap laporan keuangan dilakukan eleh seluruh
penyusun laporan keuangan mulai dari level UAKPA, UAFPA-W, UAPPA-
E1l, UAPA, hingga penyusun LKPP. Pereviu laporan keuangan (APIP)
dapat juga menggunakan telaah laporan keuangan ini sebagai tambahan
informasi dalam melakukan reviu atas laporan keuangan. Telaah
laporan keuangan dilakukan setiap laporan kenangan akan
disampaikan ke pihak lain (unit akuntansi di atasnya ataupun umnit
akuntaunsi tingkat K/L (UAPA) ke Kementerian Keuangan.

Telaah laporan keuangan dilakukan terhadap laporan kenangan
yang telal selesai disusun. Namun dengan aplikasi berbasis web dalam
penyusunan laporan keuangan yang dapat memonitor data secara
harian, penelaahan tidak perlu menunggu laporan keuangan selesai
disusun. Pada umummnya, pein-pein yang ditelaah adalah kewajaran
nilai-nilai yang terdapat pada e¢lemen laporan keuangan dan
kelengkapan laperan keuangan serta kecukupan pengungkapan dalam
Catatan atas Laporan Keuangan (CaLk):

Secara garis besar telaah laporan keuangan dilakukan atas hal-hal
berikut:

1. Kelengkapan laporan keuangan

2. Kesesuaian dengan persamaan dasar Akuntansi Penierintah
3. Kesesuaian dengan e-Rekon&LK
4. Telaah per komponen laporan keuangan
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Neraca Percobaan Akrual

T w

Laporan Operasional
¢. Laporan Perubahan Ekuitas
d. Neraca
e. Laporan Realisasi Anggaran
f. Catatan Atas Laporan Keuangan
5. Telaah antar Laporan Keuangan
a. Keterkaitan transaksi akrual intra laporan keuangan

b. Kesesuaian dengan Laporan Barang Milik Negara (L-BMN)

B. KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN
Kertas kerja telaah laporan keuangan dibuat untuk mempermudah
dalam menelaah laporan keuangan serta dapat disesuaikan (ditambah
dan dikurang) dengan kondisi dan karakteristik masing-masing

Satker/Wilayah/Eselon- 1 /Kementerian Negara/Lembaga. Format kertas

kerja telaah laporan Kkeuangan menyesuaikan dengan perubahan

kebijakan akuntansi. Telaah Laperan Keuangan dilakukan dengan
memberi tanda centang pada kelom isian “sama/tidak sama” atau

“ada/tidak ada”. Bila data terkait poin-poin telaah tertentu tidak

ada/lengkap, maka diisi dengan N/A. Pada kertas kerja juga terdapat

petunjuk kolom pengisian “yang seharusnya”, karena Telaah Laporan

Keuangan lebili berfungsi sebagai pencegahan terjadinya kesalahan,

Apabila terisi pada kolom yang “tidak seharuosnya”, kemungkinan

terindikasi kunat terdapat suatu kesalahan walaupun belum tentu

“salah”, maka penelaah melakukan:

1. Jika terdapat kesalahan; unit akuntansi memperbaiki sumber yang
salah, mengirim ulang perbaikannya, kemudian melakukan telaah
laporan keuangan kembali.

2. Apabila kesalahan tidak dapat diperbaiki, wunit akuntansi
mengornsultasikan hal tersebut dengan level atasnya.

3. Jika penyajian tidak seperti seharusnya, unit akuntansi menjelaskan
dalam Lampiran Kertas Kerja setelah mengonsultasikan dengamn level
atasnya
Contoh Format Kertas Kerja Telaah Laporan Keuangan disajikan

sebagai berikut:
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1. Kertas Kerja Telaah Laporan Keuangan Tingkat UAKPA

www.peraturan.go.id



2017, No.32 -290-

www.peraturan.go.id



501 2017, No.32

www.peraturan.go.id



2017, No.32 -292_

www.peraturan.go.id



503 2017, No.32

www.peraturan.go.id



2017, No.32 -294-

www.peraturan.go.id



505, 2017, No.32

www.peraturan.go.id



2017, No.32 -296-

2. Kertas Kerja Telaah Laporan Keuangan Tingkat UAPPA-W
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3. Kertas Kerja Telaah Laporan Keuangan Tingkat UAPPA-E 1
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4. Kertas Kerja Telaah Laporan Keuangan Tingkat UAPA
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